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Shukota Jakarta 

Message Of 
Governor of Jakarta Capital City Administration 

Assalamu'alaikum Warahmatulahi Wabarakatuh 

Monumen Nasional yang dibangun untuk 
mengabadikan Proklamasi Kemerdekaan Republik In 
donesia 17 Agustus 1945, yang telah diperjuangkan 
oleh para pejuang dan perintis kemerdekaan dengan 
mempertaruhkan jiwa dan raga, selain mejadi 
kebanggaan, juga merupakan salah satu sumber 
inspirasi bagi generasi sekarang serta generasi masa 
datang untuk senantiasa mengaktuaksasikan nilai 
kejuangan dan kemerdekaan di dlam kehidupan bangsa 
yang menghadapi semakin kompleksnya tantangan 
pembangunan. 

Dalam kaitan itulah, saya menyambut baik 
penerbitan buku "Monumen Nasional, Monumen 
“Keagungan Perjuangan Bangsa" yang menyajikan 
Informasi sejarah pembangunan Monumen Nasional, 
peristiwa budaya dan perjuangan para Pahlawan 
“Kemerdekaan Bangsa, Monumen Soekarno-Hatta - 
Proklamator Kemerdekaan Republikindonesia, sampai 
dengan rencana pembangunan Taman Medan Merdeka. 

Saya harapkan buku ini bermanfaat bagi 
masyarakat dalam memahami filosofi, makna dan 
idealisme yang terkandung di dalam Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia, sehingga lebih 
"membangkitkan semangat patriotisme serta motiasi 
bagi generasi penerus dalam mengis kemerdekaan. 

Wassalamw'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta, 17 MistusI996 

SURYADI SOEDIRDIA 

AAssallamu'abikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

The National Monuentis erectedtoimmortaiae 
the Proclamationof the Indonesian Independence on 
1th August 1965, for which the freedom ightersand 
Pioneers had beon risking their ives, body and soul: 
and which besides being the prideof the Indonesian, 
itakso becomes oneof the inspiration sources for the 
present and future generations toactualize the values 
“fthestruggleand freedomof the nation ifoin facing 
the development challenges, 

Therefore, | welcome considerably the publica- 
ttion of the book "Monumen Nasional, Monumen. 
Keagungan Perjuangan Bangsa" (National Monument, 
the Great Nation Struggle Monument), which presents 
and displays the history of the erection of the Na- 
tionsl Monument, the cultural events and the revolu- 
tion af our national heroes, the Soekarno-Hatta Monu- 
ment - the Proclaimers of the Independence of the 
Repubikc of Indonesia, and the development planning 
Of the Medan Merdeka Park. 

Isincerely wish this book wil be useful for the 
(public to understand the philosophy, the meaningand 
theidealism contained in the Proclamation ofthe Re- 
(Public of the Indonesia Independence, so that it will 
Give the younger generation more patrotic spirit and 
'motationin filing-intheindependence. 

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Jakarta, Aunust 17.1996 

SURYADI SOEDIRDJA 



PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA 2 JAKARTA 
KANTOR PENGELOLA MONUMEN NASIONAL 

N JAKARTA CAPITAL CITY ADMINISTRATION 
5 NATIONAL MONUMENT OFFICE 

SEKAPUR SIRIH 
Preface 

Kemerdekaan Indonesia adalah "jembatan emas', 
puncak perjuangan fsikdan diplomasi bangsa Indone" 
sia untuk merebut'kebebasan' sebagai suatu bangsa 
yang berdaulat. Suatu wujud semangat perjuangan dan 
pengorbanan yang tida ternilai 

Oleh karena itu, dalam rangka melaksanakan 
pembangunan secara berkelanjutan khususnya 
(pembinaan karakter bangsa, kami persembahkan 
sebuah buku yang berjudul, "Monumen Nasional, 
Monumen Keagungan Perjuangan Bangsa Indone. 
sia", Monumen Nasional yang kini dijuluki sebag 
lambang (landmark) OKI Jakarta adalah : "prasasti 
agung sejarah perjuangan bangsa mempertahankan 
kemerdekaan yang senantiasa melambangkan 
kobaran semangat dan menggugah setiap rakyat 
Indonesia untuk terus berjuang mengisi kemerdekaan. 

Penerbitan buku ini dimaksudkan untuk lebih 
memasyarakatkan Monumen Nasional sebagai 
monumen perjuangan dan kejayaan bangsa Indone- 
sia. Mengajak dan menumbuhkan kesadaran serta 
tanggung jawab untuk berpartisipasi pro-aktif dalam 
membangun. Selain itu diharapkan juga akan 
bbemanfaat bagi masyarakat untuk berkunjung ke 
Tugu Monumen Nasional dan Monumen Soekarno- 
Matta Proklamator Kemerdekaan Republik Indonesia 
seraya membangkitkan dan mendorong untuk lebih 
memiliki “semangat kebangsaan". 

Mudah-mudahan penerbitan buku ini bermanfaat 
khususnya dalam pembangunan karakter bangsa. 

Jakarta, 17 Agustus 1996 

KEPALA KANTOR PENGELOLA MONUMEN NASIONAL 

DRS.H.EKKI HUSEIN KATILI,MSI 
NIP: 470013347. 

The Indonesias Independence is a “Golden 
bridge", the peak of physical struggleand diplomacy 
“fthe Indonesian people to occupy 'Ireedorn to be- 
come a sowereign nation. Itisrealzation of the spirit 
Of struggieand sacrfice, which cannot be comparedi 
wah. 

Therefore, to continue the sustainable develop 
ment especially the national character buikling, wearo 
(pisased to be abie to publisha book entitled National 
'Monument, The Indonesian Nation Struggle". The 
'National Monument building coventry, which be- 
comes the landmark of the municipality of Jakarta, is the great inscription of Indonesian history to win 
the Independence. The monument symbolizes the 
'height spirit and of which should be able to en- 
courage young Indonesia to continue its struggle 
to meet the countr/s goal. 

This publcation Isaimed to introduce National 
Monumert asthe Monument of struggie and gloryof 
the Indonesian people asking and growing awareness 
andresponsibiltyof building the nation active. B- 
side we hope this book wil be consideredas an invi: 
tationtovsi the National Monument and Soekarno 
Hatta Monument the Proclaimers of the Indepen: 
ence of the Republik of Indonesia along with for 
tiying the national spirit 

“We bope theissuance of the booklet willresul in 
benetits especaly for the nation character building. 

Jakarta, August 17, 1996 

'HEAD OF THE NATIONAL MONUMENT OFFICE 

(DRS, H. EKKI HUSEIN KATIL, MSi 
NIP: 470013347 
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SELAMAT DATANG 
DI JAKARTA 

Welcome to Jakarta 

Jakarta, Ibu Kota Negara Republik Indonesia, selain 

dikenal sebagai pusat pemerintahan, 

juga sebagai pusat perdagangan, 

kebudayaan dan wisata 

serta masih banyak lagi sebutan yang diberikan 

diantaranya sebagai "kota perjuangan". Sebutan- 

sebutan itu memang layak. Sebab banyak peristiwa 

penting yang berlangsung di kota ini. misalnya 

Sumpah Pemuda (1928), Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia (1945) 

“dan masih banyak kejadian penting lainnya yang 

(menunjukkan betapa peranan kota Jakarta bagi 

Republik Indonesia. 

Peninggalan sejarah sebagai bukti perjuangan itu 

terpampang dan terpajang hampir di setiap sudut 

kota. Tugu Monumen Nasional atau dikenal 

dengan 

sebutan TUGU MONAS 

merupakan salah satu lambang perjuangan. 

perjuangan seluruh rakyat Indonesia dalam 

melepaskan diri dari cengkraman penjajah dengan 

semboyan 

Merdeka atau mati" 

Jakarta, the Capital of The Republic of Indonesia in 

addition to being the centre of the government 

fices, it also is the centre Of trade, 

cuture.tourism, and it becomes known as the 

“town of struggle', 

These predication is sultable. Because there are 

s0 many happenings occured in this city, like: The 

Youth Pledge (1928), The Proclamation of Inde- 

ipendence (1945) and other important events 

Which show the role of Jakarta city for the Republic 

ofIndonesia. 

The evidences of struggle activities 

display in almost 

every corner ofthe city. 

The National Monument or known as MONAS is a 

mbol of struggle of the Indonesian People to 

Ireeing thermselves Irom the colonial domination 

with a slogan: 

"Freedom or Death" 

MONUMEN NASIONAL MONUMEN KEAGUNGAN PEMJUANGAN BANGSA INDONESIA 
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AA. SEJARAH BERDIRINYA 
TUGU MONUMEN NASIONAL 

The History of The 
National Monument 

IL Dasar Pembangunan 

Bangsa Indonesia termasuk salah 
satu bangsa yang besar di dunia. Negara 
Republik Indonesia yang meliputi wilayah 
sangat uas dari Sabang sampai Merauke, 
lahir pada tanggal 17 Agustus 1945 dani 
hasil perjuangan Rakyat Indonesia 
selama lebih kurang tiga ratus lima puluh 
tahun. “Kita membangun Tugu Nasional 
untuk kebesaran Bangsa" (Presiden 
Republik Indonesia, 29 Juli 1963) 

Guna mengenang dan mengabadikan kebesaran 
perjuangan Kemerdekaan Bangsa Indonesia yang 
dikenal dengan Revolusi 17 Agustus 1945 dan untuk 
membangkitkan semangat patriotisme generasi 
sekarang dan akan datang, maka dibangunlah suatu 
tanda peringatan yang berbentuk Tugu yang kemudian 
diberi nama Monumen Nasional. 

Tugu Monumen Nasional mempunyai ciri 
tersendiri. Arsitektur dan dimensinya melambangkan 
kias dan kekhususan Indonesia. Bentuk yang paling 
menonjol adalah Tugu yang menjulang tinggi dan 
pelataran cawan yang luas mendatar. Di puncak tugu. 
api menyala tiada kunjung padam, melambangkan tekad 
dan semangat bangsa Indonesia yang tak pernah surut 
berjuang sepanjang masa. Angka-angka keramat bangsa 
Indonesia 17-8-'45 diabadikan pada Monumen 
Nasional ini, 

Bentuk dan tata letak Monumen Nasional ini sangat 
menarik, Dengan berdiri di plaza utama Taman Medan 
Merdeka, orang dapat menikmati pemandangan indah 
dan sejuk yang mempesona. berupa taman dan kolam 
air mancur. Di bagian utara tampak megah Patung 
Pangeran Diponegoro. Di sini orang dapat memasuki 
terowongan yang berada tiga meter di bawah Jalan 
Silang Monas menuju halaman Tugu Monumen Nasional 
yang berpagar “Bambu Runcing". mengingatkan pada 
model senjata bangsa Indonesia dalam merebut dan 
mempertahankan kemerdekaan. 

I- Basis of Development 

Indonesi is one of the biggest coun- 
Ires in the worid. The Republic ofIndo- 
esia covers a very vast area extended 
rom Sabang to Merauke. The Republic 
Of Indonesia proclaimed its indepen- 
dence on August 17, 1945, as the result 
of the people's struggie for three hun- 
dred and fity years. “We built the Na- 
onal Monument or the greatness of Na- 
ion... “(President ol the Republic of In- 
donesia. July 29, 1963). 

The National Monument is constructed to recall 
and cralt the greatness of Indonesian people's stnuggle 
lor Independence known as “Revolution of August 17, 
1945 "and stimulate the patriotism spirit of the present 
and the next generation. 

The. National Monument has its specihe charac- 
teristic its architecture and dimension symbolize anal- 
'gy and spedication of Indonesia. The most promi- 
inent shape is an obelisk which soars and a surface Of 
barge and level goblet. On the top of the monument 
there is an eternal Name which symbolizes the will 
and spint of Indonesian nation to fight forever. The 
sacred numbers of the Indonesian nation (17-8" 49) 
are ako crafted in the National Monument. 

The form and layout of the Monument are inter- 
esting one see the besutilul panorama of a park and 
the fountain by standing at the main plaza On the 
sguares northem side of Medan Merdeka Park. one 
can see 2 great Statue of Prince Diponegoro. Here, 
(people can enter into the tunnel, 3 meters under Jalan 
Silang Monas (Monas junction) to the National 
Monuments yard “The Pointed bamboo" fence, re- 
Iminds a kind of weapon used to fight lor independence. 

MONUMEN NASIONAL MOKUMIN KEAGUNGAN PENVANGAN BANGSA INDONESIA 



Jakarta dipilih sebagai tempat yang paling layak 
untuk pembangunan Tugu Monumen Nasional. karena 
Kota Jakarta sebagai Ibukota Republik. Di Jakartalah 
Bung Karno dan Bung Hatta memproklamasikan 
Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
tanggal 17 Agustus 1945. 

'Areal Lapangan Merdeka Jakarta disepakati pada 
saat itu sebagai lokasi dibangunnya Tugu Monumen 
Nasional. Mengingat luas arealnya cukup ideal, juga 
memiliki nilai sejarah, dimana pada tanggal 19 Sep- 
tember 1945 ratusan ribu rakyat Indonesia tanpa gentar 
terhadap ancaman senjata dengan sangkur terhunus 
serta kendaraan lapis baja serdadu Jepang menunjukkan 
terhadap mereka kepada dunia untuk merdeka dan 
lhanya mengakui pemerintah Republik Indonesia 

2, Maksud dan Tujuan Pembangunan Tugu 
Monumen Nasional 

Gagasan awal pembangunan Tugu Monumen 
Nasional muncul setelah sembilan tahun Kemerdekaan 
Republik Indonesia diproklamasikan. Atas dasar 
keinsyafan beberapa orang, selang beberapa hari 
setelah perayaan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan 
Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1954, 
dibentuklah “Panitia Tugu Nasional" yang bertugas 
mengusahakan berdirinya Tugu Monumen Nasional 
tersebut. Panitia ini dipimpin oleh Sarwoko 
Martokusumo, S.Suhud selaku Penulis, Sumali 
Prawirosudirdjo selaku Bendahara dan dibantu oleh 
empat orang anggota masing-masing Supeno, K. S 
Wiloto, EF Wenas, dan Sudiro. 

Tugas panitia adalah mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan peribangunan Tugu 
Monumen Nasional yang akan didirikan di tengah- 
tengah Lapangan Medan Merdeka, Jakarta. Termasuk 
mengumpulkan biaya pembangunannya yang harus 
dikumpulkan dari masyarakat sendiri. 

Adapun maksud dan tujuan pembangunan Tugu 
Monumen Nasional in adalah - 

I- Memperingati dan mengabadikan nilai-nilai 
perjuangan bangsa dan Proklamasi Kemerdekaan 
Bangsa Indonesia tanggal 17 Agustus 1945: 

Jakarta was the most suitable to choose as the. 
(place to build the National Monument, because Jakarta 
5 not only asa Capital City. It was in this city that 
Bung Karno and Bung Hatta on behal' of the Indone- 
sian people prodaimed The Independence of Indone- 
Sian on August 171945. 

The location of the National Monument was 
agreed to be in Medan Merdeka Sguare, considering it 
Is located in the heart of Jakarta and it is surrounded. 
by govemment buikling, It also has an historical event 
'on September 19. 1945, hundreds of thousand of In- 
donesian people without any tear laced the threat of 
'bayonet and armored cars of Japanese trops to ex- 
press their will to the world or independence and 
only adit a government of Republic of Indonesia 

2. The Aim and Purpose of The National 
Monument Construction 

The first idea of The National Monument con- 
struction appeared aer nine years of the indepen- 
dence. Based on consciousness of several people, sev- 
eral days ater of Birthday celebration of Independence 
Of the Republic of Indonesia on August 17, 1954, the 
National Monument Committee was formalized, The 
duty ol committee is to ind eflorts to bul a national 
monument. The Committee was led by Sarwoko 
Martokusumo. S. Suhud as Secretary Sumali 
Prawirosudirdjo as treasurer and assisted by four 
members, they were Supeno. K. 5. Wijoto, E. F Wenas 
and Sudiro. 

The committee's task was to prepare everything re- 
lated to the National Monument construction that wil 
be but in the center of Medan Merdeka Sguare, 
Jakarta. Beside, the committee had to collect funds 
Irom the communites. 

The 3im and purpose of National Monument construc- 
ton are 

(- To commemorate and immortalize the date 17- 
8-1945. THE PROCLAMATION OF INDEPEN- 
DENCE OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
which embodies NATIONAL REVOLUTION: 
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2. Mencerminkan Jiwa perjuangan dalam 
menegakkan semangat dan mempertinggi 
(keagungan Revolusi Kemerdekaan Republik Indo- 
nesia (ditampilkan dalam bentuk Tugu yang 
menjulang ke angkasa dengan lidah api yang tak 
kunjung padam di pelataran puncak): 

3. Memberikan inspirasi dan mendidik generasi 
sekarang dan akan datang mengenai arti kebesaran 
perjuangan, kepribadian. kebudayaan dan 
martabat Bangsa Indonesia (ditampilkan dalam 
bentuk diorama di Ruang Museum Sejarah Tugu 
Monumen Nasional): 

4. Memperkenalkan Tugu Monumen Nasional 
kepada dunia Internasional secara keseluruhan 
sebagai salah satu unsur objek wisata. 

Selanjutnya terbentuk "Panitia Monumen 
Nasional" yang diketuai langsung oleh Presiden 
Soekarno dan “Tim Yuri" (yang juga langsung diketuai 
oleh Presiden Soekarno) serta diselenggarakan 
sayembara ulang (10 Mei 1960). Ketua Panitia dalam 
kata pengantarnya, ketika sayembara kedua dibuka, 
mengharapkan agar melalu sayembara kedua itu dapat 
dihasilkan karya budaya yang setinggi-tingginya dan 
menggambarkan isi kalbu serta melambangkan 
keluhuran budaya Indonesia. 

Selain Itu bentuk Tugu yang akan dibangun 
hendaknya benar-benar bisa menunjukkan kepribadian 
bangsa Indonesia bertiga dimensi, tidak rata, Tugu yang 
menjulang tinggi ke langit, dibuat dari beton dan besi 
serta batu pualam yang tahan gempa, tahan krikitannya 
jaman sedikitnya 1.000 tahun serta dapat menghasilkan 
karya budaya yang menimbulkan semangat patriotik 
Oleh Tim Yuri pesan Ketua Panitia di atas dijadikan 
sebagai kriteria penilaian yang kemudian dirinci 
menjadi lima kriteria yang barus dipenuhi untuk Tugu 
Monumen Nasional. 

Kelima kriteria dimaksud adalah : 

|. Tugu harus memenuhi ketentuan apa yang 
dinamakan “Nasional”: 

2. Tugu harus menggambarkan dinamika dan berisi 
kepribadian Indonesia serta mencerminkan cita- 
(ita Bangsa Indonesi 

3. Tugu harus melambangkan dan menggambarkan 
api yang berkobar" di dalam dada bangsa Indo- 
nesia: 

4, Tugu harus menggambarkan hal yang sebenarnya 
bergerak, meskipun tersusun dari benda mati: 

2. To reiec the soul of fight and to.keep the spirit of 
independence (tis demonstrated ina soaring obe- 
Iisk with an eternal Name on top of the Monu- 
ment: 

3. To evoke Inspiration and educate the present and 
Iiture generation about the meaning of the great- 
ess struegle, personality. cuture and dignity of 
the Indonesian people. (Displayed in the form Of 
dioramas in the museum hall of National Monu- 
ment Histony): 

4. To introduce the National Monument to the inter- 
national community as one of tourism objects 

.Alter the establishment of The Committee of The 
National Monument led directly by President Soekarno, 
"Jury Team “ estabiished (also chaired by President 
'Soekarno) and held the repetitious contest (on May 
10, 1960). The Chairman of the Committee, in his 
remarks was hoping that the second contest can be 
found a highest cultural Work which ilustrates the 
content of heart and symbolizes the glory of Indone- 
ian culture. 

In addition, the Monument design that would be 
built should be able to really symbolize the personal: 
ity ofIndonesian nation, a three-dimention obelisk. not 
fat. The soaring statue made of concrete and iron as 
well as marble which is resistant to earthguake at lest 
1,000 years and strong. and should be a piece cultural 
work but shows patrotism spirit. The above criteria 
should be Igured or the National Monument. 

There are fve criteria are : 

1. The monument must fulfi the reguirement the 
meaning of the word “National: 

2. The monument mustilusirate a dynamic and per- 
sonalty of Indonesian and must refect the dream 
Of Indonesian nation: 

3. The monument must symbolize and relect the 
eternal Name “in the heart of the Indonesian 
people": 

4 The monument must reflecta real dynamic move- 
ment. athough it is made of solid material: 
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5. Tugu harus dibuat dari benda-benda yang tidak 
(cepat berubah dan tahan berabad-abad. 

Sayembara kedua mengalami hal yang sama seperti 
sayembara pertama, dari 136 gambar yang masuk 
tidak ada rancangan yang memenuhi seluruh kriteria 
Yang ditetapkan panitia. Akhirnya Ketua Tim Yuri 
menunjuk beberapa arsitek ternama yaitu Soedarsono 
dan Ir. F Silaban untuk membuat gambar rencana Tugu 
Monumen Nasional. Keduanya sepakat untuk membuat 
gambar sendiri-sendiri yang selanjutnya diajukan 
kepada Presiden Soekarno selaku Ketua Tim Yuri untuk 
memilihnya. Keputusannya, Ketua Tim Yuri memilih, 
"rencana gagasan" (idee schets) yang dibuat oleh 
Soedarsono yang dianggap memenuhi syarat. 

Dalam rancangannya, Soedarsono 
mengemukakan landasan pemikiran yang 
mengakomodasikan keinginan panitia, Landasan 
pemikiran itu adalah sebagai berikut 

1 Untuk memenuhi kriteria "Nasional", Soedarsono 
mengambil beberapa unsur saat Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia yang 
mewujudkan “Revolusi Nasional" sedapat mungkin 
menerapkannya pada dimensi arsitekturnya. yaitu 
angka 17, 8 dan 45 sebagai angka keramat “Hari 
Proklamasi", 

2. Bentuk Tugu yang menjulang tinggi mengandung 
falsafah “LINGGA DAN YONI" yang menyerupai 
Alu" sebagai "Lingga" dan bentuk wadah (cawan) 
berupa ruangan menyerupai “Lumpang" sebagai 
“Yoni'. 'Alu dan Lumpang adalah dua alat penting 
Yang dimiliki setiap pribumi keluarga Bangsa In- 
donesia, khususnya rakyat pedesaan. Lingga dan 
Yoni adalah simbol dari jaman dahulu yang 
menggambarkan kehidupan abadi, adalah unsur 
positif (lingga) dan unsur negatif (yoni) seperti 
adanya siang dan malam, laki-laki dan perempuan. 
baik dan buruk, merupakan keabadian dunia, 

3. Bentuk seluruh garis-garis arsitektur Tugu ini 
mewujudkan garis-garis yang bergerak tidak 
monoton-merata, naik melengkung. melompat, 
merata lagi, lalu naik menjulang tinggi, akhirnya 
menggelombang di atas membentuk lidah api yang 
menyala. 
Badan Tugu menjulang tinggi dengan lidah api di 
puncaknya melambangkan dan menggambarkan 
semangat yang berkobar dan tak kunjung padam 
di dalam dada Bangsa Indonesia: 

5. The monument must be made from solid material 
and last for centunes. 

The second contest faced the same problem as in 
the first contest, irom 136 designs none met the crte- 
Tia determined by the committee. At last, the chair- 

.man of the Jury Team appointed a few famous archi- 
tects among others. Soedarsono and Ir, F Silaban to 

create a design of The National Monument. They 

agreed to make their personal design and showed. 
hem to President Soekarno to choose one. The Chair- 

iman chose the plan (the schets) made by Soedarsono. 

In this desien, Soedarsono expressed basic 
Ihought which accommodated the committee's inter- 

st. The basic thought to, 

1. To MI the “National” critertum, he took some 
aspects of Proclamation of Independence of the 
Republic of Indonesia which embodiment the Na- 
tional Revolution, 
He applied a dimension, the numbers 1718 and 
45 in his design, 

2. Tie (orm of soaring obellsk to the sky reaches a 
philosophy of “LINGGA AND YONI/ similar with 
 Tnce pestle” as "Lingga" and the dish appears 
as 2 wooden bowl for pounding rice as “Yoni 
The rise pestle and wooden bowlare two impor- 
tant things of native Indonesians especially for the 
vilage people. LINGGA and YONI symbolize an 
eternal lite. The eternal worid has indicated by 
wo contrary matters, hat is positive (lingga) and 
negative (poni). ike night and day, male and fe- 
male, vice and virtue, etc. 

3. The form of all architectural Ines of the monu- 
ment rellected as moving not monotone lines 
round-up, jump and smooth, and up high, andthen 
Wwaving at the top to form Ehe farm. 
The soared up body of the obelsk with the ame 
(on top symbolizes and reflects the Maming heart 
Of the Indonesian people: 

| 
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4, Ruang-Tenang sebagai tempat penyimpanan 
atribut-atribut sejarah yang mengawali 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, termasuk 
rencana tempat menyimpan Naskah Proklamasi 
Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945. 

5. Bangunan Tugu dibuat dari bahan atau benda yang. 
tahan berabad-abad, seperti batu alam marmer, 
besi baja, perunggu, besi beton dan sebagainya 
serta dilengkapi dengan listrik, Air Conditioner, 
telepon, elevator, dl 

Berdasarkan gambar rencana yang telah dibuat 
dan dikembangkan lebih lanjut'oleh Soedarsono itulah 
maka pada tanggal 17 Agustus 1961 dimulai 
pemancangan tiang pertama pembangunan Tugu 
Monumen Nasional ketika Republik Indonesia genap 
berusia dua windu. 

Pembangunannya itu sendiri langsung dipimpin 
oleh Presiden Soekarno, sedangkan Soedarsono 
ditunjuk sebagai Direksi Pelaksana dan Penasehat 
Ahlinya ditunjuk Prof. Ir. Roeseno. Dalam hal 
kekuasaan daerah, koordinasi dari logistik diserahkan 
kepada Ketua Harian, Komandan Daerah Militer V / 
Jaya, Kolonel Umar Wirahadikusumah. 

3. Persiapan Pembangunan Tugu 
Monumen Nasional 

Dalam menjalankan tugasnya. panitia menghadapi 
kendala sehingga tidak dapat mencapai hasil yang 
diharapkan. 

(Oleh karena itu, pada tahun 1959 “Panitia Tugu 
Nasional" diperbarui dengan Surat Keputusan Presiden 
RI. nomor 214 tanggal 30 Agustus 1959 dan Kemudian 
disempurnakan lagi dengan Surat Keputusan Presiden 
No, 16 tahun 1961 tertanggal 8 Oktober 1961 
Melalui Keppres ini kepanitiaan berubah menjadi 
Panitia Monumen nasional dipimpin langsung oleh 
Presiden Soekarno. Adapun personalianya sebagai 
berikut: 

IL 'Dr.IriSoekamo — : Presiden Republik Indone- 
sia, Ketua merangkap 
Anggota. 

& In the Hall of Contemplation is where the histo- 
rian items are displayed such as the attributes Of 
The Procamation of Independence, the First Red. 
.and White Flag and the text of Indonesian Proca- 
mation of Independence, August 17, 1945, 

& The monument construction material is of best 
gualty, strong and which can last for centuries. 
The material used are marble, iron steel, bronze: 
concrete iron. The monument Is egupped with 
electncty, air conditioner, telephones and eleva- 
tors, 

Based on the. planning design which further de- 
veloped by Soedarsono on August 17, 1961, the first 
pling ol National Monument began when the Republic 
of Indonesia was 16 years old. 

The construction was led directly by President 
Soekarno, and Ir. Soedarsono was appointed as Ex- 
#autive Director and Prof. Ir. Roosseno was the ex- 

pert adusor. The district authonity, coordination and: 
logistics was given managing Chairman, the Com- 
mander of Military District Great Jakarta, Colone/ 

Umar Wirahadikusumah. 

3. Development Preparation of National 
Monument 

In conducting the task. the committee laced ob- 
stacles s0 they could not reach an expected result. 

In 1959 the committee of The National Monu- 
ment, was renewed by Presidental Decree No 214 of 
August 30, 1959 and was followed by the Presidential 
Decree No. 16 of 1961 dated October 8, 1961. 
Based on this letter the committee changed its name 
to the Committee of National Monument led by Presi- 
dent Soekamo. The members of committee were : 

1. Dri Soekamo  : President of the Republic 
of Indonesia, chairman 
concurrent)y as member, 
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2.  Kolonel.Umar 
Wirahadikusumah 

3. Chairul Saleh 

4. Jenderal AH. 
Nasution 

5. Notohamiprodjo 

6, Soekarno 

Djojonegoro 

7. Brigien 
Dr. Soemarno 

8, Santoso 

9. H.Muallif 
Nasution 

“ s INy-Hariati Siagian 

LI. Mr. Soemarno 

12, Hasjim Ning 

13, Henk Ngantung 

14. Jusuf Muda Dalam 

15. Ir Abu Prajitno 

P 16, F Silaban 

| 17. Soedarsono 

18. AM, Hanafi 

19. Soepano 

1: Menteri / Kepala 
Kepolisian Negara, WK 
Ketua merangkap Anggota 

: Gubernur Kepala Daerah 
Jakarta Raya, Wk. Ketua 
merangkap Anggota 
Sekretaris merangkap 
Anggota 

Sekretaris merangkap 
Anggota. 

1 Sekretaris merangkap 
Anggota. 

Sekretaris merangkap 
Anggota. 

: Bendahara merangkap 
“Anggota. 
Pembantu merangkap 
“Anggota. 
Pembantu merangkap 
“Anggota, 
Pembantu merangkap 
“Anggota. 
Pembantu merangkap 
Anggota. 

: Pembantu merangkap 
“Anggota. 

: Pembantu merangkap 
Anggota. 

: Pembantu 
Anggota. 

2 Gol Umar 
Wirahadikusumah 

“ BG Dr. Soemarno 

3 Commander of Miltary 
District of Jakarta, Daily 
Chairman concurrentiy as 
member. 
“Acting Speaker of MPRS, 
Vice Chairman concur- 
rentiy as member. 

Minister of National Secu- 
Tity, Vice Chairman con- 
currently as member, 
Minister of Finance, Vice 
Chairman concurtently as 
member, 

Minister / Chief of Na- 
tional Police, Vice Chair 
man concurrentiy as 
member. 

: Governor of DKI Jakarta, 
Vice Chairman concur- 
rent as member. 

Secretary concurrent/y 
as member 

? Secretary concurrently as 
member. 

Secretary concurrently as 
member. 
Governor of Bank Of. 
Indonesia, Treasurer 
concurrentiy as member. 
Teasurer concurrent/y 
asmember. 

: Assistant concurrenty 
'asmember, 
Treasurer concurrentiy 
as member. 
: Assistant concurrently 
asmember 

: Assistant concurrenty 
asmember. 
“Assistant concurrentiy 
asmember. 
“Assistant concurtentiy 
zsmember. 
“Assistant concurrerity 
asmember. 
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Merancang sebuah monumen yang dapat 
menggambarkan Isi semangat Proklamasi Kemerdekaan 
serta melambangkan keluhuran budaya Indonesia 
tidaklah mudah. Oleh karena itu "Panitia Tugu Nasional" 
pada tanggal 17 Februari 1955 menggelar sayembara 
pembuatan rancangan Tugu Monumen Nasional secara 
Terbuka dan berlaku bagi semua warga negara Indone- 
sia baik secara kolektif maupun perorangan, 

Sayembara ini dikuti oleh SI peserta. Hasinya 
tidak ada satupun yang memenuhi kriteria utama, tetapi 
hanya mencapai knteria kedua yakni hasi karya FSlaban 

PENJELASAN 
Legend 

Ik is not easy to design a monument which ilus- 
Irates the content of spirit of the Procamation of Inde- 
'pendence and symbolizes the glory of Indonesian cul- 
ture. Theretore. on February 17,1955the Committee 
Of National Monument heklan open contest to desien 
the Monument, and it can be participated by al Indo: 
esian citizen either in groups or indhidualy 

The contest was participated by 51 participants. 
|No one could meet the cnteria, except one who met 
Ihe second antena, that sa design of F Silaban. 

A - Kolam Pendingin AC / AC Cooling Pond 
B - Patung Pangeran Diponegoro / Statue of Prince Diponegoro 
C - Ruang Mesin (Listrik/AC) / Engine Room (Electrical/AC) 
D - Terowongan / Tunnel 
E - Halaman Tugu / Monument's Yard! 
F - Ruang Museum Sejarah / Historical Museum Hall 
G - Ruang Tunggu / Waiting Hall 
H - Ruang Kemerdekaan / Independence Hall 

| - Pelataran Cawan / The Goblet Yard 

| - Pelataran Puncak Tugu / Top Platform 
K - Api Kemerdekaan / The Flame of Independence 
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B.  PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 
TUGU MONUMEN NASIONAL 

Implementation of National Monument Construction 

Pembangunan Tugu Monumen Nasional 
dilaksanakan melalui tiga tahap sebagai berikut : 

I- Tahap Pertama Pelaksanaan 
Pembangunan (1961 - 1965). 

Pada masa ini pelaksanaan pekerjaan berada di 
bawah pengawasan Panitia Monumen Nasional 
sedangkan biaya yang digunakan bersumber dari 
sumbangan masyarakat 

(Tahap pertama Pelaksanaan Pembangunan Tugu 
Monumen Nasional ditempuh dalam kurun waktu 4 
tahun, yakni 1961/1962 sampai dengan tahun 1964/ 
1965. Pelaksanaan pekerjaan di lapangan di mulai 
antara lain dengan melakukan pemagaran batas 
lapangan kerja, pembuatan bangunan kantor dan 
gudang-gudang peralatan serta pembuatan tiang:tiang 
pancang. 

Pada tanggal 17 Agustus 1961 dilakukan 
pemancangan tiang pertama yang dilakukan oleh 
Presiden Soekarno selaku Ketua Umum Panitia 
Monumen Nasional. Pemancangan selanjutnya 
dilakukan oleh Biro Bangunan "Pembangunan 
Perumahan" (PP) khusus untuk tiang:tiang pancang yang 
berada di bawah blok pondasi Tugu sebanyak 284 
buah, 

Pekerjaan pemancangan tiang pancang selebihnya 
yang berada di luar blok pondasi Tugu, dilakukan oleh 
PIN, Adhi Karya (kini PT. Adhi Karya). Pemancangan 
seluruh tiang pantang yang berjumlah 644 buah selesai 
dikerjakan pada tanggal 10 Maret 1962. 

Pada pertengahan bulan Januari 1962 pekerjaan 
meningkat ke pembuatan poer-poer pondasi tiang 
Museum. Dari pekerjaan poer kemudian dilanjutkan 
ke pembuatan blok pondasi Tugu. Bersamaan dengan 
itu dilaksanakan pula penggalian tanah untuk lantai 
ruangan Museum diluar blok pondasi Tugu. Selanjutnya 
(pada 17 April 1962 dimulai pengecoran blok pondasi 
Tugu. 

The National Monument construction was 
|planned or tlwee periods 

I- First Period of The Construction 
(1961 - 1965). 

The construction was supervised by the Com- 
imittee Of National Monument and the Inance used was 
(om contribution of people. 

The frst period of the National Monument con- 
struction was completed in lour years, Irom 19617 
1962 to 1964/1965. The st year of ts first period 
started in June 1961. The implementation of work in 
the feld was begun by encing the border of the area, 
building offices and workhouses as well as making 
piles. 

On August 17. 1961 the marking of the first stake 
conducted by President Soekarno as General Chair- 
man of National Monument Committee. The nextjob 
was performed by the Development bureau Of the 
“Housing Construction" (PP), especially lor construc- 
Ion ol 284 piles located under the foundation block of 
the Monumert. 

The others pilars outside of Ioundition block Of 
monument were constructed by PIN. Adhi Karya (Now 
called PT Adhi Karya). The construction of al piles 
“which were 644 was completed in March 10, 1962. 

In mid January 1962 the work was went on to 
make the poles foundation for the Museum, From here 
it was continued to working the monument's obelisk. 
“At the. same time the digging of the foundation block 
was started. On 17 April 1962 the casting of block 
Ieundation of monument began, 
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2. Tahap Kedua Pelaksanaan 
Pembangunan (1966 - 1968). 

Pada masa ini pelaksanaan pekerjaan masih di 
bawah pengawasan Panitia Monumen Nasional, tetapi 
biaya pembangunan bersumber dari Anggaran 
Pemerintah Pusat cg Sekretariat Negara R. I. 

Tahap kedua pelaksanaan pembangunan Tugu 
Monumen Nasional mengalami masa lesu, disebabkan 
karena dana yang tersedia sangat terbatas. Hal ini 
dimaklumi karena pada awal Oktober 1965 bangsa 
Indonesia dihadapkan kepada suatu tragedi yang 
dikenal dengan peristiwa G 30 5 PKI. 

Kejadian itu sudah barang tentu berpengaruh. 
kepada seluruh tatanan yang ada. Sementara itu 
pekerjaan pembangunan yang harus dikerjakan masih 
sangat banyak, yakni pekerjaan sipil. instalasi AC dan 
pemasangan marmer. Namun Pemerintah mengambil 
kebijaksanaan untuk tetap memperhatikan 
pembangunan Tugu Monumen Nasional. Dana 
disediakan untuk menyelesaikan pekerjaan pernasangan 
instalasi AC dan pemasangan marmer, sedangkan 
(pemasangan instalasi listrik baru dapat diselesaikan 
pada tahun 1967. 

3. Tahap Ketiga Pelaksanaan 
Pembangunan (1969 - 1976). 

Pada, masa ini pelaksanaan pekerjaan berada di 
bawah pengawasan Panitia Pembina Tugu Nasional, 
sedangkan biaya pembangunannya bersumber dari 
Pemerintah Pusat c.g. Direktorat Jenderal Anggaran 
melalui Repelita dengan menggunakan Daftar Isian 
Proyek (DIP). “Selain Itu, pada tahun 1973, 
pembangunan Tugu Monumen Nasional telah 
mendapatkan bantuan Presiden R.I. guna menyelesaikan 
salah satu bagian pekerjaan. 

(Dengan adanya bantuan dari Pemerintah Pusat 
pada tahun-tahun sebelumnya, Pembangunan Tugu 
Monumen Nasional pada akhirnya dimasukkan ke 
dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun di bawah 
koordinasi Sekretariat Negara. 

2. Second Period of The Construction 
(1966 - 1968). 

The implementation of work in this period oftime 
was superused by the Committee of National Monu- 
ment, but the source of inance was from the Govern- 
ment buaget ie. the State Secretary of the Republic of 
Indonesia. 

The second stage of the National Monument con- 
struction underwent a sluggish activity due to limited 
budget. It was understood, because in early October 

1965, the Indonesian Nation faced a tragedy known as 
“the G 30 5 (PKI. 

Ttus tragedy certainly inlenced all aspects, There 
were still lot of things to be done like the civil works, 
(AC and marble instalations. However, the Govem- 
'ment decided to continue the construction of the Monu- 
ment. The budget for the instalations air conditining 
and marble was provided but the electricity installa- 
tion was done only in 1967. 

3. Third Period of The Construction 
(1969 - 1976). 

The operational of construction was supervise by. 
the Founder Committee of National Monument 
whereas the source of finance was Itom Central Gov- 
'emmment ie. Directorate General of Budgeting through 
the Five Years Development Plan using the Project 
List (DIP). In adilon, during this period, (1973) the 
“National Monument development received Presiden- 
al aid to complete one of the work plan, 

Since the Govemment funded the continuation of' 
this project, ts development budget is including in the 
Five Year Development Program under coordination 
Of the State Secretariat. 
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Pemancangan pertama dilakukan oleh Presiden 
The first pling 

President Soekarno on August 
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e derelopment of National Monument 
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Pekerjaan selanjutnya meningkat pada pembuatan 
lantai ruangan Museum yang berlokasi di sekitar blok 
pondasi Tugu, Pada tahap ini didahulukan bagian 
tengah sampai dengan batas siar muai (detelasi). 
Pekerjaan ini dilakukan mengingat keperluan montase 
kerangka baja. Pengecoran beton sampai beton siar 
muai ini dapat diselesaikan pada bulan Mei 1962. 
Selanjutnya, pekerjaan dilanjutkan pada pekerjaan 
montase kerangka baja, penyetelan pembesian dinding 
ruangan Museum serta pengecoran dinding ruangan 
Museum yang dapat diselesaikan tanggal 12 Agustus 
1962. 

Tahun kedua dari tahap pertama pembangunan 
dimulai pada bulan September 1962. Pekerjaan dimulai 
'dengan pembetonan tangga borders di ke empat sudut 
Yang merupakan pintu darurat dari ruangan Museum, 
Pekerjaan ini selesai pada tangal 10 Oktober 1962. 
Selain itu, pada tanggal 8 September 1962 hingga 3 
Oktober 1962 telah diselesaikan pula pengecoran 
beton kolom-kolom kelling bagian luar dari ruangan 
Museum dan kolom-kolom dinding ruangan Museum. 
“Agar dinding Museum kedap air, maka seluruh 
permukaan dinding luar dilapisi dengan finkote. 

Pembangunan tahun kedua dari tahap pertama 
pembangunan Tugu Monumen Nasional ini diakhiri 
dengan pengecoran badan Tugu setelah dilakukan 
pembetonan dan bekisting badan Tugu. Pengecoran 
badan Tugu dapat diselesaikan sebelum tanggal 17 
“Agustus 1963, 

Tahun ketiga dari tahap pertama pelaksanaan 
(pembangunan dimulai pada tanggal 7 September 1963 
setelah dikeluarkannya Surat Keputusan Presiden 
Nomor 188 tahun 1963 tentang pembentukan Panitia 
Negara yang dinamakan “Panitia Museum Sejarah Tugu 
Nasional” yang bertugas menciptakan adegan sejarah 
secara visual pada ruangan Tugu Monumen Nasional 
dengan masa kerja satu tahun. Pembentukan panitia 
khusus itu dianggap penting karena dalam ruangan 
bangunan Tugu Monumen Nasional terdapat ruangan 
Museum Sejarah, sehingga diperlukan adanya ahli-ahli 
Untuk menciptakan adegan sejarah secara visual pada 
ruangan-tuangan yang telah tersedia. 

Rencana kerja Panitia Museum Sejarah Tugu 
Nasional adalah membuat adegan sejarah secara vi- 
sual dalam tiga dimensi. Adegan-adegan in ditampilkan 
di dinding sebelah Timur. Selatan, Barat dan Utara 
Ruangan Museum Sejarah. 

The next job was the construction of museum hall 
oo which was located around the block of Monu- 
'ment foundation. In this phase priority was given to 
the middle part. This was done because of construc- 
ton or steel rames. The concrete cast was completed. 
in May 1962. Then, other jobs like completion ofsteel 
'Faming, the adjustment of rame wall of museum hall 
25 well as casting the wall of museum hall was com- 
(pleted on August 12 1962, 

The Second Year of the first period of develop- 
ment started in September 1962. The work was 
started by casting the border stais in the four corners 
"which were to become the emergency doors of the 
museum, The work was compieted in October 10, 
1962. From 8 September 1962 to 3 October 1962, 
the concrete cast of column of outside wall of the mu- 
seum room and column of wal of museum room was 
completed. To make the wall of museum to be water 
proof, the wall surlace was coated with waterproof 
layer. 

The second year development of the frst phase 
(Of the Monument was finally completed with toundry 
(the monument body. The toundhy of obelisk body 
was fnished before August 1701963. 

The Third Year development of the first phase 
bbegun on September 7. 1963 by issuing the Presiden- 
tisl Decree No. 188 of 1983 on the establishment of 
State Committee known as “The Commitee for His: 
torical Museum of National Monument " which was 
asstgned to buikd 2 visual history at the National Statue 
room with one year working period. The estabiksh- 
ment of this special committee was important because 
there was a Historical Museum Hallin the Menument. 
Therelore some expert to work the historical paint- 
ings were needed. 

The working plan of Historical Museum Commit- 
tee js to create 3 three dimensional historical visual, 
These scenes were displayed on the wall of the East. 
the South, the West and the North side of the Mu- 
seum. 
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Sedangkan pekerjaan sipil pada tahun ketiga ini 
dimulai dengan pengecoran balok-balok beton tangga 
Ivar (September 1963-Februari 1964). Selain itu juga 
dilakukan penimbunan tanah setinggi '1,70 m dari 
permukaan tanah semula dan lebar 30 meter sampai 
tepi jalan mengelilingi Tugu Monumen Nasional serta 
pengecoran beton 16 kolom “keliling dalam”. 

Kegiatan tahun ketiga ini dlakhiri dengan 
penambahan tinggi kerangka besi untuk badan Tugu yang 
diselesaikan sebelum tanggal 17 Agustus 1964. 

Kebijaksanaan ini kemudian di dalam Surat 
Keputusan Presiden RJ. Nomor 314 tahun 1968 
tentang pembentukan Panitia Pembina Tugu 
Nasional yang bertugas menyelesaikan. memelihafa, 
membina Tugu Monumen “Nasional serta 
pemanfaatannya bagi umum, 

Panitia ini diketuai oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan dibantu oleh Gubernur KOKI Jakarta 
selaku Wakil Ketua, Pejabat yang ditunjuk Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan selaku Sekretaris, Pejabat 
Yang ditunjuk oleh Menteri Keuangan selaku Bendahara 
dan Wakil dari Sekretariat Negara, Wakil Departemen 
Pekerjaan Umum, Wakil Departemen Hankam dan 
Wakil Lembaga Pariwisata Nasional selaku anggota. 

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Panitia 
Pembina dibantu oleh Tim Pelaksana Pembina yang 
diketuai oleh Ir. Prajogo, Wakil Gubernur KDKI Jakarta 
Bidang III Pembangunan. Tim ini bertugas tidak hanya 
memelihara dan mengamankan teknis/fisik saja tetapi 
juga menyempurnakan dan menyelesaikan bagian- 
'Sagian yang belum terselesaikan meliputi: ruang Mu- 
seum Sejarah, Ruang Kemerdekaan, badan Tugu, 
halaman Tugu, terowongan, bunker/tuang resin dan 
halarnan patung Pangeran Diponegoro, 

(Untuk membantu Pimpinan Panitia Pembina dalam 
melaksanakan tugasnya mengisi Museum Sejarah, 
dibentuk pula tim khusus yang diberi nama Tim 
Perancang Isi Museum Sejarah yang dipimpin oleh Drs. 
Nugroho Notosusanto dengan anggota-anggota: Drs. 
Marwati D. Pusponegora, Drs. Harsja W. Bachtiar, 
(Dra. Sumartini, Drs. Bambang Sumadio. Drs. Buchari, 
Drs. Abdulrachman, Drs. Moela Marboen, Drs. Lim 
Manus, Drs. Amir Sutaarga dan Drs. 1. Gusti Ng Rai 
Miskun. 

The civil work during the third year deve- 
lepment was begun by casting concrete beams of the 
outside stalrs (September 1963-Februari 1964). In- 
“duding, the accumulation of land about 1,10 meters 
'height Irom the original level and 30 meters width 
rom side of the road located around the National 
Obelisk and to concrete cast about 16 collumns inside 
circumterence. 

The activity of this third year construction was 

ended with adding the height of the iron for the Monu- 
ment body which was completed before August 

17, 1964. 

This new desidon was realized under the Presi- 
“dential decree no. 314/1968 about the establshment 
Ofthe Committee of the National Monument who were 
to complete the construction, to maintain its existence 
jand to serve it for public interest. 

This committee was led by Minister of Education 
and Culture, assited by Governor of Jakarta as Vice 
(Chairman and several officials appointed from other 
Governmental Departments, such as Secretary tom 
“Dept. of Edation and Culture, Finance Manager from 
Department of Finance, and other members of the 
committe irom Departments of Public Works, State 
Secretariat, Defense and Securty'and the National Tour- 
ism Board. 

Te implementing the overall perlormance. The 
(Founder Commitee were assisted by the Managing 
Group led by Ir. Prajogo, Vice Governor lor Develop- 
ment Program, The team isnot to maintain the comple- 
tion of technical afars and the like but also to inih 
other projecis such as Museum Hall or the Indepen- 
dence Hall the Contemplation Hall the Obelis, the 
monument yard, tunnel, bunker /'the machine halland 
the Diponegoro Statue plaza. 

Tp assist the Executive Committee in implement- 
Ingjob to IU the Historical Museum, it was a special 
team known as Designer of the Historical Museum 
Contents was established. The team led by Drs. 
Nugroho Notosusanto and assisted by: Drs. Marwat! 
D. Pusponegoro, Drs. Marsja W. Bachtiar, Dra. 
Sumartini, Drs. Bambang Sumadio, Drs, Buchari, Drs. 
“Abdukachman, Drs. Moela Marboen, Drs. Lim Manus, 
Drs. Arnir Sutaarga and Drs. 1. Gusti Ng Rai Miskun as 
the members. 
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TTim ini bertugas mengusulkan adegan-adegan 
sejarah nasional yang akan dibuat dalam 48 adegan 
diorama didalam Ruang Museum Sejarah Tugu 
Monumen Nasional dengan kriteria sebagal berikut : 

I- Bersifat Inspiratif, artinya dapat mengilhami 
perjuangan Negara Indonesia pada masa sekarang 
“dan akan datang untuk mencapai Tujuan Nasional 
sebagaimana termaktub dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945: 

2. Membuat kesadaran ber-Pancasila: 

3. Merupakan tonggak sejarah bagi pembinaan Orde 
Baru sesuai dengan Ketetapan MPR Sidang Umum 
IV dan V dan Sidang Istimewa. Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Sementara Republik In- 
donesia. 

Dengan melalui rapat-rapat dan diskusi-diskusi 
maka pada tanggal 8 April 1970 Tim Perancang Isi 
Museum Sejarah mengadakan rapat terakhir untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya. Pada rapat ini 
disepakati bahwa Tim telah menyelesaikan tugas 
dengan merancang 48 adegan sejarah sesuai dengan 
jumlah dome yang ada di dalam Ruang Museum Sejarah 
“Tugu Monumen Nasional dan disusun secara kronologis 
sebagai berikut 

A. Diorama Sisi Timur 

1, Masyarakat Indonesia Purba 
2, Bandar Sriwijaya 
3. Borobudur 
4. Bendungan Waringin Sapta 
$. Perpaduan Syiwaisme - Budhaisme 

6. Sumpah Palapa 
7. Armada Perang Majapahit 
8, Utusan Cina ke. Majapahit 
9, Pesantren sebagai pemersatu Bangsa Indonesia 
10. Pertempuran Pembentukan Jayakarta 
II. Armada Bugis 
12. Perang Makasar, 

The job of the team was to propose scenes of 
National History which will be displayed in 48 di- 
(orama scenes placed in Historical Museum of the Na- 
ional Monument with the following criterias: 

|. Has an Inspirational character which means can 
inspire Indonesian people to struggle presentiyand: 
in the future, as is written in the Preambule ofthe 
1945 Constiution: 

2 To have the Fe Prinoples-minded: 

3. It wil have to be a historical pilar for the New 
Order (Orde Baru) In accordance with the Fourth 
and Frah General Meeting of Commitee of the 
'Peoples Meeting and a Special session of the Pro- 
Wsional Committee of the Peoples meeting ofthe 
Republic of Indonesia. 

'Bya meetings and discussions, the Designers Team 
Of Museum Contents held the last meeting to present 
their work on April 8. 1970. In this meeting it was 
agreed that the Team fnished the job in designing 48 
historical scenes such as the number of the domes in 
the Historical Museum of the National Monument and! 
compiled 25 the olowing. 

A, The Dioramas in the Eastern Wall 

Candi Jawi, Blend of Sivaism and Budhism 
The Pledge of Palapa 
The Majapahit Fleet 
The Chinese Envoy to Majapahit 
The Role of Muslim Boarding-Schook in uniting 
the Indonesian nation 

10. The Battle of Jayakarta 
11. The Buginess Mercantie Feet 
12. The Makasar War 

SNN na 
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B, Diorama Sisi Selatan 

13. Perang Patimura 
14. Perang Diponegoro 
15. Perang Imam Bonjol 
16. Perang Banjar 
17. Perang Aceh 
18. Perang Si Singamangaraja 
19. Perang Jagaraga 
20. Tanam Paksa 
RI. Kegiatan Gereja Protestan dalam proses 

penyatuan Bangsa Indonesia 
22. Perjuangan Kartini 
23. Kebangkitan Nasional 
24. Taman Siswa 

CG. Diorama Sisi Barat 

25. Muhammadiyah 
26. Perhimpunan Indonesia 
27. Stovia sebagai tempat persemaian Pergerakan 

Pemuda Indonesia 
28. Digul 
29. Sumpah Pemuda 
30, Romusya 
31. Pemberontakan Tentara Peta di Bitar 
32. Proklamasi Kemerdekaan 
33. Pengesahan Pancasila dan UUD 1945 
34, Hari Lahir Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
35, Pertempuran Surabaya 
36. Katholik Roma sebagai Faktor Pemersatu 

D. Diorama Sisi Utara 

37, Geriya dalam Perang Kemerdekaan Indonesia 
38, Panglima Besar Sudirman 
39. Pengakuan Kedaulatan 
40. Perjuangan kembali ke Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 
41. Indonesia menjadi Anggota Perserikatan Bangsa- 

bangsa 
42. Konperensi Asia Afrika 
43. Pemilihan Umum Pertama 
44. Pembebasan Irian Barat 
AS, Kesaktian Pancasila 
46. Aksi-aksi Tritura (Tri Tuntutan Rakyat) 
47. Surat Perintah II Maret 
48. Penentuan Pendapat Rakyat Irian Barat. 

8. The Diorama in the Southern Wall 

13. The Pattimura Uprising 
14. The Diponegoro War 
15, The Imam Bonjol War 
16. The Banjar War 
17. The Aceh War 

18, The Si Singamangaraja Revolt 
19. The Battle of Jagaraga 
20. The Forced Planting 
21. The Protestant activiy in the Process of Uniting 

the Nation 
22. Kartini 

23. The National Resurgence 
24. Taman Sswa 

CG. The Diorama In the Western Wall 

25. Muhammadiyah 
26. The Indonesian Association 
27. The Stovia (Native Medical College) as seed-bed 

'ofthe Indonesian Youth Movement. 
28. Digul 
29. The Youth Pledge 
30. Japanese Forced Labour 
31. Mutiny of Japanese Tained PETA Army in Blitar 
32. The Produmation of Independence 
33. The Ratikcation of the Pancasila and the 1945 

Consitution 
34. The Armed Forces Day 
35. The Battle of Surabaya 
36. Te Catholc Church as the uniting lactor of 
the Nation 

D. The Diorama in the Northern Wall 

37. Guerrila in the Indonesian Independence War 
38. General Soedirman 
39. The Recognition of Sovereignty 
40. Return to the Uhitary State of the Republic of 

Indonesia 
41- Indonesia as member of the United Nations 
42, The Afo-Asian Conference 
43. The First General Election 
44. The Liberation of West Inan 
45. The Pancasila Sanctity Day. 
46, The People's Tiple Demand Action 
47. The Writen Order of March Beventh 
48. The Referendum in West Irian, 
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Setelah menempuh serangkaian perjuangan yang 
panjang, akhirnya Tugu Monumen Nasional dapat 
diselesaikan walaupun ditemukan persoalan-persoalan 
teknis, seperti kebocoran-kebocoran baik disebabkan 
karena air tanah yang merembes ke lantai Ruang Mu- 
seum Sejarah maupun kebocoran-kebocoran yang 
datang dari atap Ruang Museum Sejarah dan tangga 
tama di atas dome-dome diorama. 

Masalah kebocoran ini diatasi dengan cara 
membuat saluran air dan menyediakan pompa 
penyedot air. Demikian juga dalam mengatasi 
kebocoran atap Ruang Museum Sejarah dilakukan 
dengan cara membongkar lantai mozaik pada atap 
Ruang Museum, kemudian dilapisi dengan bahan kedap 
air dan bahan penutup lantai. Cara ini sangat efektif 
Tetapi memerlukan biaya yang cukup besar. 

Finally, the construction of National Monument 
way completed although there found technical dif- 
'alies. Such 2s leakages in the Museum Hall and the 
'history museum and at the domes. 

This leakages can be solved by making waterway 
and instal the water pumps. The leakage in the mu- 
seum was salved by opening the mozaik Noor and. 
placed the waterproof material The system is elec- 
Tive although it is guite cost, 
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C. BAGIAN - BAGIAN TUGU MONUMEN NASIONAL 
Parts of National Monument 

I- PINTU GERBANG UTAMA THE V ENTRANCE 

melintas di bawi 
di halaman Tu 
berpagar b 
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RUANG MUSEUM SEJARAH 

Ru 
Nasional, se 

gan ini terletak 3 m di bawah halaman Tugu 
an atap Museum terletak 5 mi di at 

80 m dan tinggi 
angitaya 8 m. Seluruh dinding, tiang.tiang dan 

Pada keempat sisi dinding 
masing-masing terdapat 12 buah jendela kaca (Di 

halaman Tugu. Luas ruangan ini 80 
langit 
lantai berlapis marmer 

orama). Dari masing-masing jendela kaca itu 
dipertunjukkan adegan-adegan peristiwa Sejarah 
Bangsa Indonesia diawali de 

hdonesia Purba sampai dengan Orde Baru, 
gan gambaran kehidupan 

masyarakat 

Konsepsi sejarah yang menjelujuri adegan itu 
adalah bahwa Perjuangan Nasional Indonesia sejak 
masa awal hingga sekarang adalah untuk kemerdekaan 
p 
adegan yang ada di sini menggambarkan tujuan itu. 

satuan, kesejahteraan dan keadilan sosial. Adegan 

3. RUANG KEMERDEKAAN 

Ruang Kemerdekaan berada di dalam Cawan Tugu 
Monumen Nasional. Ruang Kemerdekaan ini berbentuk 
'amphitheater tertutup dimana para pengunjung samb' 
duduk dengan tenang dan khidmat dapat merenungkan 
dan meresapkan hikmah Kemerdekaan Bangsa Indo- 
nesia 

Pada keempat dinding yang ada di tengah ruangan 
ini terpasang empat buah atribut Kemerdekaan Bangsa 
Indonesia, yaitu: 

THE HISTORICAL MUSEUM HALL 

Ihe Monument's basement, the hal ies 
nder ground level, while the attic of the 

museum is 5 meters high over the ground. It measures 
80 meters by 80 meters in size and its total height is 8 
meters. Al the walls, poles and the Moor is covered. 
with marble Al 
etght glass windows depicts in dioramas the milestones 

ound the walls, a gallery of forty 

Of Indonesia's national history, started from prehistory 
Of Indonesian society up to the New Order 

Taking the historical concept that the national 
Il now struggle of Indonesia tom the very beginning 

dom and independence, unity, wellare, and 
he scenes of those dioramas deliber 

ately depict those objectives 

is for free 
social justice 

3. THE HALL OF INDEPENDENCE 

The Hall of Independence. is located Inside the 
#oblet shaped base of the obelisk. It has a close am: 
iphitheater style hall where visitors may st in its at 

sphere of stilness to contemplate on the meaning. 
Ofiteedom and independence to the Indonesian people. 

Eich side of the obelksk wall in the center of the 
Fall features an Independence attribute of the Indone- 
sian nation, ie. 
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3. Pada dinding sebelah timur: Sang Saka Merah 
Putih dengan ukuran 2 mx 3m 

b, Pada dinding sebelah utara: peta WILAYAH 
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 
yang terbuat dari perunggu dan dilapisi emas murni: 

«Pada dinding sebelah barat: terdapat lemari 
berbentuk, pintu gapura yang terbuat dari 
perunggu ukir dan dilapisi emas murni, Di 
dalamnya terdapat peti kaca yang disediakan 
untuk menyimpan naskah Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia 

d. Pada dinding sebelah selatan: Lambang Negara 
Kesatuan Republik Indonesia berbentuk Garuda 
"Bhineka Tunggal Ika" yang mengandung ideologi 
negara "Pancasila" 

4. PELATARAN CAWAN 

Pelataran cawan berbentuk segi empat yang 
melingkari badan Tugu Monumen Nasional. Palataran 
cawan ini berukuran 45 m X 45 m dan berada di 
ketinggian 17 m. Dari pelataran Cawan ini para 
pengunjung dapat melihat keindahan Taman Medan 
Merdeka, 

On the csstem side: The Sang Saka Merah Putih 
The national fag measurnng 2m x Im in size : 

b. On the northem side: The map of Indonesia 
terntory, made of bronce gilted in old fo 

On the westem side:a carved wardrobe made of 
bronze gilded in gold foil with a glass case in it 
showing the text of the Proclamation of 
Indonesias Independence. 

d. On the southem side: the Indonesian coat ofarms 
" Bhineka Tunggal Ika" (Unty in Diversity) which 
depicts the Pancasila (fve poncipes of State ide 
ology) 

- THE GOBLET YARD 

The goblet shaped base of the obelisk resembles 
ace jar. Its pltlorm 45 m X 45 m in size and tis 17 
m in height. From this platform visitors can enjoy the 
view of Medan Merdeka Park and is surroundings area. 

Petataran Cawan Tugu Monumen Nasional / The gobler Morument 
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5. PELATARAN PUNCAK TUGU 
MONUMEN NASIONAL 

Pelataran Puncak Tugu Monumen Nasional 
terletak pada ketinggian 115 m yang berukuran II. m 
KI m. Dari pelataran ini pengunjung dapat menikmati 
panorama Ibukota Jakarta, 

Dengan menggunakan elevator berkapasitas 10 
orang, pelataran puncak ini dapat dicapai dalam waktu 
beberapa detik 

Dalam keadaan darurat, tangga melingkar di 
sekeliling lik dapat dipergunakan, 

5. THE OBELISK TOP PLATFORM 

The obelisk top platform, at an altitude of 115 
meter, ofers to visitors a delightful view of Jakarta. It 
measures II MX 1 m. 

The top platlorm, can be reached within a few 
seconds by an elevator with a capacity of ten persons 

The staircase around the outer side of the elea. 
oran be used in case ofemergency. 
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6. LIDAH API KEMERDEKAAN 

Lidah Api Kemerdekaan terletak di atap pelataran 
puncak Tugu terbuat dari perunggu seberat 14.5 ton 
berbentuk kerucut dengan tinggi 14 m yang dilapisi 
dengan 50 Kg emas murni. Mesin lift ditempatkan di 
dalam rongga lidah api. 

Ketinggian Tugu dari halaman Tugu sampai titik 
puncak Lidah Api adalah 132 m, sedangkan tinggi dari 
pelataran puncak sampa titik puncak lidah api adalah 
Im 

Untuk menjaga keamanan Tugu dari petir. pada 
ttik puncak lidah api dipasang tiang penangkal petir. 

Wujud Tugu yang menjulang ke angkasa dengan 
puncak api yang tak kunjung padam mencerminkan jiwa 
perjuangan dalam menegakkan semangat dan 
mempertinggi keagungan revolusi kemerdekaan bangsa 
Indonesia, 

7. KOLAM PENDINGIN 

Kolam Pendingin berukuran 45 m X 45 m 
merupakan bagian dari sistem pendinginan udara di 
dalam bangunan tugu, 

/Aic mancur yang terdapat di kolam itu mempunyai 
dua fungsi, pertama untuk mendinginkan air yang telah 
dipakai untuk AC dan kedua sebagai penghias Taman 
Medan Merdeka, 

8. RUANG: MESIN 

Guna memenuhi listrik untuk penerangan dan 
pendingin udara (AC) dibuat gardu Induk dalam 
bangunan tersendiri di bawah tanah (bunker) yang 
terletak di bawah bagian utara Taman Medan Merdeka. 

&. THE FLAME OF INDEPENDENCE: 

The Fame of Independence is placed on top of 
the plattorm. The conical flame is made of 14,5 tons 
(bronze gilded in gold foil with a total weight of 50 
Iblograms. The lih engine is placed in the fame cav- 
Ry 

The height othe overall monunent is 132 m and. 
the height of the ame Irom the yard to the top of ihe 
ame is 17 meter. 

To protect the monument Irom the thunder, on 
the top of the fame is eguipped with an anti-thunder 
pole. 

The obelisk and the eternal fame on its top re- 
Mece the Ighting zeal of the people of the Indonesian 
people in solidihing the spirit and exalting the sublim- 
Ay of the struggie for independence. 

7. THE COOLING POND 

The Cooling Pond measuring 25 m X25 m is part 
(fair conditioning system of the menument. 

The fountain at the cooling pond functions to cool 
the water for AC system and to beauty the atmo- 
sphere of Medan Merdeka Park. 

8. THE ENGINE ROOM 

In order to get electrical power sulhcienty. the 
electrical relay station is placed in the bunker built 
separately under the plaza on the sguares northem 
side. 
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9. PATUNG PANGERAN DIPONEGORO 

Keberadaan Patung Pangeran Diponegoro di 
bagian Utara Taman Medan Merdeka menambah 
keagungan dan keanggunan tersendiri terhadap 
bangunan Tugu Monumen Nasional. Patung yang dibuat 
oleh pemahat Italia Prof. Cobertaldo 
sumbangan Konsul Jenderal Kehormatan Indonesia, Dr 
Mario Pitto sebagai penghargaan dan tanda terima 
kasih serta kekagumannya pada bangsa Indonesia. 

9. THE EOUESTRIAN STATUE OF 
PRINCE DIPONEGORO 

In the plaza ofthe Medan Merdeka Park 
the eguestrian statue of Prince 

Diponegoro adds to the dignifed Imposingness of the 
National Monument. Made by Italian sculptor Prof 
Cobertaldo the statue was a git om Dr. Mario Pito 
(ormer Indonesian Honorary Consul General. Agreat 
admirer of Indonesia and the Indonesian people, Dr 
Mario Pito presented the gift as a token of gratitude 
and appreciation for the Indonesian Government. 
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ADEGAN SEJARAH DI SISI TIMUR 

Historical Scene on the Eastern Wall 
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DIORAMA 

MASYARAKAT INDONESIA PURBA (3.000 - 2.000 SM) 
The Prehistoric Indonesian Society (3.000 - 2.000 BC) 

9) 
pada Zaman Megalithikum sudah hidup dalam 

Nenek moyang Bangsa Indonesia (Paleo-Mong 

masyarakat teratur. Mereka sudah mempunyai tempat 
tinggal tetap, sebagian sudah 

hidup sebagai petani. Selain pakaian dari kulit kayu 
sudah dikenal juga p 

kenjadi pelaut dan sebagian 
Ia 

dari tenunan 

Hasil budaya Megalithikum y 
diantaranya adalah alat-alat serpih (lh 

(uang batu), d 
Cophagus, kubur batu (peti mayat batu), punden 
berundak-undak (bangunan pemujaan) dan arc 
benda peninggalan budaya Megalithikum itu tersebar di 
seluruh Indor terdapat 
Pasemah (daerah pegunungan yang terletak a1 
wilayah Palembang dan Bengkulu) dan Besuki (Pulau 
Jawa) 

bones), meni men (meja 

ng terpenti sia, tetapi 

Diorama ini menggambarkan kehidupan nenek 
moyang bangsa Indonesia. 

The Indonesian forelathers (Paleo-Mongoloid) in 
the Neolithi 
They had permanent homes making a Iing as sher 
men or larmmers. They knew dothing either woven be- 
sides clothing made rom the bark of trees 

e had already a sort oforderad society. 

The most important instruments of the Neolithi: 
Cum culture are lakes, pebbles and bones, stone coffn, 
litle houses of worship and even statues. These re- 
mains are scattered over the whole of Indonesia, but 
the most important things are found at the Pasemah 
Plain (between Palembang and Bengkulu) and at Besuki 
(East Java). 

The diorama shows the Iife-style of Indonesian 
(prehistoric society. 
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DIORAMA 2: 

BANDAR SRIWIJAYA (ABAD KE 8 - 13) 
The Port of Sriwijaya (8th - 13th Century) 

Bandar Sriwijaya terletak di persimpangan iga jalur 
pelayaran antrra Indonesia, Cina dan India. Posisi ini 
sangat menguntungkan bagi Kerajaan Sriwijaya. sehingga 
dengan sendirinya memegang peranan penting pula 
dalam perjalanan perdagangan selama berabad-abad 
Kapal-kapal dari negeri Cina yang membawa pendeta 
pendeta Budha banyak berlabuh dan sering menetap 
untuk waktu yang lama. Bandar tersebut akhirnya 
menjadi pusat perdagangan dan budaya pada waktu tu, 

Letak Bandar Sriwijaya berada di muara sungai di 
daerah pertemuan sungai Kampar Kanan dan Kampar 
Kiri kira-kira 2, derajat sebelah Utara Palembang. 

Diorama ini menggambarkan kegiatan perdagangan 
di Bandar Sriwijaya. 

The Port of Sriwijaya was very lavorably located 
or the Kingdom as it used to be the crossroad of the 
pprominent trade routes among Indonesia - China - In 
dia and brought many windIalk to the Sriwijaya dynasty 
'Automaticaly it had a prominent part and inllsenced 
the international trade. Strange and Ioreign vessels Fe 
guented the Port, moreover, many Buddhist priests rom 
China stopped over, s0 that fly it becarne the center 
of trade ard cuture. 

The Port of Sriwijaya is located in mouth of the 
river Kampar Kanan and Kampar Kiri, about 2,5 degree 
Of the northern of Palembang, South Sumatra. 

The diorama shows the atmosphere of trading ac 
tivities among the merchants. 
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DIORAMA 3: 
CANDI BOROBUDUR (824) 
The Borobudur Temple (824) 

(Candi Borobudur didirikan pada sekitar tahun 824 
M oleh Raja Samaratungga dari keluarga Sailendra 
Bangunan candi berbentuk pyramid dan mencerminkan 
alam semesta. Bangunan ini dibuat dari batu sumbangan 
para menganut agama Budha dan dibangun dengan cara 
#otong-royong, 

Dalam pembangunan Candi Borobudur, hampir 
“dua ratus ribu kaki kubik batu dipergunakan, lebih dari 
'empat puluh ribu kaki kubik masuk dalarn tingkat-tingkat 
terbuat dari batu. 

Pada candi ini terdapat 505 buah patung Budha dan 
1.555 Stupa ukuran besar dan kecil yang melengkapi 
monumen Budha yang megah ini 

Dari pendirian bangunan ini terbukti bahwa 
kemampuan bangsa Indonesia di bidang teknik dan 
organisasi sudah baik 

Diorama ini menggambarkan tahap akhir 
(pembangunan Candi Borobudur. 

Candi Borobudur was founded by King 
Samaratungga of the Calenara dynasty in the year 824 
andisa retfection ofthe universe. Itwas built by means 
Of contributions from the Budahist population and mu 
tual cooperation of the people, 

The construction of the Candi has Indicated that 
time the nation had already achieved a high technical 
knowledge and organization. Candi Borobudur is re- 
garded to be one of the wonders of the world. 

'On the temple founded 505 Budehist statues and 
1.555 large and itle “Stupa" which completed the great 
Budahist monument. 

(On the temple construction was proved the ability 
of the Indonesian people in techmical and organization. 

The diorama shows the last stage of the construc- 
ton. 
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DIORAMA 4: 
BENDUNGAN WARINGIN SAPTA (ABAD KE II) 

Waringin Sapta Dam (| Ith Century) 

ain, he 

Airlangga 
nemeliharanya, dan 

dib 
Akibatnya. 
bertambah ramai d: 
pusat perdagangan antar pulau. 

n dari 

sedang dibendung del 
Airlangga. 
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DIORAMA 5: 
CANDI JAWI PERPADUAN SIVAISME-BUDHISME 

(1292) 
lawi Temple, A Blend of Sivaism-Buddhism (1292) 

Candi Jawi terletak di Gunung Welirang, sebelah 
rat daya Pandakan di tepi jalan ke Prigen dan didirikan 

3. raja terakhir kerajaan 
hun 1292 

mmakam Raja Kertaneg 
gasari yang meninggal pada 

bagian atas candi terdapat arca Budha Aksobhya 
sedangkan di bagian bawah candi terdapat arca Siva- 
Mahadewa, Dari bangunan ini dapat diketahui bahwa 
pada jaman Singasari dan Majapahit terjadi perpaduan 

me-Budhisme, 

Diorama ini menggambarkan ketika pernimpin 
gama Budha serta pengikut-pengikutnya sedang 

akan upacara keagamaan di Candi Jawi 

Candi Jawi is located at Gunung Welirang, South: 
west of Pandaan along side the road to Prigen, East Java 
and founded as the grave of King Kartanegara, the last 
King of the Singasari Dynasty, who died in 1292. 

Itfeatures Buddha statve at ts upper part and statue 
Of Swa-Mahadewa at its lower part. From the Candi 
can be deducted that at time a merging of Sivalsm and 
Budhism occurred in the era of Singosari and Majapahit 
dynasties. 

The diorama shows a Buddhist priest and monks 
conducting a religious ceremony at Candi Jawi. 
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DIORAMA 6: 

SUMPAH PALAPA (1331) 
The Pledge of Palapa (1331) 

Dalam rangka membela integrasi Negara Majapahit, 
Gajah Mada seorang Patih dari Kerajaan Majapahit yang 
terkenal, bersumpah tidak akan makan Palapa sebelum 
Nusantara dapat dipersatukan di bawah mahkota 
Majapahit, Peristiwa ini dikenal dengan nama Sumpah 
Palapa. Sumpah itu dilakukan di Panangkilan, suatu 
tempat yang terletak di sebelah selatan alun-alun 
Majapahit. Pada saat itu banyak rekan-rekan Gajah Mada 
Yang menertawakan dan mencemochkannya. Namun 
Gajah Mada tetap teguh pada pendiriannya dan akhirnya 
berhasil menepati janji itu. 

Diorama ini menggambarkan Patih Galah Mada 
dengan menggenggam sebilah keris mengucapkan 
Sumpah Palapa di hadapan prajurit-prajurit kerajaan 
Majapahit 

In his elfort to maintain the integration of 
Nusantara, Gajah Mada, the lamous Vice-regent of the 
Majapatst Kingdom pledged not to eat Palapa (rice with 
side dishes) belore Nusantara (the Indonesian Archi 
pelago) has been united under the reten of Majapahit 
The piedge took place at Penangklan, 3 certain place 
soutIf of the Alun-alun of Majapahit. Many of his con: 
temporanies Iaughed and ridiculed him. Gajah Mada, 
however, held irmiy and eventualy fulfled his prom 
ke 

The diorama shows Gajah Mada being pledged in 
Iront of the Gajah Mada troops. 
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DIORAMA 7: 
ARMADA PERANG MAJAPAHIT (ABAD KE 14) 

The Fleet of Majapahit (14th Century) 

es arose under the reign of King Flayam 
yang 
Maka tindakar 
rakyat dan keama 

The new sovereign strove to enfor! the unity 
forthe people'spros 

Upaya tersebut dilakukan roved by strengthening the Majapahit's 
aim to safeguard Nusantara's uniy and 
$ 10 create disorders by Chinese Meet, 

mada Majapahit dengan t 
Nusantara di 
dilakukan 

ama shows the Majapahits Meet succeeds 
re Chinese ie 
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DIORAMA 8: 

UTUSAN CINA KE MAJAPAHIT (1405) 
The Chinese Envoy to Majapahit (1405) 

Diorama ini menggambarkan Che 
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DIORAMA 9: 
PESANTREN SEBAGAI PEMERSATU BANGSA INDONESIA (ABAD KE 14) 

Moslem Boarding Schools in Uniting the Nation (Idth Century) 

atau ulama Ih keluar dar 

ere of Islamic 
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DIORAMA 10: 
PERTEMPURAN SUNDA KELAPA (1527) 

The Battle of Sunda Kelapa (1527) 

Dalam usaha menyerang Malaka yang didi 
Portugis, Suli 
melakukannya 

Raja Samian yang saat itu me 
Kelapa, Sultan Tee 
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Untuk menagih janji Raja Samian, pada tahun 1527, 
Portugis mengirim ekspedisi terdiri dari 6 buah kapal yang 
“dipimpin oleh Francisco de Sa. Ternyata Portugis tidak 
lagi berhadapan dengan kerajaan Hindu melainkan 
“engan kerajaan Islam. Setelah tuntutan mereka ditolak 
oleh Fatahillah mereka mencoba mendaratkan 
tentaranya. Usaha tersebut dilawan oleh Fatahilah 
sehingga terjadilah pertempuran yang berlangsung di 
Teluk Sunda Kelapa. Armada Portugis akhirnya berhasil 
dipukul mundur. Peristiwa ini diabadikan dengan 
mengganti nama Sunda Kelapa menjadi Jayakarta. 

Diorama ini menggambarkan pertempuran yang 
berlangsung di Teluk Sunda Kelapa pada tanggal 22 Juni 
1527, 

Topress his daim kurtheron King Samnian, on 1527, 
he Portuguese sent an expedition of six ships led by 
Francisco de Sa. But evidenth they did not opposea 
Hindu kingdom anymore, but an Islamic monarch. 
When their demand were rejected by Fatahilah, they 
Iried to embark with force and s0 began the siege of. 
the Bay of Sunda Kelapa. The Portuguese was then 
successluly by Fatahilah's troops. This eventis immor- 
talized by changing the name of Sunda Kelapa to 

Jayakarta (Glonous City). 

The diorama shows he battle of Sunda Kelapa on 
June 22, 1527 when the Prince Fatahillah and his troops 
deleated the Portuguese feet of Sunda Kelapa Bay. 
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DIORAMA II: 
'ARMADA DAGANG BUGIS (ABAD KE 15) 
The Buginese Mercantile Fleet (15th Century) 

Pelayaran orang Makasar dan Bugi 
mulai abad ke 15 atau sebelumnya 
seluruh perairan 
pengembaraan Sawerigading bisa mc 
tang luasnya daerah-daerah yang dik 

Gambaran lebih jelas baru eh dari 
masa sesudahnya, Misalnya dalarn tulisan tent: 
laut Amanna Gappa dan juga dari peta laut Bug 

Dari bukti-bukti ini kita m 
mereka sampai ke Aceh, Kedah, Kar 
say i ke Kei dan Teluk Tern: dan ke 
ke pulau-pulau Filipina (Sulu) dan Kal 
(Berau). 

Selanjutnya, me urut kisah Daeng Saro da 
(kampung Bontoranu, pelayarar 
teripang dari Sulawt 
nama penduduk asl 

Selatan sampai ke Marege 
alia dalam bahasa B 

Makasar mengambil rute Ujung Pandang, Selayar 
Kisar, Leti dan Moa, selajutnya ke arah Ten 
pelabuhan Darwin. 

Diorama Ini menggami 
dagang Bugis 

voyages of the Makassarese and Buginese us 
kg pinis traditional cargo boat) in the ISth cen: 

y and before reached almost al! the outskirts of the 
fonesian archipelago and beyond. The story of 

3dventures showed how wide was their 
Benoa aan 7 Igure became cleaner when & 

aw Aman 

ages resched Aceh, Kedah, Cambodia, and east to Kel 
and north to the Philppihes ar 
thern Kalmmantan (Borneo). 

g to Daeng Saro story ofthe 
re voyages of ishermen kom South 

Sulawesi to Marega took the route Ujung Pandang. 
Selayar, Wetar, Kisar, Leti and Moa, and then to south 
east heading for Darwin sea port. 

iorama shows a number ofthe Buginese mer 
antile Pa ARUN, 
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DIORAMA 12: 
PERANG MAKASAR (1654 - 1668) 

Makassar War (1654 - 1668) 

Saingan V:O.C. dalam perdagangan abad ke 17 
adalah Makasar. Sultan Makasar, Hasanuddin, membuka 
pelabuhannya untuk negara asing yang mau 
berhubungan dagang dengan Makasar. Melihat 
perkembangan Makasar dan sikap Sultan yang 
menjalankan politik bebas dalam perdagangan itu 
Komperii kemudian menggunakan politik pecah belah 
dan Kuasai dengan menunggangi Aru Palaka. Sultan 
Hasanuddin terpaksa menerima perjanjian Bonggaya 
yang ditandatangani tanggal 18 November 1667. Dalam 
perjanjan in V.O.C. diberi hak untuk membuat benteng 
di Makasar yang akhirnya mengurangi ruang gerak bagi 
pelaut Makasar 

Diorama ini mnggambarkan Sultan Hasanuddin 
memimpin pertempuran mempertahankan benteng 
Sombaopu dari serbuan Belanda pada tnggal 8-9 Agustus 
1668. 

The V.O.C trading competitor on 17th century 
was Makassar. Sultan Hasanuddin of Makassar adopted 
3 Dolicy of fee trade with all nations, he opened his 
Port for foreign traders who desired to trade with 
Mukassar. Observing the growth and development of 
Suttan's poley. the VO.C. (the Dutch East Indies Com: 
pany that held a monopoly in Indonesia 1602-1799) 
decided to use its he divide and rule" polky by using 
Aru Palaka. Sultan Hasanuddin was forced to accept 
the Bonggaya treaty which was siened on 18 Novem: 
ber 1667. The VOC. was given the right to bud a 
ortressin Makassar and afterwards was able to decrease 
the space of activites of the Makassar Meet. 

The diorama shows Sultan Hasanuddin personally 
leacs the fight delending Sombaopu fortress against the 
Dutch attack on 8-2 August 1668. 
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ADEGAN SEJARAH DI SISI SELATAN 
Historical Scene on the Eastern Wall 
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DIORAMA 13: 
PERLAWANAN PATTIMURA (1817) 

Pattimura Uprising (1817) 

Berdasarkan Konvensi London tahun 1814, 
Belanda berkuasa kembali di Indonesia serta mengulangi 
menjalankan monopolinya di mana segala sesuatu yang 
bersifat eksploitasi laksanakan kembali. Rakyat Maluk 
dipimpin oleh Pattimura dan dibantu oleh Christina 
Martha Tiahahu menolak politik monopoli tersebut 
kemudian memberontak terhadap Belanda 

Diorama ini menggambarkan serbuan rakyat 
Maluku di bawah pimpinan Pattimura pada tanggal 15 
Mei 1817 berhasil merebut benteng Duurstede di pulau 
Saparua dl mana hampir seluruh tentara Belanda di 
“dalam benteng ini terbunuh. 

Based on the London Convention in 1814, the 
Dutch Government recamed their soveretgnty in In- 
donesia and re-established their policy of monopoly In 
trade by reintorcing their method of exploitation. The 
(People of the Mollucas led by Patimura and assisted by 
Christina Martha Tiahahu rejected the monopoly policy 
and then revoled against the Dutch, 

The diorama shows Pattimura and his troops suc- 
ceeding in capturing the Dutch fortress Duurstede. The 
uprsing broke out on May Sih, 1817 on Saparua Is- 
land wbereby most of the Dutch soldlers were kiled in 
the fortress 
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DIORAMA 14: 
PERANG DIPONEGORO (1825 - 1830) 

The Diponegoro War (1825 - 1830) 

Perang yang dicetuskan pada tahun 1825 oleh 
Pangeran Diponegoro merupakan suatu perlawanan 
rakyat semesta. Perang selama 5 tahun itu (1825-1830) 
berlangsung secara terus menerus sehingga Belanda 
menderita kerugian sebanyak 15.000 tentara dan biaya 
sekitar 20 juta gulden 

Diponegoro beserta para pembantunya seperti 
Mangkubumi. Kyai Modjo, Sentot Prawirodiredjo dan 
pahlawan-pahlawan lainnya hingga tahun 1828 
menguasai medan perang. Untuk mengakhiri perang. 
jenderal de Kock menggunakan siasat benteng stelsel 
dengan tujuan mempersempit daerah operasi 
Diponegoro dan mendesaknya ke daerah selatan 
namun tidak berhasil. Dengan perangkap berkedok 
perundingan. akhirnya Diponegoro pada tanggal 28 
Maret 1830 ditangkap di Magelang. Diponegoro 
meninggal dunia dalam benteng Belanda Ujung Pandang 
di Makasar pada tanggal 8 Januari 1855 

Diorama ini menggambarkan pertempuran ditepi 
sungai Bogowonto di mana Diponegoro berhasil 
mengalahkan pasukan Kavaleri Belanda. 

The war tenited in 1825 by Prince Diponegoro 
constituted a total war invoving the whole population. 
That fve-year war in Central Java went on continuous 
(used the Dutch lost 15.000 solders and 20 millon 
guiders. 

In 1825 Diponegoro and his assistants such as 
Mangkuburm, Kyai Mojo, Sentot Prawirodirjoand other. 
heroes dominated the battle tek. In his efort to win 
the war, General de Kock applied the benteng stelsel 
(Fortress System) with the aim to decrease Prince 
Diponegoro 's operational areas and dhive him south- 
Ward, but without success. Pretending that they were 
Wiling to negotiate, the Dutch lured the Prince into cap- 
tivity on 28 March 1830 in Magelang. Prince 
Diponegoro died on 8 January 1855 in the Dutch for- 
tress in Ujung Pandarg. 

The diorama shows the battle near the Bogowonto 
River where Prince Dibonegoro and his troops defested 
the Dutch troops. 
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DIORAMA IS: 
PERANG IMAM BONJOL (1821 - 1837) 

The Imam Bonjol War (1821 - 1837) 
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DIORAMA 16: 

PERANG BANJAR (1859 - 1905) 
The Banjar War (1859 - 1905) 

Sudah sejak beberapa waktu Belanda memperoleh 
bak ikut campur tangan mengatur penggantian Sutan 
Banjar, Pada tahun 1824 timbul persoalan penggantian 
Sultan dimana Belanda memaksakan kehendaknya untuk 
menempatkan calon pilihannya. Hal ini ditentang oleh 
Sultan dan rakyatnya. 

Putra Mahkota yang ditunjuk oleh Sultan yaitu Prabu 
Anom ditawan oleh Belanda di Banjarmasin. Calon 
lainnya, Pangeran Hidayatullah, juga ditawan oleh 
Belanda dan dibawa ke Jawa. Inlah yang menyebabkan 
Pangeran Antasari dan rakyat Banjar mengangkat senjata 
melawan Belanda pada tahun 1859. Pada tanggal 9 - 
10 Mei 1859 Pangeran Antasari melakukan pengepungan 
'an penyerangan terhadap tambang batu bara Belanda 
Gi Pengaron, 

Diorama ini menggambarkan rakyat Banjar dipimpin 
(oleh Pangeran Suropati menyerang kapal Belanda di 
Lontartur, sungai Kapuas. 

From some period oftime, the Dutchgovemment 
Created a right to have. say in choosing the crown suc- 
cessor of the Sultan of Banjarmasin and eventually in 
1824 arose the matter to replace the Crown Prince in 
which the Dutch forced their decision to place theii- 
'nominee, This was opposed by the Sultan and his 
people. 

The Crown Prince of the Sultan choice, Prabu 
“Anom, was captured by the Dutch in Banjarmasin. An- 
other successor, Prince Hidayatullah, was also captured 
and exiled to Java. This caused Prince Antasari and his 
(people opposed the Dutch intervention In the adminis 
tration alsirs of the Sultanate of Banjar in South of 
Kalmantan in 1889, On 9-10 May 1859 Prince Antasari 
and the Banjar people encircled and attacked the Dutch 
coal mine in Pengaron. 

The diorama shows the people of Banjar led by 
Prince Suropati attack the Dutch sailing vessel in 
Lontartur, Kapuas river. 
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DIORAMA 17: 

PERANG ACEH (1873 - 1904) 
The Aceh War (1873 - 1904) 

Pada tahun 1871 Bela 
perubahan Traktat Londo: 
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DIORAMA 18: 
PERLAWANAN SI SINGAMANGARAJA (1877 - 1907) 

Si Singamangaraja Revolt (1877 - 1907) 

Dengan dalih bahwa zending sering diganggu oleh 
pasukan Si Singamangaraja, Belanda mendapatkan 
kesempatan melakukan ekspedisi ke Tanah Batak 
Tapanuli. Bentrokan pertama dengan Belanda terjadi 
pada tanggal 15 Februari 1878, setelah terlebih dahulu 
Si Singamangaraja memberi peringatan kepada pasukan 
Belanda supaya meninggalkan Tapanuli 

Perlawanan terhadap kolonialis Belanda ternyata 
mendapat bantuan dari rakyat Aceh dan Minangkabau. 
Penyerangan besar-besaran terhadap markas Belanda 
engan bantuan rakyat kedua daerah tersebut dilakukan 
pada tahun 1887, 

Perjuangan Si Singamangaraja berlangsung hingga 
awal abad ke dua puluh. Si Singamangaraja gugur dalam 
pertempuran di Pearaja Diri pada tanggal 17 Juni 1907: 

Diorama ini menggambarkan pertempuran di 
Tanggabatu dekat kota Balige pada tahun 1884 ketika Si 
Singamangaraja berhasil memukul mundur pasukan 
Belanda. 

v xcuse that the missionaries were fre- 
guentyas hy Si Singamangaraja, the Dutch gov 

Ihe opportunity to expand their ter- 
Iitory to land of Batak People, Tapanuli. The frst con: 
tact took place on February 15, 1878, after Si 
Singamangaraja reminded the Dutch to leave Tapanuli. 

eernment seizoa 

The re: 
aided by the per 

tance movement against the Di/tch was 
ople of Aceh and Minangkabau, The 

ofensive to the Dutch headguarter with the 
of both neight oring people took place in 

Si Singamangaraja 5 struggle went on until the be 
#hning of the twentieth cent ie was kiled Ina 
battle in Pearaja Diri on June 15. 1907, 

The diorama shows the battle at Tanggabatu near 
Balge in 1884 where Si Singomangaraja repulsed the 
Dutch troops 
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DIORAMA 19: 
PERTEMPURAN JAGARAGA (1848 - 1849) 

The Battle of Jagaraga (1848 - 1849) 

Pada tahun 1841 Belanda memaksakan 
penghapusan peraturan tawan karang yang diakui sebagai 
lembaga hukum adat di Bali. Menurut peraturan tawan: 
karang semua muatan kapal yan 
raja dan pend 
dijadikan budak 

kandas menjadi mi 
uduk pantai, sedan penumpangn 

Beberapa kerajaan di Bal 
Belanda itu, kecuali Bule: 

menerima peraturan 
Dua kal 

Buleleng mengenakan tawan-karang terhadap kapal 
kapal Belanda yang terdampar di daerahnya. 
menuntut ag atan dar 
tetapi ditolak cleh Raja Buleleng sehingga p 
dapat dihindarkan lagi. Meskipun dalam s 
Belanda tahun 1846 Buleleng da 
diduduki namun semi 
dan mereka menyiapkan pertahan 

dan Karan 

Si kapal itu dikembalikan 

Karangase 
gat juang rakyat tetap 

N di Jagaraga. 

Diorama i g 
terjadi di muka Pura Dalem Jagaraga yang berakhir 
“dengan gugurnya seisi Pura 

In 1841 the Dutch government tried to enforce 
the abolition of the Balinese customary law of Tawan 
Karang. According to the rule of Tawan Karang, the 
people and his King had the nght to appropniate the 
goods of stranded ships and to enslave all passengers 
and crew alike. 

Several Kingdoms in Baliaccepted this rule, except 
Kingdoms of Buleleng and Karangasem, “Twice the 

King of Buleleng appiled the customanylaw to the Dutch 
stran The Dutch demanded the 

fall merchandises and personnels but this was 
rejected by King of Buleleng caused the war couid not 

Although in the Dutch attack in 1846 
Buleleng and Karangasem was occupied, the Nehting 
spint 

cd ship in his domain 

the people was constantly exuberant and they 
developed 2 sironghold in Jagaraga. 

The diorama shows the tremendous battla in front 
Ofthe Pura Dalem of Jagaraga. which ends with the fall 

al Pura's occupants. 
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DIORAMA 20: 
TANAM PAKSA (CULTUUR STELSEL) (1830 - 1870) 

The Forced Culture System (1830 - 1870) 
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Sejak inilah dimulai periode eksploitasi tenaga rakyat 
secara besar-besaran. Bagi rakyat yang tidak memiliki 
tanah diharuskan bekerja pada perkebunan rila (indigo) 
seperti yang terjadi di Jawa Barat. Mereka tidak 
diperkenankan pulang dari tempat bekerja yang letaknya 
puluhan kilometer dari kampung halamannya. Mereka 
Yang dianggap malas dikenai hukuman cambuk dan 
siksaan lainnya. 

Tanam paksa ini memberikan keuntungan luar biasa 
bagi pemerintah Belanda, sedangkan bagi rakyat Indo- 
nesia mengakibatkan penderitaan yang sangat berat. 
Rakyat kelaparan karena mereka tidak berkesempatan 
menggarap sawah dan ladangnya. 

Diorama ini menggambarkan penderitaan rakyat In- 
donesia yang dipaksa untuk bekerja keras di daerah 
perkebunan disertai dengan siksaan fisik. 

So began the extortion and the oppression of the 
(people. Those who did not own land were lorced to 
work in the indigo plantation (or iree as was known in 
West Java. They were forbidden to g0 home as they. 
"worked tens kilometers away from home. Those who 
were thought lazy were imposed whipping punishment 
and other physical torture. 

This system was indeed very profitable for the 
“Dutch, on the contrary it was a misery for the Javanese 
people. The farmers died of starvation as they had no 
time at al/to cutivate their own land. 

The diorama shows how cruely the people are 
Torced to work under physical torture and other pun 
'shment, 
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DIORAMA 21: 
KEGIATAN GEREJA PROTESTAN DALAM PROSES PENYATUAN 

BANGSA 

(Abad ke 20) 
The Activities of the Protestant Church in Uniting the Nation 

(20th Century) 
50 

ngan zendingnya giat 
ama did 

Selain bergerak dalam bi 

Gereja Protestai Sereja 
mengadakan propaganda te 
yang masih terbelak 

ceja Protestan giat be ak dalam bida keagamaan, g 
pendidikan sehingga secara langsu 
menyatukan bangsa Indonesia dari berbagai suku yang 
sedang mengalami proses penyatuan. 

telah membant 

Selain di beberapa daerah dan kota-kota di Jawa, 
erutarna terdapat di Ambon, pusat-pusat agama Krist 

Minahasa dan Tapanui 

Pada tahun 1930 
(PKC) dan Partai Kat 

merupakan bagian dari gerakan nat 
ka 

diri Perserikat: 

sia m 

Diorama ini menggambarkan kegiatan urrat Kristen 
sosial, pendidikan dan Proti 

keagamaan. 
tan dalam bid: 

The activities ol the Protestant church in the field 
Of propagation ofthe Protestant faith were of great sig 
nificance, especially in backward areas, Apart from that, 
the Protestant church were active in the educational fetd 

Hy gave contnbution in process of unif: hat it din 
Of several ethnics groups in Indonesia atio 

Besides several regions and oies in Java, Protes- 
stlh found in Ambon, Minahasa and! 

Tapanuli 

In 1930 Persenkatan Kaum Christen (Christian 
Partai Masehi Indonesia (Indonesian 

tan Party) were set up, both were part of the na: 
ar the Independence of Indonesia. tional movemer 

The diorama shows the activities ofthe Protestant 
In the sooxl and educational Feles and religious afirs 
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DIORAMA 22 
PERJUANGAN KARTINI (1879 - 1904) 

The Struggle of Kartini (1879 - 1904) 

Gerakan mengejar kemajuan pada akhir 
19 terbukti dari kebutuhan akan pendidikan dan 

Tetapi pandangan 
Umum masih dihinggapi konservatisme yang kuat bagi 
pengajaran yang semakin besar 

anak perempuan. 

Lahir di Jepara pada tanggal 21 April 1879. Kartini 
berjuang untuk memperoleh persamaan hak bagi kaum 
wanita dan melepaskan diri dari kungkungan dan 
prasangka tradisi dan adat. 

Kumpulan surat-surat yang dikirimkan kepada 
sahabat-sahabatnya di mana dia mengungkapkar 
pikiran dan cita-citanya telah diterbitkan dalam sebuah 
buku yang menarik berjudul Habis Gelap Terbitlah 
Terang (aslinya Door Duisternis tot Licht). 

Diorama 
menyelenggarakan sekolah untuk pendidikan an: 
perempuan 

hi menggambarkan Kartini 

Ih century was contirmed by the increasing de- 
nd studies. but 

ieve progress at the end of 

ian he public opinion 
was still under great infuence of the prevailing tradi 
bon, especialy for women. 

Born in Jepara on 21 Apri 1879, Kartini fought for 
tegual rgh 
Ilon Ikom the shackles and prejudice of the customary 

for the Indonesian women and her libera. 

lewand 1 

ion of her letters to Iriends in which she 
express her thoughts and opinion were subseguently 

A cole 

pubiished 
Javanese Princess (orginalk: Door Duisternis tot Licht) 

interesting book entitled Letters of A 

The diorama shows Kari ppersonally conducting 
ss ofgirk students, 
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DIORAMA 23: 
KEBANGKITAN NASIONAL (20 MEI 1908) 

The National Resurgence (20 May 1908) 

Menjelang akhir abad ke 19 masyarakat Indonesia Sth century, Indonesian people 
masih terbelakang b polticaly, economically and socio: kdi bidang politik, e 
maupun sosial budaya endidikan, Keadaan uding education. This was a direct result of rmasuk 
Ini adalah akibat langsung dari politik kolonial Be! colonialism policy that did not want to see 
yang tidak mengh 
cerdas, karena hal 

nd as these would! rakyat Indonesia menjadi Indonesia become smart and intellip 
1 position. Finaly, however. lonialist U akan membahayakan 

kedudukannya. Tetapi kemudian kaum kolonialis n to Indonesian youth tc 
terpaksa juga memberikan pendidikan eds for educated people at their enterprises 
pemuda-pemuda Indonesia, pertama u increase Indonesia's potentials for their 
kebutuhannya akan tenaga-te 
perusahaan-perusahaai 

tkan potensi masyarakat Indonesia sebagai 
nya dan kedua untuk 

meningl 
pasar bagi industrinya. 

Sebagai hasil dari pendidik: 
generasi pemuda Indonesia yang terkena gagasa 

yebar 

timbul suatu As 3 result of the modern education, a younger 
Of people were born who had nationalism 

gagasan nasionalisme dan mo on ideals that came rom Europe. Those 
dari Eropa.  Pemuda-pemuda itulah yan 
mengorganisir pergerakan Nasional sebagai per 
dari Kebangkitan Nasional rakyat Indo 
dianggap manifestasi pertama dari K 
itu adalah pembentukan 

ernisas ya 
g kemudian young people who then organized the National Move- 

ss of the Indonesian people's na- 
sence, The first manifestation of the national 

Of the first modem 
nesia. Fara us 
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(organisasi modern yang pertama oleh orang Indonesia. 
yakni Budi Utomo. 

Budi Utomo dibentuk atas prakarsa beberapa 
mahasiswa Sekolah Dokter Jawa (School Tot Opleiding 
Van Indische Artsen - STOVIA), seperti Sutomo, 
Gunawan Mangunkusumo, dan lain-lain dengan Dokter 
Wahidin Sudirohusodo sebagai penasehatnya. 

“Kemudian lahirlah organisasi lain seperti Sarikat k- 
lam, Indische Party, Muhammadiyah, dan lain-lain yang 
dalam perkembangan selanjutnya bertujuan Indonesia. 
Merdeka. 

Diorama ini menggambarkan suasana Kongres Budi 
(Utomo Pertama yang diadakan di Yogyakarta. 

Bodi Utomo. 

Budi Utomo was established by students of native 
Medical College (STOVIA : School Tot Opleiding Van 
Indische Artsen) such as Sutomo, Gunawan 
Mangunkusumo etc. and Dr. Wahidin Sudirohusodo as 
the aduser. 

“Alterward other organizations were established! 
such as Sarikat Islam (ISlamic Association), Indische Party 
(Indies Party), Muhammadiyah (an important Islamic 
'modernist organization), and others which in the fur- 
her development wanted an Independent Indonesia. 

This diorama shows the Iirst congress of Budi 
Utomo (High Endeavor) held in Yogyakarta. 
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DIORAMA 24: 
TAMAN SISWA (3 JULI 1922) 

Taman Siswa (3 July 1922) 

Itik pendidikan pada j man penjajahan tidak 
dap: dipisahkan dari kepentingan kolonial. Sebagai 

tu reaksi politik, pada tanggal 3 Juli 1922 Ki Haja 
Dewantara mendirikan perguruan Taman Si 

angan pergi ngat pes 
sehingga pemerintah merasa khawatir. Pada tahun 1922 

si Sekolah Lia 
hingga praktis sekolah-sekolah swasta kehilangan 
identitasnya. Protes timbul dari berbagai pihak, s 

cembali 

Yogyakarta. Perker 

pemerintah m geluarkan Ord 

(ordonansi tersebut dicabut 

Semangat nasionalisme sangat menjiwal kehidupan 
Perguruan Taman Siswa. Pada tahun 1935 berlangsi 
Kongres Pendidikan Nasional yang pertama dengan 
tujuan hendak menggalang persatuan nasional dar 

tang pendidikan dan pengajaran mencari perumusan 
Yang bersilat nasional. 

Diorama in! menggambarkan Ki Hajar Dewantara 
yang pada tahun 1921 mendirikan organisasi nasionalis 
kebudayaan Indonesia yang sangat penting menyambut 
rang tua murid di perguruan Taman Siswa. 

The educational policy under colonil regime was 
nseparable from its interest. Asa political reaction, On 
3 July 1922 Ki Hajar Dewanti 

in Yogyakarta. This institution expanded rap: 
dly caused apprehension among the Dutch authorities, 

a set up Taman Siswa 
Institut 

In 1932 the Dutch govemment issued an ordihance on 
regulating the acivites of non governmental schools, 
knownas ordinance ofillegal school. Practical/y it made 

ts identity. Protest sorang up tom 
everywhere caused the revocation of the ordinante: 

onalisms inspired the existence of 
Taman Siswa. In 1935 the first National Education 
Congress took place which had the insistence on giving 
national unity a firm platform and setting the platlorm 

ation and teaching. 

The diorama shows Ki Hajar Dewantara who in 
921 founded the very important Indonesian cultural 

nationalkt organization Taman Siswa welcoming the 
ts at Taman Siswa. 
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ADEGAN SEJARAH 

DI SISI BARAT 

Historical Scene 

on the Western Wall 
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DIORAMA 25: 

MUHAMMADIYAH (18 NOVEMBER 1912) 
Muhammadiyah (18 November 1912) 

unity of 
KH: 

mengembalikan 

Diorama me 
nduan Hizbul 

Dahlan. 
6, witnessed by KH. Ahmad 
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DIORAMA 26: 
PERHIMPUNAN INDONESIA (1925) 

The Indonesian Association (1925) 

Perjuangan mencapai Indonesia Merdeka di luar 
negeri dipelopori oleh mahasiswa-mahasiswa Indone- 
sia yang belajar di Negeri Belanda. Pada tahun 1908 
berdiri Indische Vereeniging (Perhimpunan Hindia) 
yang pada mulanya bersifat sosial degan tujuan sebagai 
forum tempat bertemu orang-orang termasuk para 
pelajar yang merantau ke negeri Belanda, 

Pada tanggal 19 Februari 1922 perhimpunan Ini 
mengadakan pertemuan di Den Haag dan salah satu 
keputusan penting yang diambil dalam pertemuan 
tersebut adalah penggantian nama dari Indische 
Vereeniging menjadi Indonesisch Vereeniging 
Kemudian pada tanggal 8 Februari 1925 nama tersebut 
berganti menjadi Perhimpunan Indonesia. Mereka 
menuntut agar pemerintah india Belanda bertanggung 
jawab kepada rakyat Indonesia dan bukan kepada 
pemerintah Belanda, Akhirnya mereka menuntut 
kemerdekaan Indonesia yang berdasarkan kepada 
kekuatan diri sendri 

The struggle for national Independence abroad 
was spearheaded by the Indonesian students in the 
Netherlands. In 1908 The Indische Vereeniging (Indies 
Association) was established which at frst had a socie- 
tal function as a met sople included 

e Indonesian students who went overseas in the 
& 

ting forum for the 

On February 1922, the association hold a mee- 
ting in The Hague and an important decision taken at 
this meeting was 3 change 0! 
Vereeniging to Indonesische Versenging. Then, on 8 
February 1925 the later name was changed Into the 
new name Perhimpunan Indonesia (Indonesian Asso: 
Gation). They demanded that the Netherlands Indies 
#ovemment to be responsible to the people of Indone. 
sia not to the Dutch govemment. Finally they de- 
manded the independence of Indonesia on the basis of 
their own power. 

name Irom Indische 

MONUMEN NASIONAL MONUMEN KEAGUNGAN PERJUANGAN BANGSA INDONESIA 



Dibandingkan dengan rekan-rekan mereka di In- 
'donesia. mereka lebih banyak memperoleh kebebasan 
bergerak. Pada bulan Februari 1927 Perhimpunan In- 
donesia berjuang di forum internasional dengan 
mengambil bagian dalam Kongres Menentang 
Imperialisme dan Penindasan Kolonial yang diadakan 
leh Liga Anti Imperialisme dan Bagi Kemerdekaan 
(Nasional di Brussels. 

Selanjutnya. propagada Perhimpunan Indonesia 
semakin berani dan tajam sehingga pemerintah Belanda 
mengadakan penangkapan terhadap pimpinannya yaitu 
Mohammad Hatta, Abdul Madjid Joyohadiningrat, Al 
Sastroamidiojo dan Nasir Pamuncak dengan tuduhan 
menjadi anggota perkumpulan terlarang, terlibat dalam 
pemberontakan dan menghasut untuk menentang 
kerajaan Belanda, Tetapi, pengadilan membebaskan 
hereka dari semua tuduhan. 

Diorama ini menggambarkan suasana pertemuan 
perhimpunan Indonesia yang dipimpin. oleh 
Mohammad Hatta. 

In comparison with their colleagues in Indonesia, 
they had more Ireedom of action. In February 1927 
the Indonesian Association brought their struggle to 

the international forum by taking part in the Congress 
(Of Anti Colonialsm and Colonial Oppression held by 
the League Against Inperialsm and for National Inde- 
pendence.in Brussels. 

Furthermore, the propaganda of Perhimpunan In- 
donesia became brave and sharp that its leaders 
Mohammad. Hatta, Ali Sastroamidjojo, Nasir 
Pamuncak and Abdul Majid Joyohadiningrat were ar- 
rested on charges : being a member of prohibited or- 
'ganization, being invoked in a rebellion, and instigating 
@pposition to the Dutch crown. But then they 
were acguited ofall charges, 

The diorama shows Mohammad Hatta chairing 
the meeting of the association, 
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DIORAMA 27: 
STOVIA SEBAGAI TEMPAT PERSEMAIAN PERGERAKAN PEMUDA INDONESIA 

(1926) 
Stovia as The Place for Seedbed Of Indonesia's Youth Movement 

(1926) 

mendirikan dana b 
diharapkan. N: 
dalamnya telah 1 
STOMIA (School Tot 
Sekolah 
bersejarah 

ajar tidak ber 
1 ata-cita luhur 

katan bernama 
mahasiswa STOVIA m 

im pertumbuhan gerak 
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Pada tahun 
pemberontakan 

Jawa Barat dan Jawa Ter 
pula pemberontakan serupa di S1 
dapat ditumpas € 

antaranya 4.50 
ke Tanah Merah, Digul Atas, Irian Jay 

Kemudian Digul Atas mer 
bagi tokoh-tokoh pergerakan nasi 

mereka harus tahan melawan hawa 

sangat berat adalah 
ditempat p 

dan bat 
pengorbanan pem 

Diorama ini 7 
pergerakan nasior 
antara lain Mohammad Hatta dan 

anas. Diantara semua pend 

DIORAMA 28: 
DIGUL (1927) 

Digul (1927) 

ion rose in Java against the: 

Banten, West Java that read 
» menjalar ke through Central Java. “In January 1927, in West Sumatra 

pe Ihe same uprising broke out. Wihin short time both up: 
akan tetap ngs wera Gruelly suppressed 13.000 men were ar 
ditangkap, restod ame 1.500 were imprisoned and 1.300 

Der Digulin West Iran, 

rest of Digul. in West Inan 
sian nationalsts exiled by 

$ besides haw 
had d the heat and 

alari. but uppermost and culmnating point 
sufering. Up to the present time 

leaders ofthe 

inent fgures 
2ation being in exe in 
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DIORAMA 29: 

SUMPAH PEMUDA (28 OCTOBER 1928) 
The Youth Pledge (28 October 1928) 

Dalam lingkungan pergerakan nasional Indonesia 
para pernuda telah melahirkan berbagai ragam organisasi 
pemuda, seperti Jong Ambon, Jong Bataks, Jong Celebes 
Jong lamiten Bond, Jong Java and Jong Sumatranen Bond. 
Organisasi-organisasi ini pada umumnya bersifat 
kedaerahan dan masing-masing tidak mempunyai 
hubungan dengan yang lain, Lama-kelamaan iklim 
persatuan Indonesia mempengaruhi mereka pula dan 
terasa dorongan untuk membina suatu pergerakan 
pemuda Indonesia yang berjiwa nasional kesatuan. Usaha 
ke arah itu dilakukan dalam serangkaian kongres pemuda. 

Pada Kongres Pemuda kedua tanggal 28 Oktober 
1928 di jakarta dicetuskan Sumpah Pemuda 
1. Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa 

yang satu, Bangsa Indonesia 
2. Kami putra dan putri Indonesia mengaku bertanah 

air yang satu. Tumpah Darah Indonesia: 
3. Kamil putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa 

persatuan, Bahasa Indonesia 

Diorama ini menggambarkan suasana Kongres 
Pemuda Kedua pada tanggal 28 Oktober 1928 di jakarta 

In the circle of national movement the Indonesian 
youth save birth to heterogeneous youth organizations, 
such as: Jong Ambon, Jong Bataks, Jong Celebes. Jong 
Islamiten Bond. Jong Java and Jong Sumatranen Bond. 
(Most of these organizatons had the nature of regional 
im and each had no reliton to others. Eventualy the 
“dimate of Indonesia's unity had infuenced each other 
and fe the walpower to Iound 2 unihing youth move- 
ment in the spiot of national unit, In a senes Of youth 
congress they managed to make concrete eflorts towards 
the youth unty. 

Ih the Second Youth Congress held on 28 October 
1928 in Jakarta the youth prodaimed the Youth Pledge 
I. We the Indonesia s youth adi to having one na 

ton, Indonesia: 
We the Indonesia 5 youth adit to having one moth- 
erland, Indonesia 
We the Indonesia youth have respe for unt ar 
.guage. Indonesian language. 

The diorama shows the atmosphere of the Second. 
Youth Congress on 28 October 1928 in Jakarta. 
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DIORAMA 30: 
ROMUSYA (1942-1945) 

Forced Labour During Japanese Occupation (1942-1945) 

Pada tanggal 8 Maret 1942, Panglima Tentera Hinda 
Belanda menyerah kepada Jenderal Hitoshi Imamura 
Panglima tentara ekspedisi Jepang di Kaljati, Jawa Barat 

aya memenangkan Perang Pasifk. Je 
mengerahkan seluruh tenaga dan kekayaan bumi Indone- 

tanpa pembatasan apapun. 

dipekerjakanpada objek-ob 
an milter. Sebelum dang 

ke dan 
mpatyang 

prajurit romusya. Dala 
aksanakan kerja-paksa dengan si 

siksaan tanpa diberi makan dan minum yang cukup 

ajalnya. 

Diorama ini menga: 

erja berat di bawah 

On 8 March 1942 the Commander of the Neth: 
eerlands E ndles army General Ter Poorten surren: 

0 Ge 
diton army commander in Kaljati. West Java. “In its 
effort to win the Pacih 

oral Hitoshi Imamura, the anese expe: 

Jar. the Japanese occupa 
tional army exploited Indonesia & human and natural 

Since th ic War increased, 
the Japanese an 
forced labour to vital Japanese military Install 

he destination pl 
they were urged and given pomposity predicate as 

tice, they 
our under torture without 

AN aa Kana! 

orkers or romushas. In ac 
kera sen Kadal 

h food and drink caused tens of thousand 

The diorama shows how hard the weakand ema. 
work under the Japanese 
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DIORAMA 31 
PEMBERONTAKAN TENTARA PETA DI BLITAR (14 FEBRUARI 1945) 

The Mutiny of Japanese Trained PETA Army in Blitar 
(14 February 1945) 

Pada bulan Oktober 1943 Pemerintah Pendudukan 
Jepang mengeluarkan Osamu Seiroi No. 44/1943 
tentang pembentukan pasukan sukarela untuk 
Tanah Jawa. Peraturan ini mendapat sambutan hangat 
dari kalangan masyarakat Indonesia, khususnya para 
pemuda yang benar-benar berhasrat untuk membela 
tanah air, Dengan berbondong-bondong mereka 
mendaftarkan diri menjadi anggota Tentara Pembela 
Tanah Air (PETA) 

Tentara PETA dibagi atas daldan-daidan (batalyon) 
Yang tidak ada hubungan organisatoris satu sama 
lainnya. Segenap Perwira, Bintara dan Tamtama 
Tentara PETA adalah orang Indonesia. akan tetapi 
mereka didampingi orang Jepang sebagai pelatih 
merangkap pengawas. 

Di Blitar terdapat pula suatu batalyon yang 
seperti batalyon-batalyon lainnya juga melaksanakan 
tugas membangun kubu-kubu pertahanan dengan 
memakai romusya sebagai tenaga kasar 

In October 1943, the Govemment of the Japa. 
nese o: al army Issued the Osamu Seiroi 
No. 44/1943 on the forming ofthe volunteer troop5 to 
detend Java. This ordinance was received with enthu 
» by youth movements, who were very eager to 

delend their country. In hordes they came to enikt as 
soldier of the PETA (The Defenders of The Mother 
land), 

PETA was divided into several Daidans (battal 
(ons) which had no organizational connections with 
each other. Every private. subaltern, officer and com: 
manding officer was an Indonesian with Japanese as 
Instructor who also held position as superusor 

In Blitar, East Java, there was also a daidan with 
the same formations and construction with romushas 
3s the main labour force which had orders to set up 
ertihcatiors. 
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Perasaan benci terhadap Jepang yang sudah timbul 
di kalangan mereka menjadi semakin mendalam setelah 
mengetahui keadaan keluarga mereka yang menderita 
sebagai akibat tindakan-tindakan Jepang ketika mereka 
bertugas bersama para romusya. Mereka tidak tahan 
menyaksikan bangsanya diperas tenaganya dan mati 
kelaparan. “Ditambah dengan faktor aspirasi 
kemerdekaan, pelbagai faktor itu menyebabkan tekad 
bulat di kalangan mereka untuk memberontak. Dengan 
dipimpin oleh Suprijadi, Muradi and mendapat nasehat 
dari dr, Ismangil, mereka mengadakan serangkaian 
rapat-rapat persiapan. Dan pada tanggal (4 Pebruari 
1945 pukul 03.30 dinihari mulailah pemberontakan. 
Mereka membunuh beberapa orang Jepang lalu 
.mengingkir ke Iuar kota. 

Pemberontakan berhasil ditumpas oleh pihak 
Jepang. Suprijadi, pemimpin pemberontakan 
menghilang. ” Pemimpin-pemimpin lainnya seperti dr. 
Ismangil, Muradi, Sunanto, Halir dan kawan-kawannya 
tertangkap lalu dibawa di Jakarta pada tanggal 8 Maret 
1945. Selanjutnya pada tanggal 14-16 Maret 1945 
dihadapkan ke Mahkamah Militer. 6 orang dijatuhi 
hukuman mati, 3 orang dijatuhi hukuman seumur hidup, 
dan yang lainnya dijatuhi hukuman antara dua sampai 
limabelas tahun, 

Diorama ini menggambarkan serangan tentara 
PETA terhadap markas militer Jepang di Blitar pada 
tanggal 14 Februari 194, 

'A hatred feeling that had already emerged among 
the PETA soldiers was growing more and more when 
they discovered their relatives who worked with them 
3s romusha sullered from Japanese aca1 Obvously 
they could not stand seeing the people were exploned 
and died Of starvation. All of those factors and spir- 
ited by their aspiration Tor national Independence 
caused 3 great deal wilbower to stage a mutiny. Led 
by Supriadi and Murad, after getting dr. Ismangils 
advice, they held a series of preparation meetings. On 
14 February 1945 at 03.00 am the revolt against Japa- 
"nese broke outin Blitar. They kileda number of Japa- 
"nese and then moved toa sale place out of the city. 

The revolt was annihilated by Japanese. Supnjadi. 
the leader disappeared. Other leaders such as dr 
Ismangil, Muradi, Sunanto, Halir and their compan- 

Ions were captured and then brought to Jakarta on 8 
March 1945. In 14-16 March 1945 they were brought 
to military court. & were sentenced to death, 3 were 

sentenced for lite, and the others got two to Iiteen 
years. 

This diorama shows the PETA soldiers attack the 
Japanese army post on 14 February 1945 in Blitar, 
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DIORAMA 32: 
PROKLAMASI (17 AGUSTUS 1945) 

Proclamation of Independence (17 August 1945) 

Pada tanggal 17 Agustus 1945 dinihari teks 
Proklamasi selesai dirumuskan oleh Ir. Soekarno, Drs. 
IMlohammad Hatta dan Mr. Ahmad Subardjo. Beberapa 
jam kemudian, yaitu pada pukul 10.00 Proklamasi 
Kemerdekaan dibacakan oleh Ir. Soekarno yang 
didampingi oleh Drs. Mohammad Hatta bertempat di 
Jalan Pegangsaan Timur Nomor 56 Jakarta. 

Hadir pada saat pengucapan teks Proklamasi itu adalah 

1, Abikusno Tjokrosujoso, Sukardio Wijo-pranoto, 
Sukardjo Kartohadikusumo, KHA Wahid 
HHasjim dan Dr. Radjiman Wido-diningrat 
Wakil Walikota, Suwiro: 
Ibu Fatmawati: 
Nyi SK Trimurti: 
Para perwira PETA: Abdul Kadir, Latif Hendraringr 
dan dr. Soetjipto, Kemal Idris, Daan Jahja. Anin 
Abdurrachman dan Singgh: 

6. Barisan Pelopor: Dr. Muwardi dan Asmarahadi 
7. Barisan Pelopor Istimewa: Scediro, Soehoed Sastro 

soemo, Djohar Nur dan Soepeno: 
8... Persi Soeroto, S.E Mendoer dan Sfahrudin 

Diorama Ini menggambarkan peristiwa detik-detik 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945, 

Eariyat dawn on 17 August 1945, the text for Proc 
ion of Indonesian Independence was drafted by 

Soekamo, Mohammad Hatta and Ahmad Subarjo. A 
hours later. at ten o'clock in the morning the Prodi 

Indonesia's Independence was read out by 
karno “» the company of Mohammad Hatta at 

8 Jakarta. Pegangsaan 

Present at the readin te of Prodamation were 

1: Abikusno Tiokrosujoso, Sukargo Wijopranoto 
Sutarefo Kartohadkusumno, KHA Wahid Hasjim and 

dr. Radiman Widodiingrat 
2 Vie Mayor Suwio: 
3. Mg Fatmauati 
& Me SK Tomurti: 

PETA ofmcers: Abdul Kadi Latif Henckar 
Soetjipto, Kemal Idris, Daan Jahja, Arifin 
Abdurrathmnan and Snggh: 

6 Poneer Trooes: Dr. Muward and Asmarahad 
Specal Poneer Troops: Soedio, Soehoed S 
Koesoemo, Djohar Nur and Soepeno: 

8. Press: Soeroto, SF Mendoerand Sahruddin 

The diorama shows the very moment of the Prot 
mation of Indonesa Independence 17 August 1945. 
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DIORAMA 3 

appa 

PENGESAHAN PANCASILA SEBAGAI LANDASAN FALSAFAH NEGARA DAN 
U.U.D. 1945 

The Ratification of Pancasila and the 1945 Constitution 

Sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamasikan 
tanggal 17 Agustus 1945, Badan Penyelidik Usaha-usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia membahas berbag: 
konsep falsalah nej ra. Diantara konsep yang terp 
adalah konsep Mr. Muhammad Yamin yang dia 
tanggal 29 Mei 1945, konse 
tanggal | juni 1945, lengkap dengan n 
PANCASILA dan konsep Panitia Sembilan yang 
disebut Piagam Jakarta disusun tanggal 22 Juni 1945. 

Dalam sidang PPPKI tanggal 10-16 Juli 1945 
@isusunlah konsep Undang-Undang Dasar negara Indo: 
nesia beserta mukadimahnya. Mukadimah itu 
Piagam Jakarta yang mengandung pula dasar falsafa 
negara, Konsep tersebut, setelah diperbaiki, disah 
oleh sidang pertama Panitia Persiapan Kemerdekaan In 
donesia tanggal 18 Agustus 1945 di Jakarta sebagai 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang 
kemudian dikenal sebagai Undang-Undang Dasar 1945. 

Diorama ini menggambarkan suasana sidang Panitia 
Persiapan Kemerdekaan Indonesia yang berakhir dengan 
disahkannya Pancasia Landasan (Dasar) Falsafah Negara 
dan Undang-Undang Dasar 1945 

» Independence of Indonesia was pro: 
red! the Committee to Investigate Preparation (or 
esian Independence had studied several concepts 

ricularip Mr. Muhammad: 
4 Ir. Soekarno's concept, which outined! 
he Free Principles, Concept of the Com. 

tee of Nine, known as the Jakarta Charter, which was 
June 194 

In July 10:16. 1945 the Comm 
r Indones 

ofthe Gonst 

e to Investigate 
1 Independence composed the 

ion ofthe Republic ol Indonesia along 
The preambule to the Constitution with its Preambule. 

und in the Jakarta Charter which ako contaned! 
The concept, after rerisedi 

nesian Independence Prepara- 
meeting on 18 August 1945 in 

Jakarta 2s the Corsituton of the Repubic of Indonesia 
known as the 1945 Cor 

legakzed by the h 

The diorama shows the atmosphere ofthe meeting 
Of the Indonesian Independence Preparatory Com 
tee, which aferwarcs ratihes the Pancasila as the State 
Pilosoohy and the 1945 Coosttuton as the Consitu 
Won ofthe Repubi of Indonesi. 
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DIORAMA 34: 
HARI LAHIR ABRI (5 OKTOBER 1945) 
Armed Forces Day (5 October 1945) 

Dalam Sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan In 
donesia (PPKI) tanggal 22 Agustus 1945 ditetapkan 
pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR) yang 
bertugas memelihara keamanan dan ketertiban um 
di daerahnya masing-masing, 

Untuk memperkuat perasaan keamanan umum 
maka pada tanggal 5 Oktober 1945 dibentuk Tentara 
Keamanan Rakyat. Peristiwa ini diperingati sebagai 
Hari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. 

Diorama ini menggambarkan Jenderal Sudirman 
sedang memeriksa pasukan Tentara Nasioral Indone- 
sia yang pada waktu itu anggota-anggotanya masih 
belum memliki peralatan lengkap. 

ng ol 
Preparatory Committee, on August 22, 1945, it was 
decided to set up the organization of the Badan 
Keamanan Rakyat (People's Security Body) with the 
task of maintaining the secunty in their territory 

At the meet the Indonesian Independence 

To strengthen public confidence and order, on 5 
Ottober 1945 the People's Security Army was formed. 
This event is subseguently commemorated as the Re- 
(public of Indonesia Armed Forces Day 

The diorama shows General Sudirman inspecting 
Indonesian National Army troops the members of 
which, at that time, were not well egujoped yet. 
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DIORAMA 35: 

PERTEMPURAN SURABAYA (10 NOPEMBER 1945) 

Battle of Surabaya (10 November 1945) 

Pada bulan Oktober 1945 Tentara Sekutu (Inggris) 
mendarat di Surabaya untuk melaksnakan tugas 
melucuti pasukan-pasukan Jepang dan membebaskan 
orang-orang Sekutu yang ditawan oleh Jepang. Mereka 
berjanji tidak mencampuri urusan dalam negeri 
Republik Indonesia. 

Ternyata Sekutu tidak menepati janjinya. sehingga 
menimbulkan beberapa insiden yang kemudian 
meningkat menjadi pertempuran. Campur tangan 
Pemerintah Republik Indonesia untuk menciptakan 
keadaan yang tenang tidak berhasil 

Dalam salah satu insiden, komandan Brigade 
Inggris Brigjen Mallaby tertembak mati. Panglima 
Sekutu untuk daerah Jawa Timur, Mayjen Mansergh, 
mengultimatum agar rakyat Surabaya termasuk para 
pejabatnya menyerahkan senjatanya masing-masing 
sebelum pukul 06:00 tanggal 10 Nopember 1945. 
Ultimatum itu tidak dihiraukan rakyat Surabaya. mereka 
sama sekali tidak mengakui wewenang pihak Sekutu 
(Inggris) untuk memerintah Surabaya, Mereka hanya 

In October 1945. the Allied Forces (British 
Troops) landed in Surabaya to disarm Japanese forces 
and to set free Allied prisoners of war arrested by 
Japanese. The Alied Forces promised not to intertere 
in tha domestic afairs of the Republic ol Indonesia. 

Asa matter of fct, the Aled Forces did not keep 
their words and some minor incidents oceurred which 
Iinaly broke out in battle. The government of the Re- 
(public of Indonesia endeavored to mediate but was 
unsuccesstul. 

In one of the incidents, the British Brigade Com 
mander., Erigadier General Mallaby, was assassinated. 
Major General Mansergh, the Alled Commander in 
East Java, issued an ultimatum caling the Surabaya 
people, including their leaders to surrender al their 
firearms to the Alled Forces before 06.00 am. on 
November 10, 1945. The people of Surabaya ienored 
the ultimatum 2s they did not recognize the Alled 
(British) to govern them. They only adhered to the: 
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tunduk dan taat kepada Republik Indonesia. 
Pada tanggal 10 Nopember 1945 Sekutu 

mengerahkan segala kekuatannya di darat, laut dan 
udara dalam usaha membinasakan pejuang-pejuang di 
Surabaya. “Serangan tersebut disambut dengan tekad 
pantang mundur oleh para pejuang sehingga beribu 
mereka gugur sebagai pahlawan kusuma bangsa. 

Diorama ini menggambarkan Pertempuran 
Surabaya, 10 Nopember 1945 yang kemudian 
diperingati secara resmi sebagai Hari Pahlawan. 

'govemment of the Republic of Indonesia. 
On November 10, 1945 the Alled land, sea and 

ir forces attacked the Surabaya freedom fhters. The 
attack was met with bravery by the Ikeedom fghters 
and a great many of them died in the battle as national 
heroes. 

The diorama shows the Battle of Surabaya 10 
November 1945 which is then offcialy commemo- 
rated as National Heroes Day. 
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DIORAMA 36: 
KEGIATAN GEREJA KATHOLIK ROMA DALAM PROSES 

PENYATUAN BANGSA (1947) 
The Activity of The Catholic Church in Uniting The Nation 

(1947) 

Gereja Ka 
mengumpulkan pe gai suku da 
daerah di baw h naungan agamanya. Denge 
demikian terbentuk suatu masyarakat Katholik-Roma 

g di dalarnnya berseri pula semangat nasi 
onesia. Mereka giat mendirikan rumah sakit 

kolah, 

Jekaan kepada bangsa Indonesi 
pula dalam 1 : 

k mangusi 

ama Ini menggamb 
g diadakan di Natal ya marang dan dihadiri oleh 

nasyarakat. 

The role of the Roman Catholic Church in the 
propagation of the Christian aith and the promotion 

ities by the Roman Catholic mis of educational 3 
sionanes contrbuted sienihcantly to the unifcation Of 

tion. Besides, Ihey were very active in building 
hospitaks and schoots 

the Independence of Indonesia as'ts ideal, 
tical Association of the Indonesian Catholic 

2 Soetardio Petiton in 1936 demand- 
colonial government to give independence to 

the 
Roman Catholic 

2l groups and strata 
e colonizer and defend freedom 

people of Indonesia. Durang the war defendi 
19456-1949, 1/ ndependenc 

Church united with other so 
frmly to due out 
nd indeper once. 

The diorama shows the atmosphere of the. cel 
ebration of Christmas In Semarang, Central Java, in 
the year 1947. 
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ADEGAN SEJARAH DI SISI UTARA 

Historical Scene on the Eastern Wall 

7 
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DIORAMA37: 

GERILYA DALAM PERANG KEMERDEKAAN (1945-1949) 

Geurrilla in Independence War (1945-1949) 

weapons, the Indonesian 
onducted a 

Our 
8 then 

dilaksanakan e enemy, pockets o 
daerah-dae Jish the authe 

Diorama ini 
sejumlah kecil pasukan gerilya mengh: 

mbarkan keb 

menghancurkan iringsir pasuka 
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DIORAMA 38: 
JENDERAL SUDIRMAN MEMIMPIN PERJUANGAN GERILYA (1948-1949) 

General Sudirman Led a Guerrilla Struggle (1948-1949) 

Pada tanggal 19 Desember 1948, Belanda 
melancarkan aksi militer kedi 
Yogyakarta, Ibukota Republik Indonesia. Pemerintah 

dengan menyerang 

menunjuk Syafruddin Prawiranegara membentuk 
Pemerintah Darurat di Bukittinggi untuk mengambil 
alih sementara fungsi Pemerintah Pusat. 

Pada waktu itu Panglima Besar Jenderal Sudirman 
memutuskan untuk memimpin sendiri perjuangan 
gerilya, Walaupun penyakit beliau bertambah parah. 
nyala semangat juan 
tidak pernah terpadamkan. Beliau baru kembali ke 
Yogyakarta pada bulan Juli 1949 setelah 
kembali Ibukota Republik Indonesia di Yogyakarta. 

beliau untuk memimpin gerilya 

Diorama ini menggambarkan Jenderal Sudirman 
erikan dorongan TNI 

wa dalam keadaan sulit sekalipun pernimpin 
tetap setia untuk memimpin perjuangan ge: 
mempertahankan kemerdekaan. 

mi .mangat kepada pr 

On 19 December 1948 the Dutch launched the 
second miltary action byattacking Yogyakarta, the capital 
city of the Republic of Indonesia. The govern 
ment authorized Syafruddin Prawiranegara in 
Bukittinggi to form an emergency govemment to take 
over temporanly the function of the central govern: 

At that time it was already known that the Com: 
mander in Chief of the army. General Sudirman, who 
was being very sick, had decided that he himself would 
lead the guerrila struggie. Eventhough he was be 
coming very il. he never gave up and his spirit to lead! 
the guerrila forces was not extingushable: He returned. 
to Yogyakarta in July 1949 only after the capital city of 

public of Indonesia reinstated in Yogyakarta. 

The diorama shows that G neral Sudirman gives 
TNI sokerers a great moral support and strong Convic 
Lon that in whatever severe situation, he shall keep 
Iis promise and Jead the Kght. 
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DIORAMA 39: 
PENGAKUAN KEDAULATAN (27 DESEMBER 1949) 

Recognition of Sovereignty (27 December 1949) 

Perjuangan gigih rakyat Indonesia melawan agresi 
militer kedua Belanda dan adanya desakan Dewan 
Keamanan PBB memaksa Pemerintah Belanda untuk 

ke meja perundingan, Per 
diadakan di Jakarta yang menghas 
Van Royen pada tanggal 13 Mei 1949. 

kemba Wdingan tersebut 
an perjanjan Roem. 

Isinya adalah pemulihan pemerintahan Republik In 
“donesia di Yogyakarta, persiapan untuk mengadakan suatu 

Bundar dan penarikan tentara Belanda onferensi M 
dari Yogyakarta 

Konferensi Meja Bundar dibuka pada tanggal 23 
“Agustus 1949 di Dan Haag, berakhir 29 Oktober, dan 

n Belanda mengaku 
kedaulatan atas Indonesia pada Republik Indo: 
nesia Serikat. 

etetapan terpentingnya adalah Ker 

Upacara resmi pengakuan kedaulatan tersebut 
berlangsung tanggal 27 Desember 1949 di Armster 
dan pada hari yang sama upacara serupa diadakan 
Jakarta. 

Diorama ini menggambarkan pengibaran bendera 
Merah Putih di Istana Merdeka Jakarta. dipimpin oleh 
Sultan Hamengku Buwono pada upacara pengakuan 
kedaulatan Republik Indonesia Serikat tanggal 27 
Desember 1949. 

The pgle against the second Dutch 
Imiltary action and the pressure Of the United Nations 
Securty Council forced 
lerence table, The conlerence was heid in Jakarta which: 

the Roemn-Van Royen agreement on 13 May 

pyieling seru 

2 Dutch to retum to the con: 

resuted in 
949 

Ik contains that: the Repubic of Indonesia should be 
renstated in Yogyakarta: the Round Table Conference 
should be conducted: and the Dutch army should be 
witharawn tom Yogyakarta. 

The Round Table Conference was opened in The 
ke on 23 Asgust 1949, It concluded on 29 October. 

nd 1s mportar tprovsion that the Kingdom of the Neth: 
erlands recognized soveretenty over Indonesia to the Re- 
public of the United of Indonesia. 

The formal ceremony transtering soveretenty over 
Indonesi was hekdin Amsterdam. on 27 December 1949 
(On the same daya smilr ceremony took place In Jakarta. 

The diorama shows the red and white fe 
the Merdeka Palace in Jakarta at the recognition sover- 
'egntv ceremony led by Sukan Hamengku Buwono on 27: 
December 1949 

raises in 
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DIORAMA 40: 

KEMBALI KE NEGARA KESATUAN (1950) 
.. Return to the Unitary State (1950) 

Pengakuan kedaulatan terhadap Repubik Indonesa 
Serikat diberikan pada tanggal 27 Desember 1949 oleh 
Kerajaan Belanda. Bentuk negara Serikat bkan tujan bangsa 
Indonesia melainkan terpaksa diterima sebagai hasil 
kompromi dengan Belanda. 

Rakyat di setiap daerah menuntut agar bentuk negara 
federal dihapuskan dan diberlakukan kembali bentuk negara 
kesatuan. Beberapa negara bagian secara spontan 
menyatakan bergabung dengan Republk Indonesi yang pada 
Waktu itu merupakan bagian dari Repubik Indonesia Serikat. 

Puncak dari perjuangan itu adalah perundingan antara 
RIS dengan negara bagian Republik Indonesia yang 
menghasikan keputusan tentang penghapusan bentuk negara 
Serat dan pembentukan kembali negara kesatuan Repubik 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1950. 

Diorama ini menggambarkan Soepomo berpdato di 
hadapan massa menandai kembali terbentuknya Negara 
Kesatuan Repubik Indonesia. 

The recogniton of the soverignty over Indonesia to 
the Repubkc of the United States of Indonesia Was given by 
the Krgdom of the Netherlands on 27 December 1945 
The Faderator tes was not the main purpose of the 
Indonesian people, but was korced upon them and was only 

Te pe sos had rejocted to have the 
om ola federal states and they demanded the retum to the 
Untary State. Conseguenty, severalmembersofthe United: 
States of Indonesa pontaneousty dedred unikkatin In the: 
Repubik of Indonesia. 

ke in the reg 

The struggle to return to the Uhntary State reached ts 
(peak with the abolkhment of the Federal States and the 
deciraton of retun to the Unitary State of the Repubikc of 
Indonesia on 17 August 1950 as the resut of the Iterstate 
Conterence. 

The dorama shows Soepomo gres his speeches be- 
mm to the Unitary ss meeting seniing Ine re 

ofihe Reput 
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DIORAMA 41: 
INDONESIA MENJADI ANGGOTA PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA 

(28 SEPTEMBER 1950) 
The United Nation Membership (28 September 1950) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa memainkan peranan 
penting dalam memelihara perdamaian dunia serta 
mengatasi perbedaan diantara negara-negara di dunia, 
dan membantu mempercepat proses dekolonisasi. 
PBB serta organisasi bawahannya membantu 
menyelesaikan sengketa Indonesia-Belanda, maka In: 
donesia cenderung menjadi anggota badan dunia 
tersebut 

Pada tanggal 28 September 1950, dalam Sidang 
Umum PBB di Flushing Meadow, Lake Success, Indo- 
nesia dengan suara bulat resmi diterima menjadi 
anggota PBB, 

Diorama ini menggambarkan upacara pengibaran 
bendera Merah Putih di PBB, New York yang menandai 
masuknya Indonesia menjadi anggota PBB. 

The United Nations Organization plays an impor 
tant role in maintaining world peace and overcoming 
diterences among nations. It also helos In accelerat- 
ing the process of decolonization in the world. It was 
already known that the United Nations and its subor- 
dinate agencres had assisted in setling the dispute 
between Indonesia and the Dutch. Therefore, Indo- 
nesia fe the urgeney to become member of the world 
body 

On 28 September 1950 the United Nation Gen- 
eral Assembiy held in Flushing, Lake Success unani- 
mously approved Indonesia as is sitieth member. 

The diorama shows on 28 September 1950 the 
Red and Winte ag raises at the ceremony admiting 
the membership of Indonesia to the United Nations. 
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DIORAMA 4 
KONPERENSI ASIA-AFRIKA (18 - 24 APRIL 1955) 

Afro-Asian Conference (18 - 24 April 1955) 

Sesudah berakhirnya Perang Dunia II muncul Blok 
Barat dan Blok Timur. Sejak saat ia diliputi 
mendung ketidakpastian dan merasakan ketegangan 
karena kedua Blok tersebut terlibat perebutan 
pengaruh serta perlombaan persenjataan yang setiap 

g nuklir saat dapat memicu pe 

Menyadari akan bahaya ini rakyat Asia-Afika yarig 
berbeda-beda sistim politiknya mencari suatu persatuan 

k bersama-sama berusaha menyelamatkan dunia 
dari kehancuran nuklir dan membentuk dunia baru yang 
damai dan sejahtera bebas dari kolonialisme dan 

perialisme. 

Melalui konperensi-konperensi di Kolombo tanggal 
2 Mel 1954 dan di Bogor tanggal 28 
ber 1954 lima negara sponsor konperensi 

2, Indonesia, India, Birma, Pakistan dan 
Srilanka menetapkan langkah-langkah yang lebih 
konkrit untuk konperensi Asia-frika. Konperensi Asia 
Afrika yang kemudian dilaksanakan 

Atter Worid War Ilemerged two opposing forces, 
re West and the East Block Since then the world 

was wrapped in a mist of uncertainty and fel the strain, 
for the supremacy in 

influence and weaponny in a severe cold war, which at 
anytime threatened the start ofa nuclear warfare. 

because the two blocks fough 

Aware of this danger the Asian and African na 
ons which have several diferent political aspiations 
tned to wedge a way to urite eforts to save the worid 
from the disaster Of nuckear wartare, and form a new 
world, secure and peacelul free from coloniaism and. 
imperiatsm 

Through the preliminary conlerences on 28 April 
2 May 1954 in Colombo and on 28 - 3| December 

1954 in Bogor five nations that Sponsored the Afro- 
Asian Conference, Indonesia, India, Myanmar, Pakistan 
and Slangka set up 3 concrete platform to hold the 
conlerence, On 18 Apri 1955 in Bandung the Afro- 
Asian Conterence was opened, attended by 
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di Bandung tanggal 18-24 April 1955, dihadiri oleh 30 
"negara-negara Asia-Afrika dan menghasilkan suatu 
keputusan yang terkenal dengan nama “Dasasila 
Bandung”. 

Diorama ini menggambarkan Presiden Republik 
Indonesia menyampaikan pidato pada upacara 
pembukaan Konperensi Asia-Afrika tanggal 18 April 
1955 di Bandung. 

30 delegates, Ik concluded on 24 April and its result 
was already known as the Dedaration of Ten Prin- 
(ples of Bandung. 

The diorama shows Presilent of the Republic of 
Indonesia gives his speeches at ihe opening ceremony 
Of the conlerence on 18 April 1955 in Bandung, 
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DIORAMA 43: 

PEMILIHAN UMUM PERTAMA (1955) 

The First General Election (1955) 

im harus dilaksa 
sebagai salah satu sar rasi. Akan tetapi pada 

nya, Republik In 
harus menghadapi musuh dari lu: 
tahun-tahun pertama bei 

ehingga pemilihan 
umum sulit dilaksanakan 

Barulah sesudah tahun 1950 usaha 
giatkan kembal menyelenggarakan pemilihan umur 

Uh 
Keinginan untuk melaksanakan pemilihan umum dapat 
dengan pembuatan U: lihan Umum. 

nstabilkan “keadaan politik wakt 
pembangunan dapat dilaksanak 
baiknya, 

dengan sebaik 

Akhirnya semasa kabin. 
pemilihan umum dapat dilaksanakan, tanggal 29 Sep: 
tember 1955 untuk W 
Perwakilan Rakyat dan tanggal 15 Des 
untuk wakil-wakil rakyat di Dewan Kon 

t Burhanuddin Harahap. 

akil-wakil rakyat di Des 

Diorama ini menggambarkan peristiw 
955. umum pertama di Indonesia tahun 

Republic of Ink tesia has been aware that there had! 
pplement the principle 

of democracy. But. since beginning of her existence 
the Republic of Indonesia h 0 face enemies from 

hat it was very dffcul to acompiish elec 

950, eforts to accompllsh a general elec 
te form with the legislation of the law of 

general election. The desire to act was very great, 
with the hope that the result of the elections Would 
stabilize the political situation, enabling the building 
upof, h the most desirable effect. 

of Burhanuddin 
ration the election was carried out on 

29 September 1955 and on 15 December 1955 
respectively for the people's representatives in Legis- 
ative Assembly and Constituent Assembly 

Finally, under the cabinet 

The diorama shows the atmosphere of the first 
general election in 
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DIORAMA 44: 

PEMBEBASAN IRIAN JAYA (1 MEI 1963) 
The Liberation of Irian Jaya (I May 1963) 

Dengan dasar pemikiran bahwa wilayah 
kekuasaan Republik Indonesia meliputi seluruh wilayah 
bekas jajahan Hindia Belanda, maka segala upaya 
pembebasan Irian Jaya terus dijalankan. Usaha-usaha 
pengembalian Irian Jaya yang. masih dikuasai Belanda 
ke dalarn wilayah kekuasaan Republik Indonesia melalui 
meja perundingan selalu gagal. Begitupun melalui 
sidang:sidang Majelis Umum Perserikatan Bangsa 
Bangsa. 

Ketika Belanda bermaksud memberikan hak 
menentukan nasib sendiri pada rakyat Irian jaya yang 
menjurus Untuk melepaskan dari Republik Indonesia dan 
membentuk pemerintah boneka, Indonesia 
memutuskan untuk membebaskan Irian Jaya dengan 
kekuatan senjata, 

Dalam rapat umum tanggal 19 Desember 1961 
di Yogyakarta, Presiden mengumumkan Tri Komando 
Rakyat (Tikora), yang meliputi : Gagalkan pembentukan 
negara Papua bikinan kolonial Belanda, Kibarkan Sang 
Merah Putih di Irian Jaya, dan Bersiaplah untuk 
mobilisasi umum, 

Based on the conception that the Republic of In 
donesia terntory of soveretnty consists Of the entire 
former the Netherlancs Indies Territory, the Republic 
kept on taking all necessary measures to liberate Irian, 
ford to reclarm Irian back 1 the unity from the Dutch 
authority to Indonesia by means of negotiations as well 
as through the General Assembly of the United Na- 
Lions Organization had never been successfil. 

When the Dutch intended to give the Iran people 
the right of self determination which had the tendency 
to make itan Independent state, Indonesia lost ts pa- 
tience which she had been trying to endeavour for 12 
years and decided to take Irian by force: 

On 12 December 1961 ata mass meeting In 
Yogyakarta President declared The People's Three 
Commanes : Foiling the establishment of the Papua 
State setting up by the Dutch, Raising the Red and. 
White Iag in Iran, and Getting ready for general mobi- 
P 
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Satuan tugas dengan nama Komando Mandala 
dibentuk yang dipimpin oleh Mayor Jenderal Soeharto, 
dan dengan demikian dimulallah operasi militer ke Irian 
Jaya. 

Dalam keadaan demikian pada tanggal 15 Agustus 
1962 tercapai Persetujuan New York antara Indone- 
sia-Belanda. Pada tanggal | Mei 1963 secara resmi 
Belanda melalui PBB menyerahkan kekuasaan atas Irian 
Jaya kepada Indonesia. 

Diorama ini menggambarkan Sudjarwo 
Tjondronegoro mewakli Indonesia pada upacara resmi 
penyerahan kedaulatan Irian kepada Republik Indone 
sia pada tanggal | Mei 1963 di jayapura. Bendera 
Belanda diturunkan dan bendera Indonesia dinaikkan. 

The special task force, known as Mandala Com- 
mand was set up led by Major General Soeharto and 
so began the miltary Operations to Inan. 

Under such circumstances on 15 August 1962 In- 
donesi and the Dutch reached the New York agree- 
ment. On 1 May 1963 the Dutch through the good. 
Offices of the United Nations offcialy transterred the 
soveretgnty over Ian to the Republic of Indonesia, 

The diorama shows Soediarwo Tiondronegoro, 
Indonesia's representative, at the ceremony transler- 
Ting sovereignty over Inan to the Republic of Indone- 
sia on 1 May 1963 in Jayapura. The Dutch Mag Is 
owered and the Indonesian Mag raised, 
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DIORAMA 45: 
HARI KESAKTIAN PANCASILA (I OKTOBER 1965) 

Pancasila Sanctity Day (I October 1965) 

Pada masa pemerintahan Ore 
meningkatkan serangas 
Pancasila. Karena m 
Soekarno saat itu, PKI merasa adanya 
akan mengancam eksistensinya. Yang di 
terbe 
Pemimpinnya bersikap wasp 

nggap bahaya 
adalah pihak TNI-Angkatan Darat, karena 

ada terhadap kegiatan PKI 
yang hendak menyelewengkan Pancasila. Untuk 
mendiskreditkan lawannya itu, PKI membuat fitnah 
terhadap Pimpinan TNI Angkatan Darat seolah 
mereka membentuk Dewan Jenderal yang al 
merebut kekuasaan negara. 

Dengan dalih mendahului coup Dewan Jenderal 
itu maka pada tanggal | Oktober 1965 PKI, dibant 
oleh oknum-oknum ABRI, melancarkan Gerakan 30 
September dan melakukan pembunuhan terhadap 
pimpinan TNI-Angkatan Darat di Lubang Buaya, Jakarta 
Timur. Tetapi rakyat yang berjiwa Pancasila sejat 
segera sadar bahwa gerakan it 
melenyapkan Pancasila dan UUD'45. 

bertujuan untuk 

vho was its ally and protec 
tor, the Indonesian Communist Party felt the danger 
ar threatened its exjstence. The 

idered was the Indonesian Army (TNI-AD), be- 
use TNIAD commi 

munist Party activities that had 
Of diverting the Pancasila. To bring discredit 

ent, they slandered the TNIAD leaders 
accusing them of forming a Council of General with 

est Janger they 

der were very much alert of 
the Indonesian Cor 

which to carny out a coup dea. 

With the excuse ofinter ing the coup detat of 
nerals, on October 1, 1965, the In: 

munist Party with several officers om 
the Council of Ge 
donesian Cc 

ed Forces, 
t by keling the 

Buaya, East Jakarta. But the Indonesian people who 
Irve Pancasialsts 

Indonesi 
at destroying the Pancasila state philosophy and the 

945 Gonsi 

te 30 September Move: unched 
top leaders of the army in Lubang 

re immediately aware that the 
Communist Party movement was aimed! 
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Dibawah pimpinan Mayor Jenderal Soeharto, 
Panglima Kostrad, usaha perebutan kekuasaan oleh 
Gerakan 30 September/PKI berhasil digagalkan dan 
gerakannya ditumpas dalam waktu singkat. Peristiwa 
Ini merupakan kemenangan dari Pancasila yang telah 
benar-benar dihayati oleh seluruh rakyat. 

Diorama ini menggambarkan jenazah para 
Pahlawan Revolusi diangkat dari sumur di Lubang Buaya 
dipimpin langsung oleh Mayor Jenderal Soeharto. 

Under the command of Major General Soeharto 
the efori fora coup detat by the Indonesian Commu- 
Inst Party were thwarted, and the movement was de- 
siroyed within a very short time. This event proved 
'Ofthe invulnerabilty of the Pancasila as it is in the soul 
ofthe people. 

The diorama shows on 4 October 1965 the 
“corpses of the Revolution Heroes are lited from the 
Wwellin Lubang Buaya led by Major General Soeharto. 
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DIORAMA 46: 
AKSI-AKSI TRI TUNTUTAN RAKYAT (1966) 

The People's Three Demand Action (1966) 

Semenjak gagalnya coup berdarah yang dilakukan 
oleh Partai Komunis Indonesia, pemerintahan Orde 
Lama menjadi goyah. Di samping itu krisis politik dan 
'ekonomi semakin parah, Mahasiswa sebagai generasi 
muda yang tergabung dalam Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Indonesia (KAMI) mengajukan Tri Tuntutan Rakyat 
(Tntura), meliputi 
1 Bubarkan PKI 
2. Bersihkan Kabinet dari unsur-unsur G-30-5/PKI 
3. Turunkan harga-harga 

Diorama ini menggambarkan suasana gelombang 
“demonstrasi yang pada saat itu diadakan di area Taman 
Medan Merdeka Utara, Jakarta. 

Since the Islure of the bloody coup d'etat of the 
Indonesian Communist Party. the Old Order regime 
'became unstable. Besides, poltical and economical 
crisis apparent.  Throughout the country, universities 
and high schools students with the support of the 
Pancasila forces and the Armed Forces, demanded: 
1. Banning the Indonesian Communist Party 
2. Purging communist elements irom the Dwikora 
Cabinet 
3. Lowering prices of basic commodities 

The diorama shows the demonstration to vokce 
the people's Three Demanas held in northern area of' 
Medan Merdeka Sguare, Jakarta. 
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DIORAMA 47: 
SURAT PERINTAH SEBELAS MARET (1966) 

The Written Order of March Eleventh (1966) 

Situasi negara Indonesia sesudah digagalkannya 
kudeta Gerakan 30 September/PKI merupakan masa 
kritis yang menggoncangkan sendi-sendi negara 
Presiden Soekarno beserta pemerintahannya yang 
penuh dengan oknum-oknum Gerakan 30 September/ 
PKI sama sekali kehilangan kepercayaan rakyat 

Pada tanggal || Maret 1966 Presiden Soekarno 
mengeluarkan Surat Perintah kepada Jenderal Soeharto 
untuk memulihkan kewibawaan Pemerintah dengan 
jalan mengambil semua tindakan yang dianggap perlu 

Jenderal Soeharto dengan cepat melaksanakan 
Surat Perintah | | Maret 1966 itu dengan memenuhi 
1 dua diantara Tri Tuntutan Rakyat, yakni membubarkan 

Partai Komuris Indonesia dan membersihkan kabinet 
dari menteri-menteri yang ada indikasi terlibat Gerakan 
30 September/PKI atau memperihatkan tikad kurang 
baik terhadap usaha-usaha pemulihan keamanan dan 
ketertiban 

The time aer the lalure Of the September 30 
Movementithe Indonesian Communist Party, a new 
(rsisemerged whih shook the foundation ofthe coun 

On 1! March 1966 President Soekarno issued his 
mandate to General Soeharto in order to reinstate the 
Government authorty and restore the national secu- 
rity by taking any necessary measures. 

General Soeharto Immediately executed the or- 
der by fuliling two of the Poople's Three Demand, 
ie. : Banning the Indonesian Communist Party, and 
purging the cabinet rom the ministers who were in- 
voked in the September 30 Movement/ Indonesian 
“Communist Party or those who hampered eforts to 
recovering securty and order. 
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Dalam diorama ini digambarkan tiga Perwira 
Tinggi Angkatan Darat, yakni Mayjen Basuki Rahmat, 
Brigien M. Jusuf dan Brigien Amir Machmud sedang 
melaporkan Surat Perintah || Maret 1966 kepada 
Jenderal Soeharto, yang sedang berbaring karena sakit. 

The diorama shows General Soeharto -as he was 
very sick - Ing on bed receives, rom leftto right army 
Oflicers Brigadier General Amir Machmud, Ma- 
or General Basuki Rachmat and Bnadier General M. 
Jusuf who have come to report the written order of 
March Eeventh. 
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PENENTUAN PENDAPAT RAKYAT IRIAN BARAT (1969) 
Referendum of the People of West Irian (1969) 

Salah satu isi persetujuan New York tanggal 15 
Agustus 1962 mengenai penyerahan Irian Barat kepada 
Indonesia adalah bahwa pada tahun 1969 harus 
diadakan Penentuan Pendapat Rakyat (Pepera). apakah 
memilih Republik Indonesia atau tidak. Pelaksanaannya 
akan diawasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. 

Timbul masalah dalam pelaksanaannya. apakah 
setiap orang memberikan suara langsung sebagaimana 
usul wakil PBB, Duta Besar Bolivia Ortin Sede. atau 
perwakilan setiap kelompok melalui perlihan secara 
bertingkat seperti usul Indonesia. Karena usul wakil 
PBB adalah amat sulit untuk dilaksanakan dalam kondisi 
seperti di Inan Barat, usul Indonesia yang d 

Dengan disaksikan oleh wakil.wakil PBB. pers 
dalam dan luar negeri serta peninjau-peninjau dari 
beberapa kedutaan asing di Jakarta. dimulalah Pepera 
tersebut dari bulan April - Juni 1969, untuk pemilihan 

The contents of the agreement of New York on 
August 15, 1962, concerning the transfer of sovereignty 
Of West Inan to Indonesia, said that in 1969. the people 
Of ilnan should be given the right of self-determination 
in order to choose whether they would consent to bea 
part of Indonesia or otherwise. The execution would 

United Nations. be under supervision of 

Complication arose concerning the procedure Of 
eexecution whether every voter would direcly give his 
vote, 2s was suggested by the delegation of the United. 
Nations, Bolvian Ambassador Ortin Sede, or repre- 
sentatives of each group and s0 voting in stages 
(Indonesia's proposal). Based on the geographical con: 
dition in Inan, nally Indonesia's proposal was ac 
ceptedi 

(From April to June 1969, the Indonesia 5 g0vem- 
ment held 2 United Nations" supervised referendum in 
West Inan, witnessed by United Nations representa- 
tves, local and foreign journalists and observers 
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anggota Dewan Musyawarah Kabupaten (Regency 
|Consultative Assemblies) di mana terpilih 1026 anggota 
mewakili 8 kabupaten, diantaranya 43 wanita. 

Keputusan Dewan Musyawarah Pepera dengan 
suara bulat memilih Irian Barat tetap merupakan bagian 
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pada tanggal 
19 November 1969, PBB mensahkan hasil Pepera 
tersebut dengan 84 suara setuju, 6 menolak dan 30 
suara abstain (terutama negara Afrika). 

Diorama ini menggambarkan suasana Sidang 
Musyawarah Penentuan Pendapat Rakyat Irian Barat 
pada bulan Juli 1969. 

rom several embassies in Jakarta in which 1026 del- 
egates Were elected representing 8 regencies, among 
them 43 were women. 

The result was unanimous option for joining the 
“Republic of Indonesia as an integral part of the Repub- 
(ks On 19 November the United Nations approved 
the result of the relerendum after taking of'a vote, 84 
in tavor. & opposed and 30 abstam (mostly African 
States). 

The diorama shows the atmosphere of the 
People Referendum Assembly in Irian in July 1969. 

(NATIONAL MONUMENT  TME MONUMLAT OF TMT INDONESIAN MATIONAL STRUGGLE 

95 





BAGIAN 3 
Chapter 3 

tarmno. Hatta Monument 
Ialrner of.the Indonesia Independence 

an 

Rs 

Pe 
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AA. DARI GAGASAN SAMPAI 
MUSTAID 

From an Idea to its Completion 

|. Bermula dari Sebuah Gagasan 

Monumen Pahlawan Proklamator Soekarno-Hatta 
berlokasi d jalan Proklamasi 56 Jakarta. Patung Bung 
Karno dibuat dari perunggu seberat 1.200 kg dan tinggi 
4,60 m dengan wajah menggambarkan ketika beliau 
berusia 46 tahun. Sedangkan Patung Bung Hatta dibuat 
dari perunggu seberat 1.200 kg dan tinggi 4.30 m dengan 
wajah yang menggambarkan ketika Bung Hatta berusia 
43 tahun, 

Elemen latar belakang terdin dari bentuk segi iga 
yang bermakna sederhana tapi kokoh. Unsur segi tiga 
ditentukan dalam kehidupan tradisional bangsa Indone- 
sia dan bilangan tiga mencerminkan sikap bangsa Indo- 
nesia yang merupakan TRIDHARMA, 

Pada elemen bagian belakang terdapat 17 sirip. 
Tinggi sirip tengah 8 m dan jumlah gelombang pada 
tebing air terjun 45 buah sehingga merupakan angka 
keramat 17-8-45 

Pembangunan Monumen Pahlawan Proklamator 
Soekarno-Hata Ini adalah gagasan Presiden Soeharto 
pada tanggal 19 Agustus 1974 yang merupakan ungkapan 
terima kasih bangsa Indonesia kepada perjuangan dan 
pengorbanan patriot bangsa yang telah tiada. 

Kesadaran akan sejarah khususnya sejarah nasional, 
“dapat membantu meningkatkan dan memperteguh rasa 
kebangsaan serta sernangat pengabdian seperti yang 
dilakukan oleh para pejuang pendahulu. Pemikiran inlah 
yang antara lain mendasari keinginan untuk 
mengabadikan jasa-jasa Proklamator Kemerdekaan 
Negara Republik Indonesia. 

Gagasan Itu mula-mula terbetik pada tanggal 19 
Agustus 1974, ketika Presiden Soeharto menyaksikan 
foto besar Proklamasi Kemerdekaan pada acara 
peresmian Gedung Joang 45 di jalan Menteng Raya 31 
Jakarta Pusat. Pada saat tu Presiden mengusulkan agar 
tempat pembacaan Proklamasi dipugar sebaik-baiknya 
dan agar dipikirkan pula pembangunan Patung 
Proklamator. “Saya rasa Patung Proklamator perlu, 
sebab tak dapat dipisahkan dari peristiwa itu sendiri”, 
kata Presiden. 

I- Starting from an Idea 

The Soekamo-Hatta, The Prociaimer of Indone- 
sian Independence monument is located at Jalan 
Proklamasi 5 Jakarta. The Soekarno statue was made 
(Of bronze in 1.200 kg weight and 4.60 meter height 
with the lace when he was 46 years old. The 
Mohammad Hatta statve was also made ofbronze about 
1.200 kg weight and 4.30 meter height with the lace 
when he was 43 years old. 

The element of statue background was a triangle 
form sienibing simpliity and solidty, The triangle ele- 
ment was foundedin the Indonesian tradiional Ie. Even 
the number “three "reftects the Indonesian performance 
2s the “TRIDHARMA (or T'iree Point Work Principle). 

On the backare 17 Ih fin ornaments. The height 
Of the central fish fn is 8 m and the number of waves 
on the steep of fountain is 45 and these show the sa- 
red number of August 17,45. 

The idea of construction of the Soekarno-Hatta 
Procaimer of Independence of Indonesia monument 
comes Ikom President Soeharto on August 19, 1974 as 
grateful expression to their struggle and sacrifces, 

The consobusness of history, especialy the national 
histony, will support improve and consolidate Our na- 
tonalty and spirit to serve the nation as done well by 
the last fghters. This serves to immortalize the 
'Prodaimer of Indonesian Independence. 

The idea came up on August 19, 1974, when Presi: 
dent Soeharto winessed a big photograph of Proclama- 
Won ofIndependence on the oftical ceremony of Gedung 
Joang 45 at Jalan Menteng Raya 31 Central Jakarta. On 
Ihe oxcasion President proposed that the place of Proc- 
lamaton reading must be restored andakso thoughtabout 
the construction Of the Proclaimer statue, “1 think we 
"needto construct the Prociaimer Statue, because itcan- 
(ot be separated from the proclamation event", said the 
President. 
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(Gagasan itu oleh Presiden Soeharto dikemukakan 
kembali ketika memberikan sambutan pada upacara 
peresmian Makam Bung Karno tanggal 2! Juni 1979 di 
Biar. Dikatakan oleh Presiden: “Dalam rangka terus 
menumbuhkan semangat perjuangan dan kesadaran 
sejarah bagi seluruh rakyat Indonesia itu juga, maka 
dengan persetujuan Bung Hatta, Pemerintah akan 
membangun patung dua orang Proklamator 
Kemerdekaan Indonesia, Bung Karno dan Bung Hatta. 
Patung ini akan kita bangun di tempat yang sangat 
bersejarah, ialah di Jalan Pegangsaan Timur No. 56 
Jakarta, tempat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
“dikumandangkan ke segenap pelosok Tanah Air dan ke 
segenap penjuru dunia hampir 34 tahun yang lalu, Saya 
umumkan di sni bahwa bentuk dan wujud patung itu 
akan disayembarakan. Dan Insya Alan. pada peringatan 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan kta yang ke 35 tahun 
1980, patung Proklamator ini dapat kita resmikan". 

Untuk mewujudkan keinginan dan gagasan itu 
kemudian dituangkan dalam Surat Keputusan Presiden 
No, 30 Tahun 1979, Dengan Surat Keputusan Presiden 
Itu maka pada bulan Jul 1979 dibentuk Panitia Sayembara 
Patung Proklamator Kemerdekaan Negara Republik In- 
donesia yang terdiri dari Sekretaris Kabinet Republik 
Indonesia sebagai Ketua merangkap anggota: Direktur 
Jenderal Kebudayaan: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan sebagai Wakil Ketua merangkap anggota: 
Kepala Biro Umum Sekretariat Kabinet RI sebagai 
Sekretaris merangkap anggota. Sedangkan sebagai 
anggota ditunjuk Asisten/ Sekretaris Negara Urusan 
Khusus: Direktur Jenderal Sosial Politik Departemen 
Dalam Negeri: Kepala Rumah Tangga Kepresidenan: 
Sekretariat Negara: Direktur Jenderal Cipta Karya: 
Departemen Pekerjaan Umum: Direktur Penerangan 
Rakyat: Departemen Penerangan: Drs. But Mochtar: 
Joop Ave: Edhi Soenarso. 

Langkah pertama Panitia adalah mengadakan 
sayembara menciptakan rancangan Monumen 
Proklamator Soekarno-Hatta. Sayembara ini mendapat 
sambutan sangat baik dari masyarakat, terbukti masuknya 
190 orang peserta yang terdiri dari 125 peserta 
perorangan dan 65 peserta kelompok. Dari jumlah 
tersebut panitia menerima 63 buah maket yang datang 
ari Jakarta, Bogor. Tangerang. Bandung, Cirebon, 
Sernarang, Yogyakarta, Kebumen, Magelang, Purworejo. 
Wonosobo, Menado, Jambi, Denpasar. Ujung Pandang, 
Tagal Klaten, Solo, Kedin, Madiun, Ponorogo. Muntilan, 
Medan dan Kupang. 

The idea was explained again by President Soeharto 
on his speech ofofficial ceremony of Bung Karno Grave 
on June 21. 1979 at Blitar. The President said, In in- 
reasing the struggle spiritand the conscibusness of his- 
tory to whole Indonesian people, with the permission 
“Of Bung Hatta, the govemment wil Construc the statue 
Ofthe two Indonesian Independence Proclaimers, Bung 
“Karno andi Bung Hatta. The statue wil be constructed 
Jt a historical place, Jalan Pegangsaan Timur No. 56 
Jakarta, where the Proclamation of Independence was 
dedared, announce here that form and existence Of 
the statues wil be contested. And God wiling, in 1980, 
the 35th Independence Anniversary, the statues wil be 
Offkcaly 'Inaugurated". And then the ideas Was formu- 
lated in the Letter of the President Decision No. 39 
year 1979. 

By that decision, on July 1979 the Committee of 
the Independence Proclaimer Statue Contest was set 
up consisting of'the Secretary of Cabinet of the Repub- 
Iic of Indonesia as Chairman and also as member: the 
Director Generalof Culture: Ministry of Educational and. 
(Culture as vice chairman and also as memberi Head of 
General Bureau: Secretanat of the Republkc of Indone 
sia Cabinet as Secretary and also as member. And as 
member was appointed Assistant Minister/State Secre- 
tary for Special Afars, the Director General of Social 
and Poliics: Ministry of Home Afair: Head Of the 
President's Household: the Siate Secretary, the Direc- 
tor General of Cipta Karya: Ministry of Public Works: 
The Director of Public Information: Ministry of Inlor- 
imation, Drs. But Mochtar, Joop Ave, and Ed Soenarso. 

The first step of the Committee is to hold a con- 

test (or desiening the Sookarno- Hata Prochimer Monu- 
ment. This contest was accepted very wol! by the 
people and followed by 190 contestants consisting of. 
125 personal contestants and 65 group contestants. 
(From these contestants the committee received 63 
models from Jakarta, Bogor. Tangerang, Bandung, 
Cirebon, Semarang, Yogyakarta. Kebumen, Magelang. 
Purwokerto, Wonosobo. Menado. Jambi, Denpasar, 
Ujung Pandang, Tegal, Klaten, Solo, Kediri, Madiun, 
Ponorogo, Muntilan, Medan and Kupang, 
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Tiga yang terbaik dipilih oleh Panitia untuk diajukan 
kepada Presiden guna mendapat persetujuannya. Ketiga 
pemenang terbaik tersebut adalah: | . Drs. Nyoman 
NNuarta: 2. Kelompok "GS & BS" (terdiri dari G. Sidharta 
Soegijo, Boediono Soerasno, Muksan Ahmad, Bagio 
Soerasno dan Cholil): 3. Kelompok “Lima Asri 
Yogyakarta" pimpinan J- Soemartono. 

Ketiga pemenang inilah yang. ditugaskan 
menyempurnakan karya mereka dengan membentuk 
Tim Perencana yang terdiri dari : Drs. Nyoman, Nuarta, 
G. Shidarta Soegijo, |. Soemartono dan Ir. Boediono 
Soerasno. 

Untuk mengatur pelaksanaan pembangunannya 
kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor54 Tahun 
1979 Tim Direksi yang terdiri dari 

1. Sekretaris Kabinet Republik Indonesia sebagai Ketua 
merangkap Anggota: 

2. Direktur Jenderal Cipta Karya Departemen 
Pekerjaan Umum sebagai Wakil Ketua merangkap 
Anggota: 

3. Indra Kartasasivita sebagai Sekretaris merangkap 
“Anggota: 

As Pejabat dari Pemerintah Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, sebagai Anggota. 

Direksi proyek bertanggung jawab kepada Presiden 
“an di dalarn melaksanakan tugas sehari-hari mendapat 
petunjuk dari Tim Pembimbing yang terdiri dari: 

1. Menteri Sekretaris Negara sebagai Ketua 
(merangkap Anggota: 

2. Menteri Pekerjaan Umum sebagai Anggota 
3. Gubernur KDKI Jakarta sebagai Anggota: 
4. PANGDAM V/jayakarta sebagai Anggota. 

Selain itu, pada Direksi Proyek juga diperbantukan 
satu Tim Penasehat Proyek yang terdiri dari 

1. Direktur jenderal Sosial Poltik Departemen Dalam 
Negeri: 

1 Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan: 

3. Asisten Menteri //Sekretaris Negara Urusan Khusus: 

Three ofthe best contestants were selected to be 
(put forward to President Soeharto for his approval. The 
three are as follow : 1) Drs. Nyoman Nuarta: 2) The 
“GS and BS “group (consisting of G, Sidharta Soegijo, 
Boediono Soerasno, Muksan Ahmad, Bagio Soerasno 
and Cho 3) “Lima Asri Yogyakarta " group lead by | 
Soemartono. 

The three successhil appikation are assisned the 
task to perfect their work with a Planning Team con- 
sisting of: Drs. Nyoman Nuarta, G. Sidharta Soegijo, 
1Soemartono and Ir. Boediono Soerasno. 

To implement the construction, President set upa 
Board of Directors Team consisting of: 

1. Secretary of Cabinet of the Republic Indonesia as 
hairman and aso as memberi 

2. Director General of Cipta Karya, Ministry of Public 
Works as Vice Chairman and also as memberi 

3. Indra Kartasasrmta as Secretary and also as mem- 
ber 

4 Ocats of the Jakarta Capital City Administration, 
“as member. 

The Project Board of Directors was responsible to 
President and they work under the guidance of' the 
“Advisor Team consisting Of. 

1. Minister ol State Secretary as Chairman and also a 
member: 

2. Minister of Public Works as memberi 
3. Governor of Jakarta as member: 
4. Commander of Regional Miltary VI Jayakarta as 

member. 

The Project Board of directors kassisted by Team 
Ofadvisors comprisingi 

1. Director General of Soco Political Afirs, Ministry 
Of Home Afi: 

2, Director General of Cultural Misirs, Ministry ol 
Education and Culture: 

3! Assistant Minister/State Secretary for Special Aflirs: 
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4. Kepala Rumah Tangga Kepresidenan, Sekretariat 
Negara: 

5, Joop Ave. Budayawan Jakarta: 
6, Drs. But Muchtar, Pematung-Bandungi 
7, Edhi Soenarso, Pematung - Yogjakarta. 

Sesuai dengan gagasan yang mula-mula dicetuskan 
oleh Presiden Soeharto, Monumen Proklamator 
Soekarno-Hatta dibangun pada lokasi dimana kedua 
Proklamator tersebut memproklamasikan Kemerdekaan 
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Untuk 
mengusahakan agar suasananya sesuai dengan aslinya. 
maka Monumen itu direncanakan dibangun dalam satu 
kesatuan dengan Tugu Proklamasi dan Tugu Kilat. 

Penyatuan ketiga unsur itu dilakukan dengan 
meletakkan ketiga bangunan tersebut pada plaza yang 
luas, terbuat dari keramik berwarna merah bata. Tiga 
jalur jalan menghubungkan plaza tersebut dengan 
“Gedung Perintis Kemerdekaan, Jalan Penataran dan jalan 
Proklamasi. Pintu utama terletak di alan Penataran dan 
Jalan Proklamasi, 

Bentuk Tapak pada komplek Monumen 
Proklamator Soekarno-Hatta ditentukan oleh perbedaan 
ketinggian tingkat antara jalan masuk, plaza, dan plat- 
form yang melandasi Tugu Kilat, Tugu Proklamasi dan 
Monumen Proklamator. 

Pola perencanaan Tapak bersifat terbuka untuk 
memungkinkan unsur alam dan monumen saling 
berhubungan dan saling mengisi. Karena itu banyak 
bahan yang digunakan sebagai finishing. Misalnya 
marmer dan onyx dari Tulung Agung yang berwarna 
putih kekuning-kuningan, keramik berwarna merah bata 
“an warna beton. 

Untuk lebih memberikan kesejukan dan 
menonjolkan Interaksi antara alam dan monumen, 
sepanjang jalan yang menghubungkan Jalan Proklamasi. 
Jalan Penataran dan Gedung Perintis Kemerdekaan dihias 
dengan bermacam-macam tanaman rendah. 

& 'Head of President's Household, the State Secre- 
tang, 
Jpop Ave. 2 cuturst from Jekarta: 
Drs. But Muchtar, a sculptor Irom Bandung: 
(Edhi Soenarso, a sculptor Irom Yogyakarta. PIN 

According to idea explained by Presiden Soeharto, 
the Soekarno-Hatta Procaimer Monument was con- 
Structed at the place where hey prodaimed the Indo- 
Nesian Independence on August 17, 1945. To create 
the real situation, the monument was Constructed in- 
corporating the Procamation Monument and the Obe- 
Iskof Lightning. 

The three componenis are united by placing the 
monument on a plaza, made of red guarry tiles. Three 
ways link the plaza with Gedung Perintis Kemerdekaan, 
Jalan Penataran dan Jalan Proklamasi. The main gate is 
located at jalan Penataran and Jalan Proklamasi. 

The transtorming of the Soekarno-Hatta Prodaimer: 
Monument was specifed by diferent leveis betwaen 
he entry plaza and platform of the Obelisk of Light: 
ning. The Obelisk of Proclamation, and Proclamation 
Monument. 

The design of trail was open to enable the menu: 
ment and nature to blend together. So, alot of materi: 
ls are used as fnishing, like marble and onyx kom 
Tulung Agung, white yellow in colour, red guarry tles. 

The way linking Jalan Proklamasi, Jalan Penataran 
'and Gedung Perintis Kemerdekaan was dressed up by 
several short plants to give a cool shade and enhance 
an interaction between the monument and nature, 
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2. Restu Bung Hatta 

Pada hari Minggu, 20 Mei 1979 Gedung Pola, 
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia sebagai 
Gedung Perintis Kemerdekaan. Upacara bersejarah ini 
dihadiri antara lain oleh mantan Wakil Presiden RI 
pertama, Bung Hatta beserta Ibu. 

Dalam kesempatan tersebut Presiden Soeharto 
disaksikan oleh Ibu Tien Soeharto, Ibu Hatta dan 
beberapa pejabat Tinggi Negara langsung 
memberitahukan kepada Bung Hata tentang gagasan 
beliau untuk membangun Monumen Proklamator 
Kemerdekaan Indonesia Bung Karno dan Bung Hatta 

(Gagasan ini secara spontan ditanggapi positif oleh 
Bung Hatta dan bersedia memberi nasihat. Untuk 
memperoleh kesepakatan, Pelaksana Proyek ' 
Pembangunan Monumen Proklamator Kemerdekaan 
Soekarno-Hatta beserta tiga orang seniman penciptanya 
pada tanggal 20 Oktober 1979 menemui Bung Hatta. 
Mereka membawa serta model Patung Proklamator yang 
terbuat ari fiberglass masing-masing berukuran 1.70 m. 
Selain Bung Hatta,Sri Edi Swasono dan sekretarisnya 
Wangsawicjaja, hadir dalam pertemuan itu Ismail Saleh, 
SH selaku Ketua, Prof. Dr. Mariyati Soebadio. Drs. 
Moerdiono, Indra Kartasasmita, G. Sidharta, Drs. 
Nyoman Nuarta dan J. Summartono. 

Dalam pertemuan tersebut Bung Hatta 
memberikan petunjuk-petunjuk yang penting dan 
menyatakan persetujuan serta memberikan restunya. 

2. Bung Hattas Blessing 

On Sunday, May 20.1979, Gedung Pola was inau- 
gurated by the Presiden of The Republic of Indonesia. 
This historical ceremony attended by the frst Vice Presi- 
Gent, Bung Hatta and his wife. 

(On that oxcasion, President Soeharto, witnessed! 
by Madam Tien Suharto and Mrs. Hatta explained his 
Idea to construct the monument of the Proclaimers of 
Indonesian Independence, Soekamo-Hatta. 

This idea was spontaneoushy resgponded by Bung 
Hatta and he was ready to give his advice. To an agree- 
ment, the executive committee with the three artist 
designers called on Bung Hatta on October 20, 1979. 
They bring the model Proclaimer Statue made of iber- 
glass. each statue measured 1.70 m. The meeting was 
“250 attended by his sonin-law, Si Edi Swasono and his 
secretary. Wangsawidaja, and also by Ismail Saleh SH 
2s the leader, Prof. Dr. Hariyati Soebadio, Drs. 
Moerdiono, Indra Kartasasmita. G. Sidharta, Drs. 
Nyoman Nuarta and. Sumartono. 

(On that meeting, Bung Hatta gave the important 
Buidance. “And at the end of the meeting he gave his 
“agreement and his blessing. 
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PROSES TEKNIS PEMBANGUNAN 
MONUMEN SOEKARNO - HATTA 
PROKLAMATOR KEMERDEKAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Technical Development Process of Monument of 
The Proclaimer of Independence, Soekarno - 

Hatta 

Tahap Perencanaan. 

Tahap ini dimulai setelah para pemenang 
sayembara diminta oleh Presiden Soeharto untuk 
bekerja sama dalam satu kelompok kerja untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan rencana- 
rencana dari masing-masing pemenang. Atas anjuran 
ini terbentuklah satu tim pemnatung yang terdiri dari G. 
Sidharta, Nyoman Nuarta, dan J. Sumartono dan 
dilengkapi dengan Ir. Boediono Surasno sebagai arsitek. 

Perencanaan berlangsung selama 3 (tiga) bulan sejak 
bulan Agustus 1979 di Bandung dengan melibatkan 30 
(orang asisten dan ahli-ahli dalam bidang arsitektur, 
elektrikal, mekanikal dan struktural. Hasil dari 
perencanaan ini adalah model Patung Bung Karno dan 
Bung Hatta dalam ukuran sebesar manusia, Model 
naskah Proklamasi sebesar 60 X 90 Cm, satu Maket 
ari keseluruhan monumen dengan skala 1:40, dan 
sejumlah gambar perencanaan lengkap dari pekerjaan 
tapak, berikut perhitungan-perhitungan biaya dan 
persyaratan pekerjaan. 

Setelah perencanaan tersebut dsetujuidan diterima 
Panitia, pekerjaan pelaksanaan segera dimulai 

2. Tahap Pelaksanaan 

Untuk pekerjaan patung, ketiga pematung bekerja 
sebagai pelaksana dengan bantuan bengkel pengecoran 
perunggu milik I. Gardono Soegijo di Yogakarta. 
Sedangkan pekerjaan Tapak diserahkan kepada PT. 
Handara Graha dengan pengawas Ir. Boediono 
Soerasno, 

3. Pelaksanaan Pembuatan Patung. 

Pelaksanaan pembuatan Patung keseluruhannya 
dikerjakan di Yogyakarta, Pekerjaan dimulai dengan 
membesarkan model patung Bung Kamo dan Bung Hatta 
(masing-masing dengan ukuran tinggi 4.60 

1. Planning Stage 

This step began after the winner of contest asked. 
by President to joint in a work group to develop and 
perfect the planning of each winner. According to this 
recommendation the sculpturing team consisted of G: 
Sidharta, Nyoman Nuarta, J. Sumartono and Ir. 
Boediono Surasno as the architect Was set up. 

The planning lasted three months since August 
1977and invoved 30 assistant and architectural experts, 
elecancians. mechanicians, and structuralkts. The prod: 
uc ofthis planning is the statue of Bung Karno and Bung, 
Hatta mode, a manuscript model in 60X 90 Cm size, 
'one model ofall monument in 1:40 scale, and an esti- 
mate of cost and work reguirements, 

Alter that planning was approved by the commit- 
tee, he work began. 

2. Stage of Construction 

For sculpturing work, the three sculotors worked 
4s the operator assisted by the bronze foundiy of |, 
Gardono Soegijo workshop at Yogyakarta. While the 
@perational work was delegated to Handara Graha co. 
under supervision of Ir Boediono Soerasno. 

3. Construction of the Statue. 

AI the operational construction Of the statue Was 
done in Yogyakarta. The work began by expanding the 
model of Bung Karno and Bung Hatta statue each with 
2 height of 4.60 meters and 4.30 meters, 
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meter dan 4,30 meter. Pembesaran Ini dilakukan 
dengan cara pembentukan langsung dengan gips. 

Dalam pelaksanaannya ketiga pematung tu dibantu 
oleh 10 asisten. Pekerjaan ini berlangsung selama 3 
bulan sejak bulan November 1979. 

Setelah Patung gps selesai dan disetujui oleh Direksi 
Proyek, untuk memindahkan patung gips menjadi patung 
perunggu, mulalah proses yang berbelit-belit dan sangat 
panjang, Pekerjaan ini berlangsung dari bulan Janvari 
hingga bulan Juli 1980 dan seluruh pekerjaan telah 
menghabiskan 3.5 ton perunggu, 12 ton gips, 615 ton 
solar, 0,7 ton Iin dan 0,5 ton karbid. 

This expanding operation was done cast. 

In this operation the sculptors was assisted by 10 
assistants. And it lastedi three months since November. 
1979, 

Mt the statue cast was fnishedandapproved ihe 
Project Director, to turn the cast statue into a bronze 
statue passed through a compicated and long process. 
This work lasted Irom January 1980 to July 1980 and. 
used up about 3.5 ton of bronze and 12 tons of cast, 
6.5 tons of solars, 0.7 tons ol wax, and 0.5 tons of car- 
bide. 
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C. BAGIAN-BAGIAN DAN MAKNA SIMBOL- 
SIMBOLNYA 

Parts and Meaning of the Symbols 

1. Monumen Soekarno-Hatta 

Monumen Soekarno: Hatta terdiri dari 4 (empat) 
in, yakni 

a, Patung Bung Karno: 
b. Patung Bung Hatta, 
& Naskah Proklamasi 
d. Elemen Latar Belakang. 

Ker sur 'ini merupakan kes: 
maksudnya untuk menge 

mpat ui wan ya 
spresikan suasana proklarnasi 

serta melambangkan kekuatan dan semangat 
Nasionalisme yang mengantarkan Bangsa Indon 
arah keme 

ke 

2. Patung Bung Karno dan Bung Hatta 

Patung Bung Karno dan Bung Hatta dibuat dengan 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut 

a. Bung Karno dan Bung Hatta adalah Proklamator 
Kemerdekaan Indonesia 

b. Keagungan dan kebesaran Proklamasi yang 
mempunyai makna penting bagi Kemerdekaan 
Bangsa. 

1. Soekarno-Hatta Monument 

The Soekarno-Hatta monument consi 
following unit: 

1 of four 

3, The Bung Karno Statue: 
&. Tne Bung Hatta State 
& The Proclamamon Text 
&. The Background Eleme 

These parts are a unit to express the proclama. 
d symbolized the strength and the spirit 

Of nationalism which broueht the Indonesian people to 
Ireedom and independence, 

ton sitvation an 

2. Soekarno and Mohammad Hatta 
Statue 

The Statves of Bung Karno and Bung Hatta are 
made with following considerations 

2. Bung Kamo and Bung Hatta are the Procaimers of 
Indonesian Independence: 

b. The greatness and the sublimiy of the Procama- 
ton of has an important meaning for National Free- 
dom. 
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Penciptaan Patung 
udkan untuk mencerminkan kedua pertimbangan 

ing Karno dan Bung Hatta 
dimal 
tersebut di atas, “Suasana yang Ingin 

gungan Proklamasi 
capai dari 

penciptaan tersebut adalah ke 
kebesaran cita-cita untuk Merdeka dan penghargaan 
Bangsa terhad: perjuangannya. 

Patung Bung Karno dan Bung Hatta dengan 
ketinggian masing-masing 4.60 M dan 4,30 Mi dibuat 

2ton, dari perunggu dengan berat masing-masing 

Of the statues of Bung Karno and 

that de. 
on, the grander ofthe he greatness of proclama 

DO achveve Ireedom and appreciatlon for nation 
truggte. 

The statves of Bung dl that of Bung Hat 
are made of bronze Irom Japan and each with a height 
014,60 Mand 430 Mand v 
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3. Naskah Proklamasi 

Naskah Proklamasi diukir pada perunggu seberat 
00 kg dengan pembesaran 200 kali dari aslinya dan 
berukuran 290 cm x 196 cm. Naskah Proklamasi ini 
dibuat tiga dimensi dengan tekukan-lekukan yang 
mengesankan karakter dari lipatan-lipatan kertas pada 
Naskah asli 

3. Textof Prodamation 

The proclamation textis carved on bronze welgh- 
ing 600 kg based on the original text and enlarged 200 
times with 290 cm long and 136 cm wide. Tus procla- 
imation text made in Ihree dimensions with its holows 
eexpressing paper folds. 

Teks Proktumati / Te Procamation Text 

4, Elemen Latar Belakang 

Dasar dari bentuk elemen Latar Belakang adalah 
Segi Tiga yang merupakan bentuk paling sederhana tetapi 
'kokoh karena ketiga sisinya saling bertumpu, mempunyai 
dasar, sisijtegak dan puncak. Dalam kehidupan 
tradisional Indonesia bentuk segitiga ini sangat populer, 
seperti bentuk tumpal, gunungan yang merupakan 
perwujudan dari gunung, pohon atau api. 

Selain tu, bilangan tiga dinyatakan juga pada tang 
jalan tapak yang menghubungkan Plaza dengan Gedung 
Perintis Kemerdekaan dan kedua jalan besar. Dalam 
hubungan in, bilangan iga bisa melambangkan hubungan 
antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam 
“an manusia dengan Penciptanya. 

4 Background Element 

Basicaly, the background elements consist of ti- 
angie form which means simple but solid, because Its 
three sides resting on each other, has a foundation, 
vertical side and top. In the traditional Ile of the Indo- 
esian people this triangle'form popularly constitutes 
the form of mountains, trees or ame. 

Ih adtion, the number three was expressed by: 
the pole of trail way connecting the Plaza with the 
(Gedung Pola and the both high ways. In this case, the 
Number three can be expressed the bond between man 
and nature and man and his Creator. 
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Elemen Irar belakang 

Bilangan tiga juga mencerminkan sikap dasar manusia 
Indonesia seperti tercantum dalam Tri Dharma: 

Rumangsa Melu Handarbeni (Merasa ikut 
memiliki): 
Melu hangrungkebi (Ikut membela): 

"  Mulat sariro hangroso wani (Berani melihat diri 
sendiri/introspeksi). 

Bentuk keseluruhan Elemen Latar Belakang 
merupakan susunan dari sirip-sirip segitiga yang 
membentuk satu massa segitiga dan mengembang 
kipas, Bentuk ini jika dilihat dari samping berdiri 
condong ke depan dan mempunyai jajaran bersifat 
ritmis serta melengkung ke dalam. 

Kesan yang diungkapkan dari bentuk ini adalah 
suatu kekuatan yang agung dan dinamis, suatu 
kesatuan yang kental serta suatu kemampuan untuk 
melindungi dan menjaga ruang lingkup yang ada di 
sekitarnya. Kesan ini melambangkan kekuatan 
perjuangan bangsa Indonesia yang mampu melahirkan 
Pancasila dan Proklamasi Kemerdekaan, serta secara 
gigih dan dengan semangat tinggi mampu membela 
dan melindunginya. 

Dalam susunan ini, kelahiran Proklamasi 
Kemerdekaan digambarkan melalui lima sirip-sirip 
bagian tengah, seakan-akan tangan perjuangan yang 
merentang ke depan untuk mengantar dan 
mempersembahkan Kemerdekaan Bangsa 

The number three also expresses 
dioles of the Indonesian people as stated in the follow 

he behavior prin 

ing Three Work Principles 

Sense of belonging: 
# Share in defending: 

The form ofall background elements const uted 
1 composition of triangle fin which formed a big tri 
angle alidfan, M this form is seen at the side it will be 
shown as leaning to the front and have the rhythmi: 
cal lines and was cursed inside. 

impression of greatness and 
dynamical force, a strong unity and an ability to pro: 

ect and guard all over area, This impression sym: 
bolized the strength of the Indonesian people's 
struggle which was able to express and protect The 
'Fwe Principles (Pancasila) and Proclamation of Inde- 
pencence. 

On this compositioni the Proclamation of Inde- 
pendence isreflected by five Fish fi the central, sym: 
bolizing the struggle extending to the front to intro- 
duce and present the national freedom. 
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Perjuangan juga tidak akan membuahkan hasil 
Yang baik jika tidak dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan gigih. Maka air terjun pada 
monumen dimaksudkan untuk melambangkan 
kegigihan dan kesinambungan perjuangan. 

Elemen Latar Belakang dibuat dari batu onyx 
seluas 415 M3, ditambang dari Bojonegoro, Jawa 
Timur yang dikerjakan oleh PT. Marmer Indonesia. 
Tulung Agung. 

Jumlah dan ukuran unsur-unsur bentuk dari 
Elemen Latar Belakang tersebut dibuat sedemiklan 
rupa untuk melambangkan hari Proklamasi tanggal 17 
Agustus 1945, 

» Sirip:sirip berjumlah 17 (tujuh belas) buah: 
"Tinggi sirip tengah 8 (delapan) meter: 
"Jumlah gelombang pada tebing air terjun 

45 buah. 

Balok-balok yang merentang dari sirip-sirip 
tengah berjumlah 5 buah yang melambangkan 
Pancasila. 

The struggle also cannot succeed if it was not 
#xecuted continually. So, the fountain on the monu- 
ment is aimed to symbolize the perseverance and 
continuous struggle. 

The background element made of onyx stone a 
415 PE wide mined Irom Bojonegoro, East Java, Car- 
ried out by PT. Marmer Indonesia, Tulung Agung. 

The number and measurement of the form of 
he Background Element symbolize the Proclamation 
Day, August 17, 1945. 

£ The 17 finss 

«The heteht of center finis 8 meters: 
“The total number of waves on the fountain 

are 45. 

The number of epaulets which stretched from 
the central fns is 5 epaulets, symbolizing the Pancasila 
(The Five Principles). 
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D. TUGU KILAT 

A Lightning Obelisk 

Di Tugu Kilat inilah tempat Bung Karno berdiri ketika 
membacakan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
pada tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00 WIB. Tinggi 
17 meter berbentuk linggis yang merupakan simbol 
gerak pembangunan, sedangkan kilat di puncak tugu 
melambangkan gelegar gema Proklamasi Kemerdekaan 
17 Agustus 1945 bagaikan halintar di sang hari. 

Here, Bung Karno stood when he read the Proc 
ion text on August 17, 1945 at 10.00 am. This 

7 meters high and has the shape ofa crow. 
bar w Smbolizing development move- 

1 while th 
August 

ning symbolizing the rumbling of 
Ike thunder in the day time, 
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E. TUGU PERINGATAN SATU TAHUN 
KEMERDEKAAN 

Commemoration Obelisk of One Tear Independence 

Tugu Peringatan Satu Tahun Kemer 
gagasan tokoh perjuangan kaum Ibu di Jak as Jo Masdani, Zubaedah, 
Jo Masdani, Mien Wiranatakusumah, Zus Ratulangi Ratulangiand Mrs. Gerung 
Zubaedah dan Nyonya Gerung untuk menyambut Hari to commemorate the first year Celebration of the Re. 
Ulang Tahun Pertama Republik Indonesia. public of Indonesia. 

Tugu ini berbentuk jarum, sin It takes the shape of needle, symbol of progress ool perkemi 
kemajuan, Tugu ini dibangun di bulan Juli 1946 dan Mt ed in 946 and was offiated by Prime Min: 

Perdana Menteri Sutan Sjahrir pada 5ter.  Siahri, on August 17, 1946, diresmikan ol 
tanggal 17 Agustus 1946, 

N 
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Chapter 4 

(5 DAN MERDEI 
Gagasan Pengemi 
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AA. DARI KONINGSPLEIN 
KE TAMAN MEDAN MERDEKA 

From Koningsplein to Medan Merdeka Park 

Pada akhir abad ke 19 muncul pemikiran untuk 
mengembangkan Koningsplein sebagai kebun botani, 
Pada tahun 1892 telah dirancang konsep kebun botani 
oleh Dr. M. Treub, Kepala Kebun Raya Bogor. 

Sekitar tahun 1912 sudah ada rancangan kota 
Batavia dan Weltervreden yang telah disetujui oleh 
Gementeeraad (Dewan Kota) untuk melaksanakan 
pembangunan jalan, taman dan saluran air buangan, di 
mana rancangan mengenai Koningsplein termasuk pula 
di dalamnya. Rancangan tersebut tertuang dalam suatu 
risalah yang disusun oleh Thomas Karsten pada tahun 
1937, 

TTarnan-taman kota di Batavia dan Weltervreden 
sangat indah dan menjadi sarana hiburan penduduk 
waktu tu, Di sni ditemukan Wihelminapark (Kompleks 
Masjid Istiglal): Fromberspark (depan Mabes AD): 
Decapark (depan Istana Merdeka): dan Burgermeester 
Bissehopplein (Taman Suropati sekarang). 

Dalam Area Koningsplein ini (sekitar lapangan 
Gambir) setiap tahunnya diadakan Jaarmarkt (pasar 
malam tahunan) yang kemudian dikenal sebagai Pasar 
Gambir, Pada tahun 1945, di lapangan Gambir ini 
diadakan Rapat Raksasa menyambut dan mendukung 
Proklamasi Kemerdekaan RI. Dari peristiwa inilah 
sebutan Lapangan IKADA (Ikatan Atletik Djakarta) untuk 
lapangan Gambir menjadi lebih dikenal. 

Posisi Koningsplein yang strategis dari sisi tata kota 
serta perkembangan historisnya sebagai kawasan pusat 
pemerintahan tetap bertahan sampai masa Republik In- 
donesia berdiri. Oleh karena itu, keseluruhan 
Koningsplein, yang pada masa kemerdekaan kemudian 
Siganti namanya menjadi Medan Merdeka, Ingin 
dikembangkan sebagai taman yang mempunyai arti 
simbolik bagi bangsa Indonesia. 

Dari situlah timbul gagasan mendirikan suatu 
monumen untuk mengenang perjuangan mencapai 
kemerdekaan dan melambangkan kebesaran. persatuan 
dan kesatuan bangsa serta membangkitkan semangat 
perjuangan bangsa Indonesia di masa mendatang. 

By the end Of the 1 Sh century the idea of devel 
(oping Koningsplein into a botanical garden was consid- 
eeredin 1892, the concept for such a botanical garden 
was worked out by Dr. M, Treub, Head of the Bogor 
Botanical Garden. 

“Around 1912 there had been a plan for Batavia 
and Weltervreden which was approved by 
Gementeeraad (City Council) for bullding roads, park 
ang canal, including the plan for Koningsplein. The con- 
ceptwasincludediinan essay wniten by Thomas Karsten 
11937. 

The parks in Batavia and Weltervreden were very 
beautlluland became entertainment Jacilties during that 
time. The following were to be found at Koningsplen: 
Wilhelminapark (Now Istiglal Mosgue complex): 
Fromberspark (in Iront of Army Headguariers): 
Decapark (in ront of Merdeka Palace): and 
Burgermeester Bisschopplein (now known as Suropati 
park): 

In this Koningsplein area (around Gambir Sguare) 
they held jaarmaarkt (anmual far), then also known as 
Gambir Market. It was the same Gambir Sguafe. that a 
mass meeting was held in 1945 to welcome and sup: 
port the Independence Proclamation ofthe Repubikc of 
Indonesia. From tis event the Gambir Sguare became 
widely known and even more so when ts was renamed 
the IKADA (Association of the Jakarta Athletes) Sguare. 

The strategic exstence of Koningspiein in plan 
ning and is historical growth as a government center 
has remaihed til the Republic of Indonesia era. That's 
why the whole Koningsplein, which was renamed 
Medan Merdeka in Independence era, would be devel. 
ped into a park which holos a symbollc meaning tor 
the Indonesian people. 

The ides to erect 3 monument to commemorate 
the struggle lor Independence, to symbolke the great 
"ess and unity of the Indonesian Nation, and to inspire 
the nation in its struegle in Uh future following the com- 
mermoration of Independence Day on August 17, 1945. 
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Gagasan ini mulai dicoba wujudkan setelah peringatan 
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1954. Setelah 
mengalami berbagai perubahan selama sekitar ser 
enam puluh tahun sejak dari nama Koningsplein, akhirnya 
Taman Medan Merdeka dimapankan oleh kehadiran 
Monumen Nasional yang lebih dikenal dengan sebutan 
TUGU MONAS, 

us 

Finally the period of change which had lasted for ap- 
provimately one hundred and sity years, was ended 

e construction of the National Monument in 
Medan Merdeka wnnch more populary kronis the 
MONAS OBELISK 

bi Indonesia di Lapangan IKADA, 

) SEPTEMBER 1945 
In untuk memperingati "Kebulatan Tekad 

upatan suatu eptode perjuangan 
Perstiwa 19 September 1945.” Rakyat 

» mendemonstraskan kepada dunia tekad mereka untuk 
arya mengaku Pemenntah Repubik Indonesa. Di 

mp3t Monumen Nasional sekarang ii megah 
bu rakyat Jakarta dengan semangat 

gentar menghadapi todongan 
mobil berlapis baa tentara jepang 

THE 19th SEPTEMBER 1945 MONUMENT 
commemorate the Kebultan Tekad 

IWAN on Mass Meeting IKADA) winch 
 knoamas the “19th September 1945 

Ihodent”” The Indonesan people demonsirated to he worid her 
determined wal to be Fee and only acinowledged the Repubikc of 
Indones Govemment. On that date ar the IKADA Sure Park 
“wbere he Natorai Monument ow sand gloncumb, hundrods Eko 
sang of Jakarta people with Kl spit of Hreedom and without fear 

ine jupunese armed orces and decured their strong de: 

Raksasa IKADA (Deten 
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B. IDE DAN GAGASAN PENGEMBANGAN 
The Idea of Development 

Pada tahun 1969, Pemda DKI Jakarta mewujudkan 
gagasan mengembangkan Taman Hiburan dan Pekan 
Raya Jakarta (jakarta Fair) di Medan Merdeka yang 
merupakan kelanjutan Jaarmarkt (Pasar gambir). Pekan 
Raya Jakarta di Taman Medan Merdeka berakhir tahun 
1989 dan dipindahkan ke bekas Bandar Udara 
Kemayoran. 

Posisi strategis Taman Medan Merdeka yang berada 
di jantung Ibukota Jakarta menjadi sangat penting artinya 
terutama karena kedudukan Jakarta sebagai Ibukota 
Negara, Dengan Taman Medan Merdeka di dalamnya. 
Ibukota Jakarta tidak hanya mewadahi kegiatan 
pemerintahan dan kenegaraan sebagai fungsi utama, 
"namun Jakarta juga menyimpan hasi budaya yang tinggi 
dan mampu menjadi panutan kota lain di Indonesia 
sekaligus sebagai gerbang yang mengesankan bagi 
pengunjung, dalam upaya pembentukan citra Ibukota 

In 1969, the Government ofJakarta introduced the 
Jakarta Fairground in Medan Merdeka asa resumption 
Ofthe Jaarmaarkt (Gambir market). This continued until 
1989 when the Iair ground was moved to former 
Kemayoran Airport. 

Te strategic position of Medan Merdeka plays a 
vital role as Jakarta is the Capital City. In this respect, 
ot only accommodites the principal functions of gov- 
'ermment and state affirs but also maintains a high de- 
gree of cultural ridhness, acts asa model for other cities 
in Indonesia and at the same time creating an image 
and prouding an impressive gate way for visitors to In 
donesia. 

Rencana Taman Madan Merdeka / The plan of Medan Merdeka Park 
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(Dalam sepuluh tahun terakhirini, sejak tahun 1980. 
an terjadi peningkatan intensitas kegiatan dan mobilitas 
di Taman Medan Merdeka, antara lain angkutan umum 
kereta api di Stasiun Gambir. Demikian pula dengan 
berkembangnya kegiatan wisata, maka semakin 
berfungsinya Monumen Nasional sebagai salah satu 
objek wisata di Jakarta, rekreasi taman dan tempat 
berolahraga bagi warga Jakarta. 

Untukitu Gubernur KOKI jakarta memandang perlu 
menata kembali Taman Medan Merdeka dangan 
tmenyusun Rencana Tata Ruang Taman Medan Merdeka 
pada tahun 1992 sebagai bagian integral dari 
pembangunan kota Jakarta pada masa yang akan datang. 

Rencana besar ini menempuh proses yang cukup 
panjang, dimulai dengan pembongkaran Taman Ria 
Remaja di Taman Medan Merdeka Selatan, kemudian 
Gubernur KDKI Jakarta pada tanggal 27 Mei 1992 
membentuk Tim Rencana Tata Ruang Taman Medan 
Merdeka (TMM) yang terdiri dari unsur Tim Pakar dan 
Pemerintah DKI Jakarta. Tim ini menghasilkan tiga 
alternatif perencanaan penataan Taman Medan 
Merdeka, 

(Gagasan tersebut dipresentasikan di hadapan Bapak 
Presiden Republik Indonesia pada tanggal 9 Desember 
1992. Bapak Presiden menunjuk lima orang menteri 
Yaitu : Menteri Sekretaris Negara, Menteri Dalam 
Negeri, Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup, 
Menteri Perhubungan dan Menteri Pariwisata, Pos dan 
Telekomunikasi yang diketuai oleh Menteri Negara 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup untuk membahas 
lebih lanjut usulan rencana tersebut untuk kemudian 
menyarankan alternatif terpilih kepada Bapak Presiden. 

Setelah itu, para Menteri mengadakan diskusi dan 
dengar pendapat dengan kalangan seniman, pecinta 
lingkungan. budayawan dan unsur-unsur instansi 
Pemerintah Pusat dan Daerah terkait yang diakhiri 
“dengan pembahasan pleno pada tanggal 23 Desember 
1992. 

Kelima Menteri yang ditunjuk dan Gubernur KDKI 
Jakarta menyampaikan hasil evaluasinya kepada Bapak 
Presiden pada tanggal 9 Januari 1993. Dan pada saat 
Yang sama Presiden memilih dan menandatangani 
alternatif II untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Over the last ten years since the 1980 the activi- 
tes and mobilty around Medan Merdeka have been on 
the se, such 2s the development of rail transportation 
af the Gambir Station. Also, the growing tourist acdinty 
'which includes Monas as one of the objects to be vis- 
ited in Jakarta. In addition, people visit Monas for rec- 
reation and exercise. 

'Accordingly, the Governor of Jakarta was of the 
Opinion that Medan Merdeka had to be redesigned 
through the Introduction of the Medan Merdeka Park 
Master Plan in 1992 making the parkan integral part of 
the development of Jakarta in the future, 

This big plan went through guite a long process, 
starting with the demoliion of Taman Ria Remaja in 
Medan Merdeka Selatan. The Governor of Jakarta then 
lormedaa Team of Medan Merdeka Park Master Plan on 
May27,1992 which consisted ofa Team of Experts and 
the Government ofjakarta. The expert Team produced 
Ihree alternative development plans for the Medan 
Merdeka Park. 

The concept was presented to the President of 
Republic of Indonesia on December 9,1992. Tha Presi- 
dent then appointed the following fve ministers : The 
Minister of Secretary of State: The Minister of Internal 
Mlsrs: The Minister of Popultion and Environment: The 
Minister of Transportation: and the Minsterof Telecom- 
'munikation, Fostaland Tourism. The group was chaired 
by the State Mnter of Fopultion and Environment, 
to further discuss the proposal plan, and then suggest 
the chosen akernative to the President. 

They then held discussions with and heard the 

@pinions of artists, environmental observers, poets, and 

related central as well as regional government people. 
and ended with a plenary session held on the Decem- 

ber 23. 1992. 

The fve ministers and the Government of Jakarta 
met with the President on January 9, 1993 to present 
the result ofthe evaluation. Al the same time the Presi- 
“dent selected and approved the third alternative to be 
fariher developed. 
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Atas dasar keputusan Presiden tersebut, Pemda DKI 
Jakarta dibantu oleh Tim Pakar melaksanakan 
pengembangan perencanaan lanjutan yang lebih rinci 
untuk dapat dijadikan pedoman pembanguan fisik 

Based on this Presidental decree. the Govemment 
(of Jakarta assisted by the Team of Experts carries out 
the continuation of development planning in more de- 
tail which can be used as guidelines tor physical devel- 
opment. 

Bangunan termegah dan terbesar yang pernah dimliki Batava : Wekesreden Tak ada dar bagan banguran ii yang tersisa diatas lahan rumah 
kt miter JA. Rahman Saleh sekarang 

The biggest and most #plendid mansion Batawa ever ud. Wotesoden 
Nothing ix le of Iis buiing which stood on the grounde the present mitary hosatal AL Rahman Saleh street 
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C. TUJUAN PENGEMBANGAN 
The Aim of Development Plan 

Tujuan dari rencana pengembangan Taman Medan 
Merdeka adalah menjadikan Medan Merdeka sebagai 
Pusat Pemerintahan dan Kegiatan Masyarakat (Civic 
Center) yang bertujuan untuk meningkatkan martabat 
TUGU MONAS di dalam tatanan Kota dan memperkuat 
fungsi identitas Kota serta melestarikan Taman Kota. 

Sebagai kawasan Pusat Pemerintahan dan Kegiatan 
Masyarakat, Taman Medan Merdeka harus dilengkapi 
“dengan berbagai komponen penunjang untuk lingkup 
kota, nasional dan International, 

The purpose of the development plan for Medan 
Merdeka Park is to make Medan Merdeka into a Civic 
Center. namety a government and public center with 
the. goal of enhancing the image of MONAS MONU- 
MENT as the city identity and preserving it as 2 City 
Park, 

As 2 Cnvic Center, Medan Merdeka Park will be 
(pronded with a number of supporting files having a 
“diy, national and international scope. 

(Maket Taman Medan Merdeka dengan Latar belakang Mesjid Itiglal 

“Sebagai identitas kota, Taman Medan Merdeka akan 
meniadi kebanggaan masyarakat, tempat berkumpulnya 
masyarakat, dan pusat kota pemerintahan. 

Sebagai Taman Kota yang indah dan terencana. 
Taman Medan Merdeka perlu ditingkatkan fungsinya 
sebagai paru-paru kota dan pengendali lingkungan fisik 

Akhirnya, Taman Medan Merdeka akan menjadi 
simbol kebesaran dan kebebasan bangsa serta 
kebanggaan nasional. 

Layout of Madun Merdoka Park 

'As the Ciys identity, Medan Merdeka Park will 
become the pride of the community where they can 
ather and also the center of the city govemment. 

'As 2 wel-planned, beautihi city Park the function 
(Of'the Medan Merdeka Park as the city's lung control 
the physical environment needs to be enhanced. 

Asa result, Medan Merdeka Park wil become a 
Symbol of the greatness and Ireedom and pride of the 
nation. 
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PENATAAN RUANG TAMAN MEDAN 

MERDEKA 
Space Planning for Medan Merdeka Park 

Secara garis besar penataan ruang Medan Merdeka 
dibagi atas : 
"Wilayah Medan Merdeka, 
"Kawasan Medan Merdeka, dan 
# Taman Medan Merdeka. 

Wilayah dan Kawasan Medan Merdeka merupakan 
Zona Perbatasan yang turut memperkuat keberadaan 
Taman Medan Merdeka dalam kesatuan pembinaan 
Monumen Nasional. Wilayah Medan Merdeka sendiri 
merupakan wilayah yang pengembangannya perlu 
dikendalikan agar menunjang fungsinya sebagai Pusat 
Pemerintahan dan Kegiatan Masyarakat, Wilayah Medan 
(Merdeka dibatasi oleh jalan Abdul Muis di sebelah Barat, 
jalan Kebon Sirih di sebelah Selatan, Kali Cilwung di 
sebelah Timur, Jalan H. Juanda di sebelah Utara. 

Generally speaking. the Medan Merdeka layout 
onsist of Medan Merdeka Territory, Medan Merdeka 
Park Zone and Medan Merdeka Park. 

The Medan Merdeka Territory and Zone are the 
border Zone that supports the existence of Medan 

Merdeka Park as the National Monument. The Medan 

Merdeka Terntory Is a terntory whose development 
must be controlled in order to support its function as a 

vc center, The Medan Merdeka territory borders 

Abdul Muis street inthe West, Kebon Sirih street in the 

South, Ciliwung River in the East and Juanda street in 
the North, 

FOTO Ktu Sekumtai arn Peretl Monamaa Hatal 
ay Our Taman Medan merdeka /Lay Ore of Medan Merdka Park 

Taman Medan Merdeka merupakan areal yang 
terpenting sebagai paru-paru kota dan merupakan 
tempat kegiatan sosial budaya, rekreasi dan lokasi 
perparkiran. Terdiri dari Zona Anti yang disebut Ruang 
'Agung dan Zona Luar yang disebut Taman Kota. 

Ruang Agung adalah ruang inti yang ditata sebagai 
ruang terbuka hijau, tanpa pohon-pohon untuk 
memperkuat keberadaan Tugu Mionas yang terletak di 
tengah-tengahnya, agar tampak menonjol, Sedangkan 
(Taman Kota dengan pohon-pohon yang rapatlebat 
ditata untuk membentuk dan memperkuat keberadaan 
Ruang Agung. sehingga dengan demikian keberadaan 
Monumen Nasional yang didukung tatanan Taman 
Medan Merdeka menjadi lebih sakral 

The Medan Merdeka Zone is the civic center that 
will accommodate social and cultural activities and the 
celter of the Central and Regional Govemments. Its 
1350 has internal zone as the great space and external 
zone as the aty park. 

The Great Space is the core space that Is being 
Ind out asa green space without trees to reinforce the 
'exstence of Monas Monument which is stuated at its 
center. 
While the City Park with its many trees with thick foll- 
.age has been designed to complement andSstreng then 
the structure Of grand Hall the existence of the Na- 
Bonal Monument, supported by the stracturing Of the 
|Medan Merdeka Park, is mode more impressive. 
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Denah Penataan Ruang Medan Merdeka / 
Space Planning for Medan Merdeka 

PELATARAN PARADE 
Untuk kegiatan upacara kenegaraan yang bersfat 
Nasional 
PARADE GROUNDS For state ceremonies of 
National signifcance 

Renacana Galeri / Museum Bawah Tanah 
Underground Gallery / Museum Plan 

Ar Mancur Joget 
Dancing Fountain 

1. RUANG PENDUKUNG SEKTOR BARAT 
Untuk mewadahi kegiatan Olah Raga dan 
Rekreasi 
WESTERN SUPPORT SECTION 
'For sport and recreation activities 

PANGGUNG TERBUKA 
Untuk mewadahi kegiatan budaya / Kesenian 
OPEN STAGE 
(For cultural and related activtes 

RUANG PENDUKUNG SEKTOR SELATAN 
Untuk Wisata Botani dengan adanya berbagai 
tanaman dari 27 propinsi di Indoesia 
SOUTHERN SUPPORT SECTION For 
Botanial Garden with various botanic examples 
from the 27 provnces of Indonesia 

Parkir Bawah Tanah 
Underground Parking Lot 

Fasilitas Pelataran Kaki Lima 
Sidewalk Facilties 

Stasiun Gambir 
Gambir Railway Station 

RUANG AGUNG, 
Berfungsi sebagai Ruang Orientasi Monas. 
Sewaktu-waktu dapat dipakai untuk kegiatan 

Tp funcbon 2s an onentation area for the National 
Monument when there are Socio-Cultural 
actinties 

(NATIONAL MONUMENT TMC MONUMENT Of THE INDONESIAN NATIONAL STRUGGLE 

121 



122 

E. PERUNTUKAN LAHAN TAMAN MEDAN 

MERDEKA 
Land Usage in Medan Merdeka Park 

Konsep peruntukan lahan dalam rencana 
pengembangan Tarnan Medan Merdeka dikelompokkan 
menurut sektornya yaitu Sektor Tengah, Sektor Utara, 
Sektor Selatan, Sektor Timur dan Sektor Barat. 

Sektor Tengah merupakan daerah Tugu Monas 
Yang sekarang. Ruang:ruang di Sektor ini diperuntukkan 
sebagai penyesuaian di Kawasan Medan Merdeka yang 
ditandai dengan penataan penghijauan tanpa pohon. 
Ruang ini sewaktu-waktu dapat dipakai sebagai tempat 
pentas kolosal atau bentuk kegiatan lain yang bersifat 
massal, 

Sektor Utara merupakan wilayah antara Tugu 
Monas yang sekarang dengan kawasan jalan Medan 
Merdeka Utara dimana terdapat kegiatan Pemerintah 
Pusat yang bersifat kenegaraan dan tempat diadakannya 
acara-acara kenegaraan. defile dan parade. Untuk itu 
sektor ini diperuntukkan sebagai pelataran parade. 

Sektor Selatan adalah wilayah antara Tugu Monas 
dengan kawasan Jalan Medan Merdeka Selatan di mana 
terdapat kegiatan Pemerintah Daerah Ibukota Jakarta dan 
(masyarakat. Di sektor ini telah ditanam pohon-pohon 
dari 27 propinsi di Indonesia dan akan dibangun 
Panggung Terbuka. Tempat ini diharapkan dapat 
memacu imajinasi dan kreatifitas masyarakat untuk 
menciptakan ide yang memajukan seni dan budaya 
nasional. Untuk itu akan dibangun plaza rakyat dan 
dibawahnya akan dimanfaatkan untuk parkir kendaraan 
bawah tanah dan berbagai fasiltas untuk menampung 
kegiatan kaki lima. 

Sektor Timur yang merupakan wilayah antara Tugu 
Monas dengan kawasan jalan Medan Merdeka Timur 
ini terdapat pusat kegiatan bisnis dan ekonorni. Untuk 
itu di sektor Timur ini akan dimanfaatkan sebagai fasilitas 
komersial, lahan parkir bawah tanah, dan lahan parkir di 
permukaan yang ditujukan untuk menunjang kebutuhan 
parkir Stasiun Gambir. 

Sektor Barat, yaitu wilayah antara Tugu Monas 
dengan kawasan jalan Medan Merdeka Barat 
dipersiapkan untuk tempat kegiatan olah raga dan 
rekreasi. Peruntukan sektor ini tetap dipertahankan dan 
dikembangkan dengan menambah fasilitas lorong 
penyeberangan bawah tanah. 

The concept of land usage within the development 
(Of Medan Merdeka Park is based on its sectors : Cen- 
tral, North, South, East, and West sectors. 

The Central Sector includes the existing site of the: 
Monas Monument. The space in this sector wil be de- 
voted 2s an adjustable space in Medan Merdeka Zone 
Characterized by the planting of greenery without trees. 
This space must be able to sometimes be converted to 
“stage Ior large scale pertormances. There wil be un- 
der ground galery or museum. 

The North Sector is Ihe region between the Monas 
|Monumentand Medan Merdeka Utara street where the 
“Central Government actinties on state level take place 
and akso where state events, carnivals and parades Oc- 
ur. For this purpose, the North Sector willbe used as 
@ parade ground. 

The South Sector is the space between the Monas 
Monument and Medan Merdeka Selatan street where 
activities of the Government of Jakarta and the com- 
'munity take place. In his sector trees from the 27 prov- 
inces in Indonesia have been planted and an Amphithe- 
ater wil be constructed, This stage wil hopeluly come 
up with the ideas that wil enhance national art and cul- 
ture. Apubli plaza wil be constructed and underneath 
there wil be an under ground parking lot and facilties 
lor sidewalk vendor. 

The East Sector which is the space between the 
Monas Monument and Medan Merdeka Timur street 
willaccomodate the business and economic sectors as 
wellas Gambir Railway Station. For that purpose, The 
(East Sector wil be alowed for commercial aciltes, Un- 
derground parking lot and on ground parking place to 
support the parking needs for the Gambir Railway Sta- 
ton. 

The West Sector is the area between the Monas 
Monumen and Medan Merdeka Barat street. This sec- 
tor wil form a center for sporting and recreational fa- 
“diities. The alocation of this sector wil be maintained 
and developed with the addition of an underground 
crossing tunnel. 
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F. LALU LINTAS DAN ANGKUTAN 
UMUM 

Traffic and Public Transport 

Rencana pengembangan Taman Medan Merdeka 
sebagai identitas kota tetap memperhatikan faktor 
keamanan dan kenyamanan pada sistem sirkulasi lalu 
lintas dan angkutan umum. Ini meliputi pembatasan 
jumlah kendaraan, pergantian sistem moda transportasi. 
penertiban perparkiran dan yang paling penting adalah 
mengutamakan pejalan kaki 

Dengan adanya pembatasan jumlah kendaraan yang 
masuk ke Taman Medan Merdeka, maka jalur-jalur 
tama sirkulasi kendaraan di Medan Merdeka terdin dari 

The development Planning of Medan Merdeka Park 
125 the city identity wil maintain the security and conve- 
ience factors of traffic circulatlon and pubik transport. 
This includes the restricion of the number of vehicles, 
Change of transportation mode, parking disopline and 
most important, prionty for pedestrians. 

By restnkting on the number of vehicles that enter 
the Medan Merdeka center, the main circulation lines 
Tor vehides in Medan Merdeka consist of 

Akur Lalu Urtas/ Ta Pow 
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the two: 

Jalan Lingkar Monas. 



Merdeka menjadi d: 

Merdeka. Me 
Merdek 
denga 
seluruh taman Me 
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G. PENGHIJAUAN DI TAMAN MEDAN MERDEKA 
Greenery in Medan Merdeka Park 

Konsep Tata Hijau di Taman Merdeka 
an Ru ditujukan untuk mencipta Hijau yang 

menunjang Taman Medan Merdeka sebagai temp: 
berkumpulnya segala lapisan masyarakat yang dikeliingi 
oleh jajaran gedung-gedung pemerintahan 

Untuk tu pemilihan jenis tanaman pun lebih bersifat 
eksklusif dan dirancang ur 
terbuka yang perlu dihijaukan 

k mengisi lahanslah: 
Sedangkan secara 

milih man adalah sebagai sangtu: 
duh, 

fungsional p 
satwa, taman pendidikan, pene engarah da 

Botanical Garden 
27 propinsi di mana 

Taman ini berfungsi pula sebagai 
dengan jenis tanaman da 
masyarakat yang berkunjung selain menikmati keindahan 
tanaman juga dapat tambahan penget 
jenis-jenis tanaman yang ada di seluruh Indonesia 
Tanaman eksklusil dari negara-negara sahabat juga 
terdapat di areal ini 

Tata hijau di Taman Med Merdeka selain untuk 
keindahan kota juga berfungsi sebagai 

n cahaya yang berasal dar 
Pp 

polusi udara, suara maupi 

tuas jalan Medan Merdeka. 

Pada daerah “Panggung Terbuka” dipilih jenis 
tanaman yang berbunga sepanjang tahun dan dapat 

g-burung, Bagi pejalan kaki dipilih 
tanaman yang berfungsi m erikan 
mengundang bur 

teduhan terutama dari terik matahari d 
Tanaman peneduh ini ditata berjajar me 
pejalan kaki 

Secara keseluruhan pe 
terus-menerus dan terpadu akan mengoptimalkan 
peresapan air di Kawa 
Medan Merde 

Medan Merdeka dan Taman 
a khususnya. 

The greenery concept in Medan Merdeka is aimed 
-e greenery to support the Monas 

and Medan Merdeka Park as the gathering 
place for oil levels of the community encircied by g0v- 

ion of trees to be planted 
1 be exclisive and planned to hihhe open space 

dingiy, the» 
perek 

sery. Functionally, the tree selection should 
serve as. bird sanctuary, educational park and cooling. 

There are also a Botanical Garden and patches for 
trees from the 27 provinces where visitors besides en- 

active trees will also.gain extra knowledge 
ion found all over In: 

senery in Medan Merdeka besides prov 
playa role asa biofiter to 

oise and Jight beamed from motor ve: 
hidles especially those passing the four tones of Medan 

In the: area surrounding the Open 
bera selection of year-round lowers 

destrians, there wil be a selection ol trees 
» shade rom the sun and! 

be planted parallel with the 

the greenery which willbe maintained 
siy and integratedly will maximize water ab: 

In the Medan Merdeka Zone and Medan 
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Perencanaan Pengembangan Ideal Taman Medan Merdeka (Permukaan) / 
“Development Plan for Medan Merdeka Park (On Ground) 

Tugu Monas 
National Monument 

Terowongan menuju Ruang Mesin 
Tunnel Heading to Machine Area 

Kolam 
Ponds 

Kolam Air Mata 
Tears Pond 

Lapangan Parade 
Parade Grounds 

Taman Chairil Anwar 
Chairil Anwar Park 

Patung Diponegoro 
Diponegoro Statue 

Patung Ikada 
Ikada Statue 

10, 

Plaza ke Galeri 17. 
Plaza to Gallery 

Panggung Terbuka 18 
Amphitheatre 

Pintu Masuk ke Parkir Bawah 19 
Tanah 
Entry to Underground Parking Lot 

20. 
Pintu Keluar dari Parkir Bawah 
Tanah 
Exit of Underground Parking Lot 21 

'Area Kaki Lima 
Sidewalk Vendors 22 

Piaza 
Chairil Anwar Park 

Penyeberangan Bawah Tanah 
Underground Crossing 

Toilet Umum 
Public Toiler 
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Patung Arjuna Wijaya 
Arjuna Wijaya Statue 

Stasiun Gambir 
Gambir Railway Station 

Istana Negara 
State Palace 

Pola Tanaman 27 Propinsi 
Plan Pattern Iromm 27 Provinces 

Halte Bus 
Bus Shelter 

Plaza ke Pusat Perniagaan 
Plaza to Commercial Center 
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Perencanaan Pengembangan Ideal Taman Medan Merdeka (Bawah Tanah) / 
Development Plan for Medan Merdeka Park (Basement) 

Tugu Monas 
National Monument 

Terowongan menuju Ruang Mesin 
Tunnel Heading to Machine Area 

3. Kolam 
Ponds 

4. Kolam Air Mata 
Tears Pond 

5. Toilet Umum 
Public Toilet 

6. Patung M.H. Thamrin 
MH. Thamrin Statue 

7, Patung Diponegoro 
Diponegoro Statue 

8. Pusat Perniagaan 
Commercial Center 

Tempat Bermain 
Playground 

Panggung Terbuka 
Amphitheatre 

Parkir Bawah Tanah 
Underground Parking Lot 

Pintu Masuk Parkir 

Entry to Parking Lot 

Pintu Keluar Parkir 
Parking Lot Exit 

Galeri 
Gallery 

Galeri Pengembangan 
Gallery Development 

Terowongan Penyeberangan 
Tunnel Crossing 
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